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ABSTRAK 

Rismandari, Ardania Diqtyana. 2020. Pengembangan Modul Menulis Teks 

Laporan Hasil Observasi dengan Muatan Tempat Bersejarah di Semarang. 

Skripsi, Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, Universitas Negeri Semarang. 

Pembimbing: Septina Sulistyaningrum, S.Pd., M.Pd. 

Kata kunci: menulis teks laporan hasil observasi, modul, tempat bersejarah 

Menulis teks laporan hasil observasi merupakan kegiatan yang menjadi 

masalah bagi peserta didik SMP namun peserta didik dan pendidik hanya 

menggunakan satu sumber belajar saja yaitu buku paket yang disediakan 

pemerintah sehingga pengetahuan peserta didik terhadap keterampilan menulis 

terbatas. Oleh karena itu pemanfaatan berbagai sumber belajar seperti modul dapat 

menjadi salah satu upaya pemecahan masalah belajar tentang menulis yang dialami 

peserta didik. Tempat bersejarah adalah salah satu cagar budaya yang menyimpan 

banyak ilmu pengetahuan, namun peserta didik masa kini enggan mengenal tempat 

bersejarah dan lebih tertarik dengan tempat-tempat yang menurut mereka dapat 

menunjang popularitas mereka di dunia maya, sehingga muatan tempat bersejarah 

dalam modul dapat memperkenalkan peserta didik pada tempat bersejarah. 

Tujuan dalam penelitian ini yaitu (1) mendeskripsikan kebutuhan peserta 

didik dan pendidik terhadap modul pembelajaran menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas 

VII SMP, (2) menjelaskan prinsip pengembangan modul pembelajaran menulis teks 

laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk 

peserta didik kelas VII SMP, (3) mendesain prototipe modul pembelajaran menulis 

teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk 

kelas VII SMP. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D) 

yang dilakukan dalam lima tahap penelitian yaitu potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi desain, dan revisi dan perbaikan desain. 

Sumber data penelitian ini adalah peserta didik kelas VII D SMP N 11 Semarang 

dan kelas VII E SMP N 1 Sumowono dan pendidik Bahasa Indonesia dari SMP N 

11 Semarang dan SMP N 1 Sumowono. Sumber data validasi prototipe modul 

menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang 

adalah dosen ahli dari Universitas Negeri Semarang.  

Berdasarkan analisis terhadap kebutuhan modul menulis teks laporan hasil 

observasi, peserta didik dan pendidik membutuhkan modul yang ditulis dengan 

lengkap dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu peserta didik dan 

pendidik menginginkan modul yang di desain menarik dengan contoh yang 

beragam dan disertai latihan atau penugasan baik individu maupun kelompok. 

Prototipe modul dikembangkan berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan modul 

terdiri atas empat aspek, yaitu (1) isi/materi,  (2) penyajian, (3) bahasa, dan (4) 

grafika. Prinsip yang diterapkan pada aspek isi/materi yaitu kebaruan, kesesuaian, 

dan keterkaitan. Prinsip yang diterapkan pada aspek penyajian yaitu keruntutan, 

kebaruan, dan kemenarikan. Prinsip yang diterakan dalam pengembangan modul 
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aspek bahasa yaitu aspek kemudahan, kesesuaian, kebakuan dan kekomunikatifan. 

Pada aspek grafika modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan 

tempat bersejarah di Semarang disusun sesuai prinsip kesesuaian, kemenarikan, dan 

kekonsistenan. Modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP berisi materi pengertian 

teks laporan hasil observasi, kebahasaan teks laporan hasil observasi, menyajikan 

rangkuman teks laporan hasil observasi, dan menulis teks laporan hasil observasi. 

Seluruh materi disusun menjadi dua kegiatan belajar. Terdapat tugas kelompok, 

tugas, mandiri, rangkuman, serta evaluasi di setiap kegiatan belajar. Bentuk modul 

menulis teks laporan hasil observasi ini dikemas dengan ukuran berukuran B5 (17,6 

x 25 cm) dengan ukuran huruf 12. 

Mengacu pada hasil penelitian, peneliti menyarankan agar dalam 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi tidak hanya menggunakan satu 

sumber belajar saja tetapi bisa menggunakan sumber belajar yang lain seperti 

modul. Selain itu, perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk produk hasil 

penelitian pengembangan modul menulis teks laporan hasil observasi dengan 

muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP untuk 

melengkapi kekurangan pada modul tersebut.  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Pembelajaran di sekolah pada umumnya tidak terlepas dari keterampilan 

berbahasa. Hampir keseluruhan bidang atau mata pelajaran menggunakan 

keempat keterampilan berbahasa, yaitu keterampilan membaca, keterampilan 

menyimak, keterampilan menulis, dan keterampilan berbicara. 

Pengimplementasian keempat keterampilan ini terdapat pada pembelajaran 

bahasa, salah satunya yaitu pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia. 

Keterampilan-keterampilan tersebut perlu untuk dipelajari dan dikuasai oleh 

setiap peserta didik dalam belajar Bahasa dan Sastra Indonesia.  

Salah satu keterampilan berbahasa yang dipelajari peserta didik pada 

kegiatan pembelajaran di sekolah yaitu keterampilan menulis. Menulis adalah 

keterampilan yang membutuhkan proses untuk menyampaikan gagasan. 

Menurut Afandi dan Zulaeha (2017) keterampilan menulis mengisyaratkan 

sebuah proses. Melalui tahapan proses menulis, menulis merupakan proses 

kreatif yang banyak melibatkan cara berpikir divergen (menyebar) daripada 

konvergen (memusat). Setelah melakukan observasi dan wawancara di SMP N 

1 Sumowono, MTs. NU Ungaran, dan SMP N 11 Semarang, ditemukan bahwa 

menulis merupakan kegiatan yang menjadi masalah bagi peserta didik. Banyak 

peserta didik menyatakan kurang bersemangat ketika mendapat tugas  menulis 

karena merasa kesulitan dan tidak mengetahui cara menulis dengan benar. Hal 

ini dapat dilihat dari hasil belajar sebagian besar peserta didik yang cenderung 

rendah pada keterampilan menulis dibandingkan dengan keterampilan 

berbahasa yang lain. Banyak dari peserta didik mengatakan mereka sulit untuk 

menemukan ide, menyusun kalimat, ketidaktahuan akan kata baku, dan 

kesulitan menuangkan pemikiran ke dalam bentuk tulisan.  

Salah satu teks dalam kurikulum 2013 yang perlu dikuasai adalah teks 

laporan hasil observasi. Teks laporan hasil observasi adalah teks yang 
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membahas suatu objek secara umum  berdasarkan sudut pandang keilmuan 

secara objektif dengan sejelas-jelasnya. Objek yang dimaksud terkait dengan 

fenomena alam, sosial, budaya, dan yang lainnya. Objek tersebut dijelaskan 

berdasarkan fakta-fakta tertentu yang disusun secara sistematis, logis, dan apa 

adanya (Kosasih, 2018, h. 45). Salah satu kompetensi dasar mata pelajaran 

Bahasa Indonesia kelas VII yaitu menulis teks laporan hasil observasi dari 

rangkuman buku pengetahuan. Menulis teks laporan hasil observasi dapat 

melatih peserta didik untuk melakukan penelitian atau pengamatan, 

mengembangkan suatu pemahaman dan kemampuan menggunakan bahasa. 

Namun, dari hasil wawancara peserta didik banyak yang mengatakan mereka 

masih mengalami kebingungan ketika menulis atau menyajikan teks laporan 

hasil observasi yang berasal dari rangkuman. Terlebih lagi, sebelum menulis 

peserta didik harus menelaah struktur dan kaidah kebahasaan terlebih dahulu. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan sumber belajar yang beragam. 

Pemanfaatan berbagai sumber belajar merupakan salah satu upaya pemecahan 

masalah belajar yang dialami peserta didik. 

Salah satu sumber belajar adalah buku paket. Buku paket adalah buku 

pembelajaran yang disediakan oleh pemerintah yang sudah disesuaikan dengan 

kurikulum yang berlaku. Terdapat dua jenis buku paket yang disediakan oleh 

pemerintah yakni buku paket pegangan guru dan pegangan siswa.  Sebagian 

besar sekolah negeri menggunakan buku paket yang berasal dari pemerintah, 

bahkan hanya menggunakan buku paket ini. Namun, setelah diamati porsi 

materi yang disajikan, khususnya untuk keterampilan menulis laporan teks hasil 

observasi, masih kurang. Penyajian materi masih secara umum, belum 

mendalam (Septariantoro dan Subyantoro, 2016). Kajian materi yang terdapat 

pada buku paket hanya bersifat umum, dan tidak dapat dipelajari oleh peserta 

didik secara mandiri. Perlu adanya bimbingan pendidik ketika mempelajari 

materi pada buku paket. Perlu diadakannya sumber belajar alternatif untuk 

menunjang pembelajaran seperti modul.  

Modul adalah salah satu sumber belajar yang dapat digunakan oleh peserta 

didik untuk menunjang belajar peserta didik sesuai dengan kecepatan mereka 
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masing-masing. Menurut menurut Lubis dkk (2015) modul memiliki beberapa 

kelebihan yaitu peserta didik dapat mengikuti kegiatan belajar sesuai dengan 

kecepatan dan kemampuan sendiri, karena kemampuan peserta didik di dalam 

satu kelas itu berbeda, peserta didik  dapat belajar mandiri dengan 

menggunakan modul. Modul dapat digunakan kapan saja dan dimana saja, 

sehingga aktivitas belajar siswa dapat meningkat. Selain itu, dengan 

menggunakan modul peserta didik dapat mengetahui hasil belajar sendiri, 

apabila tingkat keberhasilannya masih rendah, peserta didik dapat mempelajari 

materi yang kurang dikuasai itu kembali. Dibandingkan dengan buku paket, 

materi dalam modul disajikan lebih detail.  

Penggunaan modul merupakan salah satu pemanfaatan sumber belajar 

dalam sebuah proses pembelajaran. Pemanfaatan modul dalam proses 

pembelajaran menjadi alternatif pendidik agar mudah dalam mengajarkan 

materi kepada peserta didik. Jika buku pengayaan yang berisi tentang pokok-

pokok materi secara teoretis untuk menambah wawasan peserta didik, buku 

kerja yang berisi latihan dan penugasan untuk mengasah kemampuan peserta 

didik, dan  buku sumber yang memuat berbagai informasi dasar untuk dijadikan 

referensi dan disusun tidak berdasarkan kurikulum yang ketiganya tersebut 

masih memerlukan pendampingan pendidik, maka modul disusun sesuai 

kurikulum dengan materi yang utuh dan berisi latihan atau penugasan sehingga 

peserta didik dapat belajar secara mandiri dan dapat mengefektifkan waktu 

pembelajaran. Kurangnya ketersediaan modul menjadi salah satu dampak dari 

proses pembelajaran yang berpusat pada pendidik, sehingga peserta didik tidak 

memiliki budaya belajar mandiri dan masih banyak pendidik yang tidak 

memiliki sumber belajar pendamping seperti modul. 

Era globalisasi mempengaruhi perkembangan teknologi dan informasi. 

Belakangan ini kerap terdengar kata “media sosial”.  Instagram, facebook, dan 

twitter adalah sebagian kecil dari media sosial yang populer. Kebanyakan 

masyarakat telah mengenal media sosial tersebut, tak terkecuali peserta didik. 

Media sosial dapat memberi dampak positif maupun negatif. Salah satu dampak 

positif bagi peserta didik adalah peserta didik dapat mencari informasi 



4 

 

 
 

mengenai materi pembelajaran dan berdiskusi dengan teman tanpa harus 

bertemu. Dampak negatif yang dapat mempengaruhi peserta didik salah satunya 

adalah mengejar banyaknya like dengan memosting foto dan kehidupan pribadi 

peserta didik. Hal ini didukung oleh pernyataan Koni (2016) yang mengatakan 

bahwa media sosial memiliki dampak negatif seperti kebanyakan orang 

kecanduan memosting foto ke media sosial mereka untuk mendapat popularitas. 

Biasanya peserta didik akan berfoto di tempat-tempat yang menurut mereka 

dapat menunjang popularitas mereka di dunia maya. Fenomena ini 

mengakibatkan peserta didik lebih memilih tempat yang mengutamakan 

kebutuhan foto daripada tempat yang menambah ilmu seperti benda cagar 

budaya. Benda-benda cagar budaya adalah peninggalan yang paling luhur untuk 

warisan bangsa, karena mengandung nilai-nilai dari budaya terdahulu, salah 

satunya adalah tempat bersejarah. Banyak dari peserta didik yang tidak 

mengetahui sejarah di tempat mereka tinggal. Ni’mallatif (2018) menyatakan 

banyak dari peserta didik masa kini  mulai mengabaikan tempat bersejarah dan 

kurang berminat untuk mengenal dan melestarikan tempat bersejarah yang ada 

di sekitar mereka karena dianggap kuno, membosankan, dan tidak menarik. 

Padahal tempat bersejarah merupakan kekayaan bangsa yang tak ternilai 

harganya dan dapat meningkatkan pengetahuan atau wawasan peserta didik 

mengenai kebudayaan dari masa ke masa sebagai peradaban manusia. 

Pemerintah juga sedang mengembangkan tempat-tempat bersejarah menjadi 

kawasan wisata budaya yang memiliki nilai sejarah yang cukup tinggi dan 

diharapkan dapat meningkatkan pendapatan daerah (Kadarwati, 2008).  Perlu 

adanya pelestarian tempat bersejarah dan pengembangan tempat bersejarah 

yang dapat dimulai dari pengenalan tempat bersejarah melalui pembelajaran. 

Hubungannya dengan pembelajaran menulis, tempat bersejarah disajikan 

melalui contoh-contoh  teks yang terdapat pada modul dan dapat menjadi 

inspirasi bagi peserta didik untuk memproduksi teks laporan hasil observasi. 

Terlebih lagi, sejarah yang sarat akan nilai-nilai dapat meningkatkan kesadaran 

peserta didik untuk lebih mengenali, mencintai, menghargai, dan menjaga 

sejarah di daerah peserta didik. Oleh karena itu, perlu dikembangkan modul 
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pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi yang berisi teori teks laporan 

hasil observasi, yakni definisi, menelaah struktur teks dan ciri kebahasaannya, 

merangkum teks, dan juga cara menulis teks laporan hasil observasi yang 

berasal dari rangkuman serta menambahkan muatan tempat bersejarah di setiap 

contoh teks. Munculnya muatan tempat bersejarah pada modul  diharapkan 

dapat menumbuhkan rasa nasionalisme dan dapat melestarikan dan 

memperkenalkan tempat sejarah di Semarang pada generasi berikutnya. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, permasalahan yang akan 

dibahas dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimanakah kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap modul 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP? 

2. Bagaimanakah prinsip pengembangan modul pembelajaran menulis teks 

laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk 

peserta didik kelas VII SMP? 

3. Bagaimanakah prototipe modul pembelajaran menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk kelas VII 

SMP? 

1.3 Tujuan Penelitian 

1 Mendeskripsikan kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap modul 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP. 

2 Menjelaskan prinsip pengembangan modul pembelajaran menulis teks 

laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk 

peserta didik kelas VII SMP. 

3 Mendesain prototipe modul pembelajaran menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk kelas VII 

SMP. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan sebelumnya, maka 

penelitian ini memiliki dua manfaat, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat 

praktis.  

 

1.1.1 Manfaat Teoritis 

Secara teoretis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

di bidang penelitian pengembangan, khususnya pengembangan modul 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi bagi peserta didik kelas VII SMP 

sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai secara maksimal. 

 

1.1.2 Manfaat Praktis  

Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan secara praktis oleh peneliti, pendidik, 

peserta didik, dan pihak sekolah untuk: 

1. Peneliti  

Manfaat praktis untuk peneliti adalah penelitian ini memberikan 

pengetahuan serta pengalaman menerapkan ilmu yang telah didapat selama 

pembelajaran teori di bangku kuliah pada semester-semester sebelumnya 

dengan kondisi yang terjadi di lapangan.  

2. Pendidik 

Manfaat yang bisa didapatkan oleh pendidik yaitu mendapatkan wawasan 

mengenai modul pembelajaran khususnya pada pembelajaran menulis teks 

laporan hasil observasi.  

3. Peserta didik 

Peserta didik mendapatkan kemudahan dalam memecahkan suatu 

masalah dalam pembelajaran bahasa khususnya pada kegiatan menulis teks 

laporan hasil observasi sehingga diperoleh hasil yang maksimal. 

4. Sekolah 

Penelitian ini bermanfaat untuk memberikan sumbangan pemikiran 

sebagai alternatif sumber belajar untuk mencapai suatu standar kompetensi 

dalam proses pembelajaran khususnya pembelajaran bahasa.
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI 

2.1 Kajian Pustaka 

Dalam sebuah penelitian, adanya penelitian lain yang sudah pernah dilakukan 

sebelumnya dan yang relevan dengan penelitian yang dilakukan sangat dibutuhkan 

sebagai acuan dan tolok ukur terhadap penelitian yang dilakukan tersebut. 

Penelitian tersebut terutama yang berkaitan dengan bidang pendidikan yang 

tentunya sangat mempengaruhi perkembangan selanjutnya. Penelitian pendidikan 

mengenai keterampilan dalam pembelajaran Bahasa dan Sastra Indonesia telah 

banyak dilakukan, baik dari segi bahasa maupun sastra, baik juga dari segi 

menyimak, membaca, berbicara maupun menulis. Dilihat dari segi desain penelitian 

banyak juga penelitian yang menggunakan metode peningkatan, eksperimen, 

bahkan pengembangan. Dalam hal ini peneliti melakukan penelitian untuk 

mengembangkan sebuah modul mengenai keterampilan menulis bahasa. Penelitian 

tersebut yaitu Pengembangan Modul Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

dengan Muatan Tempat bersejarah untuk  Peserta Didik Kelas VII SMP. Hingga 

saat ini sudah banyak peneliti yang meneliti mengenai topik yang hampir sama 

dengan penelitian yang dilakukan. Penelitian tersebut dilakukan oleh Hasegawa 

(2013); Javed (2013); Bayat (2014); Pohan (2015); Riyanti (2015); Masruroh 

(2015); Kusmarmi (2015); Juwarni (2015); Septarianto (2016); Zauwana (2017); 

Wati (2017);  Awaliyah (2018); Kalifah (2018); Mulyati (2018); Mardiana (2019); 

Astuti (2019); Ulu (2019). 

Hasegawa (2013) melakukan penelitian berjudul “Students' perceptions and 

performances in academic essay writing in higher education”. Hasegawa 

melakukan penelitian dengan latar belakang siswa internasional mengalami 

berbagai kesulitan dalam hal ini, yang berasal dari perbedaan bahasa, budaya, 

dan/atau sosial, sehingga siswa internasional harus mengembangkan dan 

mempraktikkan keterampilan dan strategi baru jika mereka ingin berhasil menulis 

di tingkat akademik. Namun demikian, bukan hal yang aneh bagi guru untuk 
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menemukan bahwa penulisan akademik siswa internasional lebih baik daripada 

beberapa siswa lokal yang bahasa pertamanya adalah bahasa Inggris. Ini 

menunjukkan bahwa penulisan akademis yang memuaskan dipengaruhi oleh 

faktor-faktor bikan hanya dari tingkat kemahiran berbahasa Inggris. Penelitian 

Hasegawa menggunakan studi kasus dari satu kelompok mahasiswa di Australia 

untuk menyelidiki dampak dari sesi pengantar tentang harapan guru untuk 

penulisan akademik mereka pada penulisan siswa. Data dikumpulkan dari 

kuesioner yang mengukur latar belakang dan persepsi siswa tentang tulisan 

akademis mereka dan analisis teks dari tulisan siswa yang sebenarnya. Ini 

membantu mengidentifikasi faktor-faktor yang dapat berkontribusi pada penulisan 

setiap siswa dalam penulisan esai akademik. Penelitian bertujuan untuk membantu 

guru dalam menyusun strategi yang mendukung siswa di bidang penulisan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Hasegawa memiliki persamaan dan juga 

perbedaan dengan peneliti. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Hasegawa dengan peneliti adalah keterampilan yang melatarbelakangi yaitu 

keterampilan menulis. Perbedaan antara penelitian Hasegawa dengan peneliti 

terletak pada jenis penelitian yang dilakukan. Hasegawa melakukan penelitian 

analisis sedangkan peneliti melakukan penelitian R&D. 

Javed dkk (2013) melakukan penelitian dengan judul “A Study of Students’ 

Assessment in Writing Skills of the English Language”. Penelitian Javed membahas 

untuk mengevaluasi dan menilai kompetensi siswa dalam menulis. Keterampilan di 

tingkat sekolah menengah dalam bahasa dengan fokus lima jurusan area konten: 

penyelesaian kata, pembuatan kalimat/sintaksis, pemahaman, tenses/tata bahasa 

dan tulisan tangan. Populasi sasaran adalah siswa laki-laki dan perempuan dari 

kelas 10 sekolah menengah perkotaan dan pedesaan dari sektor publik dan swasta. 

Empat puluh sekolah menengah di Distrik Bahawalnagar, Pakistan digunakan 

pengambilan sampel bertingkat. Sampel terdiri dari 440 siswa (masing-masing 11 

siswa sekolah) dipilih secara acak menggunakan tabel angka acak. Sebuah prestasi 

Tes yang terdiri dari berbagai item dikembangkan untuk menilai kompetensi siswa 

dan kemampuan sub-keterampilan menulis seperti penyelesaian kata, kalimat 

pembuatan/sintaks, pemahaman, tenses/tata bahasa dan tulisan tangan. Skor rata-



9 

 

 
 

rata dan standar deviasi digunakan untuk menganalisis kemahiran siswa di setiap 

sub-keterampilan. Uji-t diterapkan untuk membuat perbandingan berdasarkan jenis 

kelamin, kepadatan dan sektor publik dan swasta. Kinerja keseluruhan dari semua 

siswa lebih baik pemahaman dibandingkan dengan sub-keterampilan lain yaitu 

penyelesaian kata, kalimat pembuatan/sintaks, tenses/tata bahasa dan tulisan 

tangan. Analisis berdasarkan nilai t, mengungkapkan tidak ada perbedaan yang 

signifikan antara kinerja pria dan wanita siswa dan siswa sekolah negeri dan swasta, 

sedangkan ada sebuah perbedaan yang signifikan antara kinerja siswa perkotaan 

dan pedesaan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Javed memiliki persamaan dan juga perbedaan 

dengan peneliti. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Hasegawa dengan 

peneliti adalah keterampilan yang melatarbelakangi yaitu keterampilan menulis. 

Perbedaan antara penelitian Javed dengan peneliti terletak pada jenis penelitian 

yang dilakukan. Javed melakukan penelitian analisis sedangkan peneliti melakukan 

penelitian R&D. 

Bayat (2014) melakukan penelitian berjudul “The Effect of the Process Writing 

Approach on Writing Success and Anxiety”. Bayat melakukan penelitian dengan 

memperlakukan penulisan bukan sebagai produk yang lengkap tetapi sebagai suatu 

proses. Studi penulisan dilakukan sebagai bagian dari proses sebelum teks tertulis 

selesai. Pendekatan ini berfokus pada peserta didik ketika pembelajaran menulis 

dan pendidik hanya bertindak sebagai fasilitator. Pendekatan penulisan proses 

melibatkan aktivitas yang terjadi selama produksi teks tertulis. Penelitian ini 

meneliti efek dari pendekatan penulisan proses pada menulis kesuksesan dan 

kecemasan. Partisipan dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas satu yang 

mengajar prasekolah dengan metode pretest posttest desain kuasi-eksperimental 

kelompok kontrol. Prosedur eksperimental untuk penelitian ini berlangsung selama 

10 minggu. Data mengenai dimensi ekspresi tertulis diperoleh melalui evaluasi 

akademik dari tulisan yang dihasilkan oleh peserta didik pada awal dan akhir 

prosedur eksperimental. Data terkait dengan tulisan kecemasan dikumpulkan 

melalui Tes Ketakutan Menulis. Analisis Covarians (ANCOVA) digunakan untuk 

analisis statistik data. Sebagai hasil dari analisis statistik, penelitian ini menemukan 
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proses penulisan Pendekatan berpengaruh signifikan terhadap keberhasilan 

menulis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Bayat memiliki persamaan dan juga perbedaan 

dengan peneliti. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Bayat dengan 

peneliti adalah keterampilan yang melatarbelakangi yaitu keterampilan menulis. 

Perbedaan antara penelitian Bayat dengan peneliti terletak pada jenis penelitian 

yang dilakukan. Bayat melakukan penelitian eksperimen sedangkan peneliti 

melakukan penelitian R&D 

Pohan (2015) melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul 

Berbasis Pendekatan Kontekstual pada Menulis Resensi di Kelas IX SMP 7 Padang 

Bolak” dengan tujuan untuk menghasilkan modul berbasis pendekatan kontekstual 

pada penulisan resensi. Pengembangan modul didasarkan pada masalah krusial, 

peserta didik memiliki kemampuan menulis yang rendah dalam menulis resensi 

dengan fasilitas pengajaran yang produktif atau materi ajar, pendidik cenderung 

memberikan materi berdasarkan kontek hafalan, bukan pemikiran sintetis, sehingga 

peserta didik merasa bosan dan lelah, dan materi pengajarannya tidak terfokus pada 

peningkatan kemampuan peserta didik. Jenis penelitian ini adalah penelitian dan 

pengembangan. Prosedur penelitian yang digunakan model ADDIE adalah 

Analisis, Desain, Pengembangan, Implementasi, dan Evaluasi. Rancangan modul 

dikembangkan kemudian divalidasi oleh tiga penilaian ahli. Setelah modul di 

validasi, langkah modul diujikan pada peserta didik Kelas IX SMP 7 Padang Bolak. 

Data yang diperoleh dianalisis secara deskriptif. Penelitian ini menemukan bahwa 

modul berbasis pendekatan kontekstual dalam menulis review material telah 

dikembangkan, modul berbasis kontekstual telah diujikan dalam penulisan resensi, 

dan modul berdasarkan pendekatan konteks dalam menulis efektif dalam 

meningkatkan aktivitas dan motivasi peserta didik dalam belajar belajar menulis. 

Penelitian yang dilakukan oleh Pohan memiliki persamaan dan juga perbedaan 

dengan peneliti. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Pohan dengan 

peneliti adalah sama-sama mengembangkan modul. Persamaan lain antara 

keduanya yaitu terletak pada jenis penelitiannya, dan keterampilan yang 

melatarbelakangi. Penelitian yang digunakan adalah R&D dan keterampilan yang 
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melatarbelakangi adalah keterampilan menulis. Perbedaan antara penelitian Pohan 

dengan penelitian yang dilakukan terletak pada teks yang digunakan. Pohan 

menggunakan teks resendi sedangkan peneliti menggunakan teks laporan hasil 

observasi. 

Riyanti (2015) melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Buku 

Pengayaan Menulis Teks Hasil Observasi Yang Bermuatan Nilai Budaya Lokal 

Untuk Peserta didik Kelas VII SMP”. Penelitian Riyanti bertujuan untuk 

mendeskripsi kebutuhan pengembangan buku pengayaan menulis teks hasil 

observasi menurut persepsi pendidik dan peserta didik, mendeskripsi 

pengembangan buku pengayaan menulis teks hasil observasi, dan menguji 

keefektifan buku pengayaan menulis teks hasil observasi yang bermuatan nilai 

budaya lokal untuk peserta didik kelas VII SMP. Metode penelitian yang digunakan 

R&D dengan delapan tahapan, yakni survei pendahuluan, penyusunan buku-buku 

pengayaan, awal pengembangan draf buku, penyusunan draf buku, validasi draf 

buku,  revisi dan perbaikan draf buku,  ujicoba terbatas, dan deskripsi hasil 

penelitian. Hasil penelitian ini didasarkan pada hasil analisis angket kebutuhan 

pengembangan buku pengayaan menurut persepsi pendidik dan peserta didik, 

kemudian dirangkum menjadi prinsip-prinsip pengembangan buku pengayaan 

menulis teks hasil observasi yang meliputi pengembangan isi, penyajian, bahasa, 

dan grafika. Uji keefektifan dilakukan di kelas VII SMP 13 Semarang. Hasil uji ini 

menunjukkan bahwa nilai signifikan pada ketiga kompetensi dasar menulis teks 

laporan pengamatan, teks deskriptif, dan teks eksposisi kurang dari 0,05. Ini berarti 

ada perbedaan antara tes akhir dengan tes awal. 

Penelitian yang dilakukan oleh Riyanti memiliki persamaan dan juga perbedaan 

dengan peneliti. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Riyanti dengan 

peneliti adalah sama-sama menggunakan teks laporan hasil observasi sebagai teks 

yang digunakan. Persamaan lain antara keduanya yaitu terletak pada jenis 

penelitiannya, dan keterampilan yang melatarbelakangi. Penelitian yang digunakan 

adalah R&D dan keterampilan yang melatarbelakangi adalah keterampilan menulis. 

Perbedaan antara penelitian Riyanti dengan peneliti terletak pada produk yang 
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dikembangkan. Riyanti mengembangkan buku pengayaan sedangkan peneliti 

mengembangkan modul. 

Masruroh (2015) melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Menulis Cerpen Berbasis Pengalaman (Experiential Learning) untuk 

Peserta didik SMP/MTs”. Penelitian yang dilakukan Masruroh memiliki tujuan 

untuk mendeskripsikan gambaran pembelajaran menulis cerpen di SMP serta 

mendiskripsikan penilaian peserta didik dan pendidik terhadap materi cerpen pada 

buku teks pelajaran bahasa Indonesia, mengembangkan modul pembelajaran 

menulis cerpen berbasis pengalaman (experiential learning) untuk peserta didik 

SMP/MTs, mendeskripsikan kelayakan modul pembelajaran menulis cerpen 

berbasis pengalaman (experiential learning) untuk peserta didik SMP/MTs. 

Penelitian dan pengembangan ini mengacu pada 10 tahapan dari Borg and Gall yang 

disederhanakan menjadi 3 tahapan, yaitu penelitian dan pengumpulan informasi, 

perencanaan pembuatan produk, dan pengembangan produk. Data diperoleh 

melalui penyebaran angket, wawancara, telaah buku teks pelajaran, validasi produk, 

dan uji coba terhadap peserta didik. Data hasil wawancara dan telaah buku teks 

pelajaran dianalisis dengan teknik analisis data kualitatif, sedangkan analisis 

angket, validasi produk, dan uji coba terhadap peserta didik langkahlangkahnya 

meliputi: mengubah data kualitatif menjadi kuantitatif, tabulasi semua data yang 

diperoleh pada tiap aspek, menghitung skor rata-rata, dan mengubah skor rata-rata 

menjadi kategori. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik masih 

kesulitan dalam menulis cerpen, khususnya dalam mencari ide dan buku teks yang 

digunakan masih terlalu monoton baik dari penyajian maupun penugasan sehingga 

perlu adanya pengembangan materi pembelajaran, modul yang dikembangkan 

berjudul “Mari Menulis Cerpen!”. Modul yang dikembangkan terdiri atas tiga 

bagian, yaitu pengenalan awal cerpen, motivasi menulis, dan pengaplikasian 

langkah-langkah experiential learning dalam menulis cerpen. Adapun hasil validasi 

modul pembelajaran dari ahli materi, pendidik bahasa Indonesia, dan uji coba 

terhadap peserta didik menunjukkan bahwa aspek isi memperoleh rata-rata skor 

4,49 berkategori “sangat baik”, aspek bahasa memperoleh rata-rata skor 4,66 

berkategori “sangat baik”, aspek penyajian memperoleh rata-rata skor 4,68 
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berkategori “sangat baik”, dan aspek kegrafikaan memperoleh rata-rata skor 4,71 

berkategori “sangat baik”. Modul pembelajaran memperoleh rata-rata skor akhir 

4,63 berkategori “sangat baik” dengan tingkat kelayakan 92,6 % dan dinyatakan 

sangat layak digunakan. 

Penelitian yang dilakukan oleh Masruroh memiliki persamaan dan juga 

perbedaan dengan penelitian yang peneliti dilakukan. Persamaan dari penelitian 

yang dilakukan oleh Masruroh dengan penelitian yang akan lakukan terletak pada 

jenis penelitiannya, yaitu R&D. Persamaan lain antara keduanya yaitu terletak pada 

produk  yang dikembangkan, dan keterampilan yang melatarbelakangi. Sumber 

belajar yang dikembangkan adalah modul dan keterampilan yang melatarbelakangi 

adalah keterampilan menulis. Perbedaan antara penelitian Masruroh dengan 

penelitian yang peneliti lakukan terletak pada jenis teksnya. Masruroh 

menggunakan teks cerpen sedangkan peneliti menggunakan teks laporan hasil 

observasi. 

Kusmarmi (2015) melakukan penelitian berjudul “Peningkatan Kualitas Menulis 

Teks Laporan Hasil Observasi Kelas X MIPA SMA Negeri 1 Pakem dengan 

Metode Think-Pair-Share”. Penelitian Kusmarmi bertujuan untuk memaparkan 

cara peningkatan kualitas menulis teks laporan hasil observasi kelas X MIPA SMA 

Negeri 1 Pakem. Hal ini didasari bahwa pembelajaran bahasa Indonesia dalam 

Kurikulum 2013 semua materi berbasis teks. Selain itu, penelitiannya diharapkan 

dapat menjadi inspirasi bagi pendidik bahasa Indonesia untuk senantiasa mencoba 

berbagai metode pembelajaran kooperatif dan menyenangkan. Dengan demikian, 

pelajaran bahasa Indonesia dapat dikuasi peserta didik dengan baik, terutama 

kualitas menulis berbagai teks. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif untuk 

memamparkan bagaimana implementasi peningkatan kualitas menulis teks laporan 

hasil observasi kelas X SMA Negeri 1 Pakem dengan metode Think-Pair-Share. 

Dalam tulisan ini dipaparkan cara pelaksanaan, hambatan, dan keberhasilan 

penerapan metode Think-Pair-Share dalam pembelajaran menulis teks laporan 

hasil observasi kelas X. Hasil dari implementasi tersebut meliputi meningkatnya 

keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran dan meningkatnya kerja sama 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Selain itu, kualitas hasil belajar juga 
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meningkat. Peningkatan tersebut meliputi: (a) meningkatnya kepuasan dan 

kebanggaan pada diri peserta didik, (b) meningkatnya kompetensi peserta didik 

dalam menulis teks laporan hasil observasi terutama peningkatan penguasaan 

kebahasaan (diksi dan struktur kalimat). Selain itu, peserta didik mengalami 

peningkatan dalam hal karakter, yaitu timbulnya rasa penghargaan terhadap teman, 

karya orang lain, dan penghargaan akan ilmu pengetahuan. 

Penelitian Kusmarmi memiliki persamaan dengan teks yang diteliti yaitu teks 

laporan hasil observasi dan keterampilan berbahasa yang meletarbelakangi yaitu 

keterampilan menulis, sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian 

yang digunakan. Peneliti menggunakan metode R&D sedangkan Kusmarmi 

deskriptif. 

Juwani (2015) melakukan pemelitian berjudul “Efektivitas Metode Group 

Investigation dalam Meningkatkan Motivasi Belajar dan Kemampuan Menulis 

Teks Laporan Hasil Observasi”. Latar belakang penelitian Juwani yaitu 

kemampuan menulis teks laporan hasil observasi di SMK Negeri 3 Purbalingga 

masih rendah, sehingga perlu ditingkatkan. Tujuan penelitian Juwani adalah untuk 

mengetahui efektivitas metode group investigation terhadap peningkatan motivasi 

dan hasil belajar menulis teks laporan hasil observasi. Penelitian yang dilakukan 

adalah penelitian eksperimen jenis kuasi dengan desain Pretest-Posttest Control 

Group Design dengan Populasi peserta didik kelas X SMK Negeri 3 Purbalingga 

dan sampel yang terpilih adalah peserta didik kelas X TL A sebagai kelompok 

kontrol dan kelas X TL B sebagai kelompok eksperimen. Penelitian menggunakan 

teknik pengumpulan data tes/pengetesan dan angket. Teknik analisis data 

menggunakan uji-t independen. Berdasarkan hasil analisis statistik diketahui bahwa 

nilai t hasil uji-t variabelmotivasi sebesar 8,104 sedangkan nilai t-tabel pada taraf 

signifikansi 0,05 menunjukkan angka 2,036. Nilai t hasil uji-tvariabel menulis teks 

laporan hasil observasi sebesar 3,280 sedangkan nilai t-tabel pada taraf signifikansi 

0,05 menunjukkan angka sebesar 2,036. Kesimpulan penelitian ini adalah bahwa 

metode group investigation efektif terhadap peningkatan motivasi dan kemampuan 

menulis teks laporan hasil observasi pada peserta didik kelas X di SMK Negeri 3 

Purbalingga. 
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Penelitian Juwani memiliki persamaan dengan topik yang diteliti yaitu menulis 

teks laporan hasil observasi. Perbedaannya adalah penelitian Juwani menggunakan 

metode eksperimen yang ditujukan untuk peserta didik kelas X SMK, sedangkan 

peneliti menggunakan metode R&D yang ditujukan pada peserta didik kelas VII 

SMP. 

Septariantoro (2016) melakukuan penelitian pengembangan buku pengayaan 

menulis teks laporan hasil observasi yang bertujuan untuk mendeskripsi kebutuhan 

pengembangan buku pengayaan, menyusun prinsip-prinsip buku pengayaan, 

menyusun prototipe buku pengayaan, dan menguji keefektifan buku pengayaan 

tersebut dalam skala terbatas. Muatan kearifan lokal diberikan pula guna 

menggugah kesadaran peserta didik untuk lebih mencintai budayanya. Muatan 

nilai-nilai kearifan lokal diintegrasikan dalam teks-teks yang terdapat dalam buku 

pengayaan. Metode penelitian yang digunakan adalah desain penelitian Research 

and Development (R&D) dari Borg and Gall. Langkah penelitian Borg and Gall 

diadaptasi menjadi tiga tahap, yakni penelitian, pengembangan, dan pengujian. 

Hasil penelitian Septariantoro didasarkan pada hasil angket kebutuhan 

pengembangan buku pengayaan menurut persepsi pendidik dan peserta didik yang 

selanjutnya disusun menjadi prinsip-prinsip pengembangan buku. Prinsip-prinsip 

tersebut meliputi prinsip pengorganisasian isi, penyajian materi, bahasa dan 

keterbacaan, serta grafika. Hasil uji keefektifan yang dilakukan di kelas X-MIPA10 

SMA Negeri 1 Semarang menunjukkan ada peningkatan nilai rata-rata pretes dan 

postes pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi yang bermuatan kearifan 

lokal. Uji t hitung = 11,010, sedangkan t tabel = 2,00. Artinya t hitung > t tabel. 

Maka dapat dikatakan produk tersebut efektif. 

Penelitian yang dilakukan oleh Septariantoro memiliki persamaan dan juga 

perbedaan dengan peneliti. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh 

Septariantoro dengan peneliti adalah sama-sama menggunakan teks laporan hasil 

observasi sebagai teks yang digunakan. Persamaan lain antara keduanya yaitu 

terletak pada jenis penelitiannya, dan keterampilan yang melatarbelakangi. 

Penelitian yang digunakan adalah R&D dan keterampilan yang melatarbelakangi 

adalah keterampilan menulis. Perbedaan antara penelitian Septariantoro dengan 
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penelitian ini terletak pada produk yang dikembangkan. Septariantoro 

mengembangkan buku pengayaan sedangkan peneliti mengembangkan modul. 

Penelitian yang dilakukan Zauwana (2017) memiliki judul “Pengembangan 

Modul Bahasa Indonesia Berbasis Karakter di MIN Bandar Lampung Tahun Ajaran 

2017/2018” yang diangkat berdasarkan kurangnya penerapan nilai karakter di 

lingkungan sekolah dengan beberapa tujuan untuk menghasilkan modul 

pembelajaran berbasis karakter, mengetahui tingkat kelayakkan pengembangan 

modul berbasis karakter pada materi Inilah Bahasa Indonesiaku, dan mengetahui 

respon peserta didik terhadap kemenarikan sumber belajar berupa produk modul 

Bahasa Indonesia berbasis karakter. Nilai karakter tersebut yaitu nilai karakter 

dalam hubungannya dengan Tuhan,  nilai karakter dalam hubungannya dengan diri 

sendiri, nilai karakter dalam hubungannya dengan sesama, nilai karakter dalam 

hubungannya lingkungan: peduli sosial dan lingkungan, dan nilai kebangsaan. Jenis 

penelitian yang digunakan merupakan penelitian dan pengembangan (Research and 

Developent) dengan menggunakan tahapan penelitian Borg & Gall yang sedang 

disederhanakan oleh Wina Sanjaya menjadi tujuh tahapan. Hasil penilaian dari ahli 

materi, ahli media, Pendidik bahasa indonesia dan responden dalam uji coba produk 

menunjukan bahwa rancangan produk modul berbasis karakter teramsuk kreteria 

layak sehingga modul berbasis karakter yang dikembangkan dapat digunakan 

sebagai media pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zauwana memiliki persamaan dan juga 

perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. Persamaan dari penelitian yang 

dilakukan oleh Zauwana dengan penelitian yang dilakukan terletak pada jenis 

penelitiannya, yaitu R&D. Persamaan lain antara keduanya yaitu terletak pada 

produk  yang dikembangkan, dan keterampilan yang melatarbelakangi. Sumber 

belajar yang dikembangkan adalah modul dan keterampilan yang melatarbelakangi 

adalah keterampilan menulis. Perbedaan antara penelitian Zauwana dengan peneliti 

terletak pada jenis teks dan muatan pada modul yang dikembangkan. Zauwana 

menggunakan teks keseluruhan dengan muatan nilai karakter sedangkan peneliti 

menggunakan teks laporan hasil observasi degan muatan tempat bersejarah di 

Semarang. 
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Wati dkk (2017) melakukan penelitian dengan judul “Pengembangan Modul 

Pembelajaran Bahasa Indonesia Untuk Keterampilan Berbicara di Kelas VII SMP 

Awaluddin Kabupaten Kubu Raya”. Pengembangan modul pembelajaran yang 

dilakukan oleh Wati dkk didasarkan pada rendahnya hasil belajar peserta didik dan 

terbatasnya bahan ajar yang tersedia di sekolah. Tujuan dari penelitian 

pengembangan ini adalah untuk menghasilkan desain pengembangan modul 

pembelajaran, mendeskripsikan pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

menggunakan modul pembelajaran, dan untuk mengetahui hasil belajar 

keterampilan berbicara melalui penggunaan modul pembelajaran. Penelitian ini 

adalah penelitian pengembangan dengan tahap Borg dan Gall: penelitian dan 

pengumpulan data, perencanaan, pengembangan rancangan produk, validasi pakar, 

revisi komentar pakar, uji coba, revisi hasil komentar uji coba, dan penyempurnaan 

produk akhir. Teknik pengumpulan data dengan observasi, wawancara, dan 

dokumentasi. Alat pengumpulan data adalah lembar observasi, panduan 

wawancara, dan kuesioner. Analisis data menggunakan analisis kualitatif dan 

kuantitatif. Hasil penelitian yaitu penelitian dan pengumpulan informasi, tahap 

perencanaan, tahap pengembangan, tahap validasi ahli, tahap uji coba, 

penyempurnaan produk akhir. Belajar bahasa Indonesia menggunakan modul 

pembelajaran yang dimulai dengan persiapan, pengantar, kegiatan inti (eksplorasi, 

elaborasi, dan konfirmasi), menilai karya peserta didik, evaluasi, dan penutupan. 

Hasil belajar peserta didik setelah penggunaan modul pembelajaran menunjukkan 

peningkatan, hal ini terlihat dari hasil pretest 47,5 sedangkan hasil posttest 85,3. 

Peningkatan juga dapat dilihat dari hasil uji t 2 sampel berpasangan yang 

menunjukkan statistik t> t tabel (36> 1,708), artinya ada perbedaan hasil belajar 

dengan menggunakan modul pembelajaran. 

Penelitian yang dilakukan oleh Wati dkk memiliki persamaan dan juga 

perbedaan dengan peneliti. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Wati dkk 

dengan peneliti terletak pada jenis penelitiannya, yaitu R&D. Persamaan lain antara 

keduanya yaitu terletak pada produk  yang dikembangkan,. Produk yang 

dikembangkan adalah modul. Perbedaan antara penelitian Wati dkk dengan peneliti 

terletak pada keterampilan yang melatarbelakangi. Penelitian Wati dkk 



18 

 

 
 

dilatarbelakangi keterampilan berbicara sedangkan penelitit dilatarbelakangi 

keterampilan menulis 

Sementara Awaliyah (2018) melakukan penelitian pengembangan buku 

pengayaan mengontruksi teks laporan hasil observasi. Penelititian Awaliyah 

memiliki tujuan untuk mengidentifikasi kondisi dan ketersediaan buku pengayaan 

mengonstruksi teks laporan hasil observasi di SMA, mengidentifikasi kebutuhan 

peserta didik dan pendidik terhadap buku pengayaan mengonstruksi teks laporan 

hasil observasi bermuatan kesenian daerah, mengidentifikasi prinsip-prinsip buku 

pengayaan mengonstruksi teks laporan hasil observasi bermuatan kesenian daerah, 

membuat prototipe buku pengayaan mengonstruksi teks laporan hasil observasi 

bermuatan kesenian daerah, dan memperoleh penilaian dan perbaikan terhadap 

prototipe buku pengayaan mengonstruksi teks laporan hasil observasi bermuatan 

kesenian daerah untuk SMA sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik. 

Desain penelitian yang digunakan adalah Reasearch and Development (R&D) 

dengan sumber data peserta didik dan pendidik SMA di Kabupaten/Kota Tegal. 

Hasil penelitian ini adalah kondisi dan ketersediaan buku pengayaan mengonstruksi 

teks laporan hasil observasi masih belum memadai, peserta didik dan pendidik 

membutuhkan buku pengayaan mengonstruksi teks laporan hasil observasi, prinsip-

prinsip buku pengayaan ditentukan berdasarkan analisis kebutuhan peserta didik 

dan pendidik, prototipe buku pengayaan disesuaikan dengan prinsip-prinsip 

pengembangan buku pengayaan, hasil penilaian validator menyatakan bahwa buku 

pengayaan mengonstruksi teks laporan hasil observasi bermuatan kesenian daerah 

sangat baik, dan perbaikan yang dilakukan, meliputi aspek materi, bahasan dan 

keterbacaan, dan grafika. 

Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Awaliyah dengan peneliti adalah 

sama-sama menggunakan teks laporan hasil observasi sebagai teks yang digunakan. 

Persamaan lain antara keduanya yaitu terletak pada jenis penelitiannya, dan 

keterampilan yang melatarbelakangi. Penelitian yang digunakan adalah R&D dan 

keterampilan yang melatarbelakangi adalah keterampilan menulis. Perbedaan 

antara Awaliyah dengan peneliti terletak pada produk yang dikembangkan. 
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Awaliyah mengembangkan buku pengayaan sedangkan peneliti mengembangkan 

modul. 

Kalifah (2018) melakukan penelitian berjudul “Pengembangan Modul Bahasa 

Indonesia Nilai-Nilai Karakter Tema Pahlawanku Kelas IV SD/MI”. Permasalahan 

penelitian Kalifah beranjak dari data penelitian yang menunjukkan materi 

pembelajaran khususnya Bahasa Indonesia yang disajikan belum terintegrasi nilai-

nilai karakter, kemudian sumber belajar berupa modul belum pernah digunakan 

dalam proses pembelajaran karena masih menggunakan buku paket atau BUPENA 

dan kamus Bahasa Indonesia serta materi pembelajaran dan konten bacaan dalam 

buku paket terkesan monoton. Penelitian yang dilakukan Kalifah bertujuan untuk  

mengembangkan sumber belajar berupa modul yang terintegrasi nilai-nilai karakter 

diyakini dapat menjadi salah satu referensi sumber belajar pada peserta didik dan 

pendidik. Penelitian Kalifah merupakan penelitian pengembangan atau Research 

and Development (R&D) yang mengacu pada model Borg and Gall dan dibatasi 

dari sepuluh langkah menjadi tujuh langkah, yang meliputi potensi dan masalah, 

pengumpulan data, desain produk, validasi desain, revisi desain, uji coba produk, 

dan revisi produk. Instrument yang digunakan berupa skala penilaian untuk 

mengetahui kelayakan modul dan untuk mengetahui respon peserta didik terhadap 

kemenarikan modul yaitu menggunakan skala Likert dan disusun dalam bentuk 

checklist. Analisis data yang dilakukan yaitu mengumpulkan data kualitatif dan 

kuantitatif dari ahli materi, ahli desain, ahli bahasa, pendidik Bahasa Indonesia, dan 

peserta didik SD/MI. Hasil dari penelitian pengembangan modul Bahasa Indonesia 

berbasis nilai-nilai karakter menunjukkan bahwa produk Modul layak digunakan 

sebagai media pembelajaran. Hal ini didasarkan pada skor penilaian yang diperoleh 

melalui skor penilaian dari ahli materi memperoleh persentase 86.15% dengan 

kriteria sangat layak, skor penilaian dari ahli desain memperoleh persentase 86.67% 

dengan kriteria sangat layak, dan skor penilaian dari ahli bahasa memperoleh 

persentase 81.78% dengan kriteria layak. Pada uji coba kelompok kecil didapatkan 

persentase kemenarikan modul 97.5% dengan kriteria sangat menarik. Uji coba 

lapangan didapat presentase kemenarikan modul 97.34% dengan kriteria sangat 

menarik. Dari hasil validasi ahli dan uji coba produk maka penulis dapat 
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menyimpulkan bahwa modul Bahasa Indonesia materi membaca berbasis nilai-nilai 

karakter sangat layak untuk digunakan sebagai sumber belajar. 

Penelitian yang dilakukan oleh Kalifah memiliki persamaan dan juga perbedaan 

dengan peneliti. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Kalifah dengan 

peneliti terletak pada jenis penelitiannya, yaitu R&D. Persamaan lain antara 

keduanya yaitu terletak pada produk  yang dikembangkan, dan keterampilan yang 

melatarbelakangi. Sumber belajar yang dikembangkan adalah modul dan 

keterampilan yang melatarbelakangi adalah keterampilan menulis. Perbedaan 

antara penelitian Kalifah dengan peneliti terletak pada jenis teks dan muatan pada 

modul yang dikembangkan. Kalifah menggunakan teks keseluruhan dengan muatan 

nilai karakter tema pahlawan sedangkan peneliti menggunakan teks laporan hasil 

observasi degan muatan tempat bersejarah di Semarang. 

Mulyati (2018) melakukan penelitian berjudul “Pengaruh Model Pembelajaran 

Discovery Learning Menginterpretasi Teks Laporan Hasil Observasi Peserta Didik 

Kelas X”. Latar belakang dalam penelitian ini adalah peserta didik kesulitan 

minginterprestasi teks laporan. Penelitian Mulyati bertujuan untuk 

mendeskripsikan perencanaan pembelajaran menginterpretasi teks laporan hasil 

observasi pada peserta didik kelas X. Metode penelitian yang diigunakan adalah 

penelitian tindakan kelas. Hasil penelitian adalah sebagai berikut. (1) Berdasarkan 

angket informasi awal diketahui bahwa 99,00% peserta didik kelas X kesulitan 

menginterprestasi isi teks laporan hasil observasi. (2) Skor rata-rata prasiklus 

menunjukan bahwa pembelajaran menginterprestasi isi teks laporan hasil observasi 

kelas X masih kurang, yaitu 51,41. (3) Peningkatan yang terjadi pada siklus I 

sebesar 5,22. (4) Siklus II mengalami peningkatan Skor sebesar 4,00. 

Penelitian Mulyati memiliki persamaan dengan teks yang diteliti yaitu teks 

laporan hasil observasi, sedangkan perbedaannya terletak pada metode penelitian 

yang digunkan. Peneliti menggunakan metode R&D sedangkan Mulyati 

menggunakan penelitian tindakan kelas. 

Mardiana (2019) melakukan penelitian dengan judul “Model Pembelajaran 

Berbasis Masalah Melalui Peningkatan Keterampilan Menulis Teks Observasi pada 

Siswa Kelas VII SMPN Kota Tangerang Selatan Tahun Pelajaran 2016/2017”. 
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Penelitian Mardiana dilakukan untuk mengetahui peningkatan keterampilan 

menulis teks observasi melalui pembelajaran berbasis masalah pada siswa kelas VII 

8 di SMPN 4 Tangerang Selatan menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK). 

Hasil penelitian menggambarkan bahwa terdapat peningkatan keterampilan 

menulis teks observasi melalui pembelajaran berbasis masalah. Nilai rata-rata siswa 

pada kondisi awal hanya sebesar 55,81 dalam kategori kurang namun pada akhir 

siklus I meningkat menjadi 74,22 pada kategori cukup, dan pada akhir siklus II rata-

rata nilai tes siswa sebesar 82,56 termasuk kategori baik. Keaktifan siswa dari siklus 

I ke siklus II meningkat, pada siklus I rata-rata 68% dan pada siklus II meningkat 

menjadi 84%. 

Penelitian Mardiana memiliki persamaan dengan topik yang diteliti yaitu 

menulis teks laporan hasil observasi pada kelas VII SMP. Perbedaannya adalah 

penelitian Juwani menggunakan metode eksperimen, sedangkan peneliti 

menggunakan metode R&D. 

Astuti (2019) melakukan penelitian berjudul “Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi dengan Model Pembelajaran Berbasis Masalah” Penelitian Astuti 

bertujuan untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

dalam menulis teks laporan hasil observasi, keefektifan penggunaan model 

pembelajaran berbasis masalah dalam menulis teks laporan hasil observasi. Metode 

penelitian menggunakan penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian deskriptif 

kualitatif merupakan penelitian dengan data-data yang dikumpulkan berupa kata-

kata, gambar, dan bukan angka. Hasil penelitian menunjukkan penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah di SMA N Karangpandan tergolong berhasil hal ini 

dilihat dari terlaksananya langkah pembelajaran dan nilai yang diperoleh siswa dan 

model pembelajaran berbasis masalah tergolong efektif jika waktu yang digunakan 

lama. Respon siswa terhadap penerapan model pembelajaran berbasis masalah 

dikatakan positif. Pembelajaran berlangsung dengan baik dan optimal. 

Penelitian Astuti memiliki persamaan dengan topik yang diteliti yaitu menulis 

teks laporan hasil observasi. Perbedaannya adalah penelitian Juwani menggunakan 

metode deskriptif kualitatif yang ditujukan untuk peserta didik kelas X SMA, 
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sedangkan peneliti menggunakan metode R&D yang ditujukan pada peserta didik 

kelas VII SMP. 

Ulu (2019) melakukan peneliaian yang berjudul “Investigation of Fourth Grade 

Primary School Students’ Creative Writing and Story Elements in Narrative Text 

Writing Skills” yang menganalisis penulisan kreatif peserta didik kelas 4 

berdasarkan jenis kelamin anak-anak, keberadaan buku harian peserta didik, latar 

belakang pendidikan ibu, latar belakang pendidikan ayah dan jumlah buku yang 

dibaca. Sampel penelitian ini terdiri dari peserta didik kelas 4 dari 6 sekolah dasar 

di kota Afyonkarahisar. 182 peserta didik berpartisipasi dalam jangka musim semi 

tahun akademik 2017-2018. Untuk mengumpulkan data studi dan menjawab 

pertanyaan penelitian, digunakan skala ‘Writing Success’ dan ‘Scale for Assessing 

Story Elements'. Untuk menganalisis data, digunakan tes Mann Whitney U dan 

Kruskal Wallis. Sedangkan teks ditulis oleh peserta didik dievaluasi sesuai dengan 

subdimensi orisinalitas, kelancaran pikiran, fleksibilitas pikiran, kekayaan leksikal, 

struktur kalimat, organisasi, ketepatan gaya dan tata bahasa, ditemukan itu level 

mereka mendekati rata-rata, rata-rata mereka ditemukan lebih rendah dalam hal 

karakter utama, lokal, waktu, acara pembuka, tujuan, inisiatif, hasil dan reaksi 

ketika diperiksa dalam penulisan elemen cerita teks naratif. Ketika nilai peserta 

didik diperoleh dari Skala ‘Writing Success’ dan  ‘Scale for Assessing Story 

Elements' dievaluasi, ditemukan perbedaan signifikan yang menyatakan para gadis 

ungguk dalam hal jenis kelamin, dan adanya buku harian juga mempengaruhi. 

Menurut jumlah dari buku-buku yang dibaca, ada perbedaan signifikan yang 

ditemukan pada mereka yang membaca setidaknya tiga buku dibandingkan dengan 

mereka yang membaca sebulan di kedua alat penilaian. Di kedua instrumen 

penilaian, terdapat perbedaan yang signifikan dalam hal latar belakang pendidikan 

orang tua. 

Penelitian yang dilakukan oleh Ulu memiliki persamaan dan juga perbedaan 

dengan peneliti. Persamaan dari penelitian yang dilakukan oleh Ulu dengan peneliti 

adalah keterampilan yang melatarbelakangi yaitu keterampilan menulis. Perbedaan 

antara penelitian Bayat dengan peneliti terletak pada jenis penelitian yang 
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dilakukan. Ulu melakukan penelitian analisis sedangkan peneliti melakukan 

penelitian R&D. 

Berdasarkan uraian dari beberapa kajian yang telah disebutkan sebelumnya, 

sudah diketahui bahwa penelitian keterampilan menulis, tentang teks laporan hasil 

observasi, dan pengembangan modul sudah pernah dilakukan. Dari beberapa 

penelitian yang telah disebutkan sebelumnya tentu tujuannya yaitu untuk mengatasi 

permasalahan yang dihadapi peserta didik. Adanya suatu kajian pustaka bertujuan 

untuk mengetahui seberapa jauh hasil mereka ketika melakukan penelitian dengan 

mengembangkan bahan ajar. Adapun penelitian yang dilakukan oleh peneliti 

berupa penelitian pengembangan modul menulis teks laporan hasil observasi. 

 

2.2 Kerangka Teori 

Di dalam kerangka teori akan dibahas beberapa teori yang digunakan dalam 

penelitian ini. Teori-teori yang akan dibahas meliputi keterampilan menulis, hakikat 

modul pembelajaran dan hakikat teks laporan hasil observasi. 

2.2.1 Keterampilan Menulis 

2.2.1.1 Pengertian Menulis 

Menurut Setiyaji (2012),  menulis adalah keterampilan berbahasa yang 

dilakukan dengan cara meletakkan atau mengatur simbol-simbol grafis menjadi 

rangkaian bahasa yang bermakna dan berisi pesan penulis. Pendapat lain 

mengatakan menulis adalah suatu aktivitas seseorang atau penulis yang 

menginformasikan gagasannya ke dalam suatu topik secara tertulis (Rofiq dan 

Suudi, 2012). Pendapat ini diperkuat dengan pernyataan Kartono (2009, h.17) 

yang menyatakan bahwa menulis adalah sebuah aktivitas yang kompleks dan 

menulis merupakan proses untuk menuangkan pikiran, ide, atau gagasan kepada 

khalayak. 

Pengertian menulis dari para ahli tersebut dapat disimpulkan bahwa menulis 

adalah aktivitas kompleks yang dilakukan dengan cara mengatur simbol grafis  

menjadi rangkaian bahasa untuk menyampaikan atau meginformasikan pesan, 

gagasan, maupun pikiran penulis kepada khalayak. 
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2.2.1.2 Proses Menulis 

Proses menulis memerlukan serangkaian fase. Ada beberapa fase yang harus 

dikakukan untuk menghasilkan tulisan yang baik. Pujiono (2012, h. 5) menyatakan 

ada tiga fase  yaitu prapenulisan, penulisan, dan pascapenulisan. Ketiga fase 

tersebut dijabarkan seperti berikut. 

1) Pramenulis 

Pramenulis adalah tahap persiapan untuk menulis. Hal-hal yang dilakukan pada 

tahap pramenulis adalah: (1) memilih topik, (2) mempertimbangkan tujuan, bentuk, 

dan pembaca, serta (3) mengidentifikasi dan menyusun ide-ide. Tahap pramenulis 

sangat penting dan menentukan dalam tahap-tahap menulis selanjutnya.  Ketika 

seorang penulis menyiapkan diri untuk menulis, mereka perlu berpikir tentang 

tujuan penulisan. Misalnya, apakah seseorang akan menulis untuk menghibur, 

menginformasikan sesuatu, mengklarifikasi, membuktikan atau membujuk. Untuk 

membantu penulis merumuskan tujuan tersebut, penulis dapat bertanya pada diri 

sendiri, ”Apakah tujuan saya menulis topik ini? Mengapa saya menulis topik ini? 

Dalam rangka apa saya menulis?” Pertanyaan di atas akan sangat membantu kita 

dalam menentukan tujuan menulis. Misal topiknya ”Mengenal Sejarah di 

Semarang”, maka kemungkinan tujuannya adalah menunjukkan atau 

menginformasikan kepada pembaca mengenai sejarah-sejarah yang ada di 

Semarang. Berikutnya adalah memperhatikan sasaran tulisan (pembaca). Penulis 

perlu merencanakan apakah menulis untuk dirinya sendiri atau untuk orang lain. 

Agar isi tulisan dipahami pembaca, kita harus memperhatikan siapa yang akan 

membaca, bagaimana level pendidikannya, serta apa kebutuhannya. Penulis harus 

mempertimbangkan bentuk tulisan yang akan ditulis. Mereka melakukan berbagai 

kegiatan untuk berusaha memperoleh informasi pendukung. Tulisan kita akan 

dangkal dan kurang bermakna jika informasi dan pengetahuan kurang memadai. 

Setelah kita memilih topik, menentukan tujuan, mempertimbangkan pembaca maka 

langkah seIanjutnya adalah menata ide-ide tulisan agar menjadi runtut. Penulis 

perlu menyusun ide-ide untuk menulis daIam bentuk kerangka. Kerangka konsep 
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tersebut, dapat digunakan seorang penulis untuk mempersiapkan diri menulis 

sebagai fase terakhir prapenulisan. 

2) Penulisan 

Setelah kerangka karangan tersusun, penulis mulai melakukan kegiatan 

menulis. Penulis akan mengekpresikan ide-idenya ke dalam tulisan. Apabila penulis 

tidak siap menulis, maka seseorang memulai menulis dengan ide-ide yang sifatnya 

tentatif. Waktu untuk menulis lebih difokuskan pada mengeluarkan ide-ide dengan 

sedikit memperhatikan aspek-aspek teknis menulis seperti ejaan, penggunaan 

istilah, dan bentuk. Ketika menulis, penulis akan mengungkapkan ide dan gagasan 

sekaligus memperhatikan bahasanya. Bagian isi karangan menyajikan bahasan 

topik atau ide utama tulisan. Ide utama di dalam tulisan dapat diperjelas dengan 

ilustrasi, informasi, bukti, argumen, dan alasan. Oleh karena itu, penulis akan 

dituntut pada multiple competence terhadap bahasa dan gagasannya. 

3) Pascapenulisan 

Pascapenulisan merupakan tahap penghalusan dan penyempurnaan tulisan 

kasar yang kita hasilkan. Kegiatan ini meliputi penyuntingan dan merevisi. Adapun 

revisi lebih mengarah perbaikan dan pemeriksaan isi tulisan. Sedangkan 

penyuntingan merupakan kegiatan merevisi atau perbaikan tulisan. Penyuntingan 

karangan meliputi perbaikan unsur mekanik dan subtansi isi. Fokus pada tahap ini 

adalah melakukan perubahan-perubahan aspek mekanik karangan. Penulis 

memperbaiki karangannya pada ejaan dan tanda baca atau kesalahan bahasa yang 

lain. Tujuan penyuntingan agar karangan lebih mudah dan enak dibaca orang lain. 

Pada tahap penyuntingan, penulis melakukan kegiatan (a) konsentrasi terhadap 

karangan, (b) membaca cepat untuk menentukan kesalahan, dan (c) memperbaiki 

kesalahan. Seseorang akan menjadi penyunting yang baik jika konsentrasinya 

terpusat pada karangan. Seseorang dapat melakukan penyuntingan untuk karangan 

sendiri atau karangan karangan milik temannya. Ketika menyunting, seseorang 

membaca karangan untuk menentukan dan menandai kemungkinan bagian-bagian 

tulisan yang salah. Pengajar dapat memberikan contoh cara menyunting karangan 

yang baik. Misalnya, pengajar membaca salah satu karangan seseorang untuk 

menandai bagian bagian karangan yang salah atau kurang lengkap. Setelah 
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membaca dan menentukan kesalahan dalam karangan, seseorang kemudian 

memperbaikinya secara individu atau dengan bantuan orang lain. Beberapa 

kesalahan mungkin ada yang mudah untuk dikoreksi, ada yang perlu dilihat pada 

kamus, atau ada yang perlu bantuan dari pengajar secara langsung.  

Merevisi karangan adalah kegiatan yang fokus pada penambahan, 

pengurangan, penghilangan, dan penyusunan kembali isi karangan sesuai dengan 

kebutuhan pembaca. Kegiatan-kegiatan yang dilakukan pada tahap ini adalah (1) 

membaca ulang seluruh draf, (2) sharing atau berbagi pengalaman tentang draf 

kasar karangan dengan teman, dan (3) mengubah atau merevisi tulisan dengan 

memperhatikan reaksi, komentar atau masukan dari teman atau pengajar. Setelah 

itu, penulis membaca kembali tulisan kasarnya. Ketika membaca ulang inilah, 

penulis membuat perubahan dengan menambah, mengurangi, menghilangkan atau 

memindahkan bagian-bagian tertentu dalam draf karangan. Penulis dapat menandai 

bagian-bagian yang akan diubah itu dengan memberinya tanda-tanda tertentu atau 

menggarisbawahi. 

2.2.2 Hakikat Modul 

Dalam subbab ini akan dipaparkan beberapa teori modul. Teori tersebut 

meliputi pengertian, fungsi, tujuan, karakteristik, dan langkah menyusun modul. 

2.2.2.1 Pengertian Modul 

Modul pada dasarnya merupakan sumber belajar yang disusun secara 

sistematis dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami oleh peserta didik 

sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya agar mereka dapat belajar mandiri 

dengan bantuan atau tanpa bimbingan yang minimal dari pendidik (Nilasari dkk, 

2016). Pendapat lain menyebutkan modul merupakan sebuah sumber belajar cetak 

yang digunakan peserta didik untuk sumber belajar. Modul ini juga bertujuan untuk 

membuat peserta didik dapat belajar mandiri, dapat dipelajari kapan saja dan 

dimana saja tanpa ada harus ada alat pendukung (Rahayu dan Sudarmin, 2015). 

Sejalan dengan pendapat-pendapat tersebut, Yerimadesi dkk (2018) menyatakan 

“One of the learning materials that can lead students to learn independently is 
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module” yang berarti bahwa modul merupakan salah satu sumber belajar yang dapat 

digunakan peserta didik untuk belajar secara mandiri. 

Sejalan dengan Direktorat PMPTK dalam Hartono (2016) yang 

mengemukakan modul adalah materi pelajaran yang disusun dan disajikan secara 

tertulis sedemikian rupa sehingga pembacanya diharapkan dapat menyerap sendiri 

materi tersebut. Fajarini dkk (2016) juga mengatakan bahwa modul adalah sumber 

belajar yang disusun secara sistematis dan mudah dipahami oleh peserta didik 

sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usia mereka, sehingga mereka dapat belajar 

secara mandiri dengan bantuan minimal dari pendidik. Sehingga dari pendapat-

pendapat tersebut dapat disimpulkan modul adalah sumber belajar alternatif yang 

disusun secara sistematis, sesuai dengan tingkat pengetahuan, dan mudah dipahami 

sehingga peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan dari pendidik. 

Jika buku pengayaan yang berisi tentang pokok-pokok materi secara teoretis untuk 

menambah wawasan peserta didik, buku kerja yang berisi latihan dan penugasan, 

dan  buku sumber yang memuat berbagai informasi dasar untuk dijadikan referensi 

dan disusun tidak berdasarkan kurikulum yang ketiganya tersebut masih 

memerlukan pendampingan pendidik, maka modul disusun dengan materi yang 

utuh dan berisi latihan atau penugasan sehingga peserta didik dapat belajar secara 

mandiri. 

2.2.2.2  Fungsi Modul 

Modul memiliki fungsi di dalam pembelajaran, seperti memperjelas dan 

mempermudah penyajian materi, dan mengatasi keterbatasan ruang dan waktu 

(Sudarmin dkk, 2016). Sejalan dengan pernyataan Sudarmin dkk, Ganesan (2009) 

mengemukakan bahwa modul memiliki fungsi penting dan definitif dalam 

meningkatkan pengalaman belajar peserta didik sehingga modul dapat menjadi 

sumber belajar alternatif karena modul peserta didik dapat belajar secara mandiri 

sehingga alokasi waktu lebih efisien.  

Dapat disimpulkan bahwa modul memiliki fungsi yang penting di dalam 

pembelajaran. Modul berfungsi untuk memperjelas materi, mengefektifkan waktu 

pembelajaran, dan meningkatkan pengalaman belajar peserta didik. 
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2.2.2.3 Tujuan Modul 

Selain memiliki fungsi, modul pembelajaran juga memiliki tujuan yang 

penting dalam kegiatan pembelajaran. Tujuan modul dapat dijabarkan secara 

ringkas seperti berikut. 

1) Agar peserta didik dapat belajar secara mandiri tanpa bimbingan pendidik. 

2) Agar peran pendidik tidak terlalu dominan dalam kegiatan pembelajaran. 

3) Mengakomodasi berbagai tingkat dan kecepatan peserta didik. bagi peserta 

didik dengan kecepatan belajar tinggi, maka mereka dapat belajar dengan lebih 

cepat serta menyelesaikan unit kegiatan yang terdapat pada modul dengan 

dengan lebih cepat. Sebaliknya, peserta didik dengan kecepatan belajar lambat, 

dapat mengulangi materi yang ada pada modul. 

4) Agar peserta didik dapat menguukur tingkat penguasaan ateri yang telah 

dipelajari. 

 

2.2.2.4 Langkah Menyusun Modul 

Terdapat empat langkah yang harus dilakukan untuk menghasilkan modul 

pembelajaran yang baik dan berkualitas. Direktorat Jendral Pendidikan Dasar dan 

Menengah (2004) menyatakan empat tahapan menyusun modul pembelajaran 

sebagai berikut.  

1) Melakukan analisis kurikulum  

2) Menentukan judul modul pembelajaran  

3) Memberikan kode modul  

4) Penulisan modul  

Langkah pertama yang dilakukan dalam menyusun modul pembelajaran 

yaitu melakukan analisis kurikulum. Analisis kurikulum bertujuan untuk 

menentukan materi-materi bagian mana yang memerlukan tambahan. Analisis 

dilakukan dengan cara melihat inti materi yang diajarkan serta kompetensi dasar 

dan hasil belajar kritis yang harus dikuasai oleh peserta didik. 

Langkah kedua setelah melakukan analisis kurikulum yaitu menentukan 

judul modul yang mengacu pada kompetensi dasar atau materi pokok yang terdapat 
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dalam kurikulum. Satu kompetensi dapat dijadikan sebagai judul modul apabila 

kompetensi itu tidak terlalu besar. Sedangkan besarnya kompetensi dapat diprediksi 

antara lain dengan cara apabila diuraikan ke dalam materi pokok mendapatkan 

empat materi pokok, maka kompetensi itu dapat dijadikan sebagai satu judul modul. 

Namun, apabila kompetensi yang diuraikan lebih dari empat materi pokok, maka 

dapat dijadikan menjadi beberapa judul modul.  

Langkah selanjutnya setelah menentukan judul modul yaitu memberikan 

kode modul. Penyusunan kode modul bertujuan untuk memudahkan pengelolaan 

modul. Pada umumnya, kode modul adalah angka-angka yang diberi makna. 

Pemberian kode modul terdiri atas dua sampai tiga digit angka. Misalnya, digit 

pertama menunjukkan mata pelajaran, selanjutnya digit kedua merupakan 

kelompok utama kajian atau berkaitan dengan materi-materi dalam modul.  

Langkah terakhir penyusunan modul adalah penulisan modul. Terdapat 

beberapa hal penting dalam penulisan modul yang dijadikan sebagai acuan dalam 

proses penyusunan modul. Beberapa hal tersebut meliputi: perumusan kompetensi 

dasar yang harus dikuasai, penentuan alat evaluasi dan penilaian, penyusunan 

materi, menentukan urutan pengajaran, dan menyusun struktur modul. 

2.2.2.5 Karakteristik Modul 

Menurut Kalifah (2018), modul memiliki beberapa karakteristik. 

Karakteristik tersebut antara lain : 

1) Modul merupakan unit pengajaran terkecil yang lengkap. 

2) Modul memuat rangkaian kegiatan belajar yang direncanakan dan sistematis. 

3) Modul memuat tujuan belajar yang dirumuskan secara eksplisit dan spesifik. 

4) Modul memungkinkan peserta didik belajar sendiri. 

5) Modul adalah realisasi pengakuan perbedaan individual, yakni perwujudan 

pengajaran individual. 

Sejalan dengan pendapat tersebut Daryanto (2013, h. 9) menyatakan bahwa 

terdapat lima karakteristik modul yang dapat dijabarkan sebagai berikut. 
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1) Self Instruction  

Merupakan karakteristik penting dalam modul, dengan karakter  tersebut 

memungkinkan seseorang belajar secara mandiri dan tidak  tergantung pada pihak 

lain. Untuk memenuhi karakter self instruction, maka modul harus:  

a. Memuat tujuan pembelajaran yang jelas, dan dapat menggambarkan 

pencapaian Standar Kompetensi dan  Kompetensi Dasar.  

b. Memuat materi pembelajaran yang dikemas dalam unit-unit kegiatan yang 

keciI/spesifikk, sehingga memudahkan dipelajari secara tuntas. 

c. Tersedia contoh dan ilustrasi yang mendukung kejelasan pemaparan 

materi pembelajaran. 

d. Terdapat soaI-soal latihan, tugas dan sejenisnya yang memungkinkan 

untuk mengukur penguasaan peserta didik. 

e. Kontekstual, yaitu materi yang disajikan terkait dengan suasana, tugas atau 

konteks kegiatan dan lingkungan peserta didik. 

f. Menggunakan bahasa yang sederhana dan komunikatif.  

g. Terdapat rangkuman materi pembelajaran;  

h. Terdapat instrumen penilaian, yang memungkinkan peserta didik 

melakukan penilaian mandiri (self assessment). 

i. Terdapat umpan balik atas penilaian peserta didik, sehingga peserta didik 

mengetahui tingkat penguasaan materi. 

j. Terdapat informasi tentang rujukan/ pengayaan/referensi yang mendukung 

materi pembelajaran dimaksud.  

2) Self Contained  

Modul dikatakan self contained bila seluruh materi pembelajaran yang 

dibutuhkan termuat dalam modul tersebut. Tujuan dari konsep ini adalah 

memberikan kesempatan peserta didik mempelajari materi pembelajaran 

secara tuntas, karena materi belajar dikemas kedalam satu kesatuan yang utuh. 

Jika harus dilakukan pembagian atau pemisahan materi dari satu standar 

kompetensi/kompetensi dasar, harus dilakukan dengan hati-hati dan 

memperhatikan keluasan standar kompetensi/kompetensi dasar yang harus 

dikuasai oleh peserta didik.  
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3) Berdiri Sendiri (Stand Alone)  

Stand alone atau berdiri sendiri merupakan karakteristik modul yang tidak 

tergantung pada sumber belajar ajar/media lain, atau tidak harus digunakan 

bersama-sama dengan sumber belajar/media lain. Dengan menggunakan 

modul, peserta didik tidak perlu bahan ajar yang lain untuk mempelajari dan 

atau mengerjakan tugas pada modul tersebut. Jika peserta didik masih 

menggunakan dan bergantung pada bahan ajar lain selain modul yang 

digunakan, maka bahan ajar tersebut tidak dikategorikan sebagai modul yang 

berdiri sendiri.  

4) Adaptif  

Modul hendaknya memiliki daya adaptasi yang tinggi terhadap 

perkembangan ilmu dan teknologi. Dikatakan adaptifjika modul tersebut dapat 

menyesuaikan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta 

fieksibeI/luwes digunakan di berbagai perangkat keras (hardware). 

5) Bersahabat (User Friendly) 

Modul hendaknya juga memenuhi kaidah user friendly atau 

bersahabat/akrab dengan pemakainya. Setiap instruksi dan paparan informasi 

yang tampil bersifat membantu dan bersahabat dengan pemakainya, termasuk 

kemudahan pemakai dalam merespon dan mengakses sesuai dengan keinginan. 

Penggunaan bahasa yang sederhana, mudah dimengerti, serta menggunakan 

istilah yang umum digunakan, merupakan salah satu bentuk user friendly. 

2.2.2.6 Format Modul 

Menurut Hartono (2016, h.. 19) Format modul pada umumnya terbentuk 

atas tiga bagian, yaitu 1) pendahuluan, 2) inti, dan 3) penutup. Format modul yang 

disarankan yaitu modul tersaji secara sederhana namun mencakup semua. Dengan 

demikian format modul sebagai berikut. 
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2.2.3 Hakikat Teks Laporan Hasil Observasi 

Dalam subbab ini akan dipaparkan beberapa teori mengenai teks laporan hasil 

observasi. Teori tersebut meliputi pengertian teks laporan hasil observasi, Struktur 

teks laporan hasil observasi, dan kebahasaan teks laporan hasil observasi. 

  

2.2.3.1 Pengertian Teks Laporan Hasil Observasi 

Menurut KBBI, laporan adalah segala sesuatu yang dilaporkan dan 

observasi adalah peninjauan secara cermat. Peninjauan berarti pengamatan. Teks 

Laporan Hasil Observasi termasuk dalam kategori teks nonfiksi yang dibuat 

berdasarkan fakta dan kenyataan di lapangan. Selain itu, objek yang dilihat dapat 

berupa kejadian, benda hidup atau mati, dan objek lain yang dapat dilihat (Awaliyah 

dan Hartono, 2018).  Pendapat tersebut didukung oleh pendapat Kosasih (2012, h. 

61) menyatakan bahwa laporan adalah cara menyampaikan informasi kepada 

seseorang atau suatu instansi yang disusun atas dasar tanggung jawab yang 

diembannya. Laporan juga dapat didefinisikan sebagai dokumen yang 

menyampaikan informasi mengenai suatu masalah atau fakta. Sejalan dengan 

pendapat tersebut, Prasetyo (2016) menyatakan bahwa laporan hasil observasi 

adalah teks yang menjabarkan informasi tentang suatu hal sejelas-jelasnya 

berdasarkan hasil pengamatan secara sistematis dengan tujuan untuk memberikan 

suatu pengetahuan atau informasi terhadap suatu objek. Teks laporan hasil 

observasi lebih menekankan pada pengelompokkan berbagai hal ke dalam jenis-

HALAMAN JUDUL 

PRAKATA 

DAFTAR ISI 

A. PENDAHULUAN    C. PENUTUP 

1. Deskripsi Modul         1. Evaluasi 

2. Kompetensi Dasar dan Indikator       2. Perbaikan 

3. Peta Konsep          3. Pengayaan  

4. Petunjuk Penggunaan Modul   GLOSARIUM 

B. KEGIATAN BELAJAR    DAFTAR PUSTAKA 

1. Materi Pokok     KUNCI JAWABAN 

2. Uraian Materi 

3. Latihan/penugasan 

4. Rangkuman 
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jenis berdasarkan ciri-ciri setiap jenis dan kemudian menggambarkan karakteristik 

mereka.  

Kesimpulan yang dapat diambil dari pendapat tersebut adalah teks laporan hasil 

observasi termasuk dalam kategori teks nonfiksi yang dibuat setelah melakukan 

kegiatan mengamati objek berdasarkan fakta dan kenyataan di lapangan, disusun 

secara sistematis dan bersifat informatif serta menekankan pada pengelompokkan 

jenis dan menggambarkan karakteristiknya. 

 

2.2.3.2 Struktur Teks Laporan Hasil Observasi 

Struktur teks laporan hasil observasi terdiri atas judul, pernyataan umum, 

deskripsi bagian, dan simpulan (Rohimah, 2017, h.64). 

1) Judul menggambarkan isi karangan dalam rangkaian kata 

2) Pernyataan umum atau definisi umum menjelaskan konsep-konsep umum dari 

fakta yang diamati. Definisi umum menjelas informasi umum mengenai subjek 

yang dilaporkan. 

3) Deskripsi bagian menjelaskan fakta-fakta yang diamati dan keterkaitan fakta 

dengan makna. Deskripsi bagian berisi perincian hal-hal yang dilaporkan. 

Misalkan binatang mencakup ciri fisik, habitat, makanan, perilaku, atau 

tumbuhan berupa perincian ciri fisik bunga, akar, buah atau perincian bagian 

yang lain. Perincian manfaat dan nutrisi juga dipaparkan pada bagian ini dan 

apabila yang dilaporkan berupa objek, deskripsi bagian berisi klasifikasi objek 

dari berbagai segi dan deskripsi manfaat suatu objek, sifat-sifat khusus objek. 

4) Penutup atau simpulan berisi kesimpulan dari pembahasan yang dijelaskan atau 

dilaporkan sebelumnya. 

Pendapat lain yang sejalan dengan pendapat tersebut adalah pendapat Kosasih 

dan Kurniawan (2018, h.45) yang menyatakan bahwa struktur teks laporan hasil 

observasi ada tiga, yaitu definisi umum, deskripsi bagian, dan deskripsi manfaat. 

Ketiga struktur tersebut dijabarkan sebagai berikut. 

1) Definisi umum, menginformasikan pengertian, batasan, atau pengelompokkan 

dari objek yang dibahas (masalah yang dilaporkan). 

Contoh : Tsunami merupakan..., Kota Lama adalah..., dan lain sebagainya 
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2) Deskripsi bagian, menginformasikan beberapa hal berkenaan dengan objek 

yang dilaporkan, seperti ciri-ciri fisik atau keadaan, perilaku, rincian akibat, 

jumlah, tempat, dan yang lainnya. Bagian-bagian itu disampaikan  mulai dari 

yang paling penting hingga ke bagan yang kurang penting. 

3) Deskripsi manfaat, menjelaskan manfaat atau dampak dari objek yang 

dilaporkan. Mungkin pula bagian ini memaparkan sejumlah konsekuensi. 

Kesimpulan dari pendapat-pendapat tersebut yaitu teks laporan hasil observasi 

memiliki struktur yang terdiri atas judul, definisi umum, deskripsi bagian, dan 

penutup yang dapat disebut juga deskripsi manfaat. 

1) Judul, merupakan gambaran dari isi laporan. 

Contoh: Lawang Sewu, Komodo, Bunga Anggrek 

2) Definisi umum, menjelaskan konsep-konsep umum dari fakta yang diamati 

seperti pengertian, batasan, atau pengelompokkan dari objek yang dibahas. 

Contoh: 

 

 

 

 

 

3) Dekripsi bagian, menjelaskan informasi mengenai subjek atau objek yang 

dilaporkan. Deskripsi bagian berisi perincian hal-hal yang dilaporkan. 

Misalkan binatang mencakup ciri fisik, habitat, makanan, perilaku, atau 

tumbuhan berupa perincian ciri fisik bunga, akar, buah atau perincian bagian 

yang lain. Perincian manfaat dan nutrisi juga dipaparkan pada bagian ini dan 

apabila yang dilaporkan berupa objek, deskripsi bagian berisi klasifikasi objek 

dari berbagai segi. 

Lawang Sewu adalah salah satu gedung bersejarah di 

Indonesia yang berlokasi di Kota Semarang,  Jawa Tengah. 

Gedung ini dahulu merupakan kantor dari Nederlands-Indische 

Spoorweg Maatschappij (NIS) yang dibangun pada tahun 1904 

dan selesai pada tahun 1907. Lawang Sewu terletak di bundaran 

Tugu Muda yang dahulu disebut Wilhelminaplein. 
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Contoh:  

 

 

 

 

 

 

 

4) Penutup (deskripsi manfaat), berisi kesimpulan dari pembahasan yang 

dijelaskan dan menjelaskan manfaat atau dampak dari objek yang dilaporkan. 

Mungkin pula bagian ini memaparkan sejumlah konsekuensi. 

Contoh:  

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

2.2.3.3 Kebahasaan Teks Laporan Hasil Observasi 

Ciri kebahasaan dari teks laporan hasil observasi adalah sebagai berikut. 

(Kosasih & Kurniawan, 2018, h.46) 

1) Menggunakan kata yang menggambarkan sekelompok benda, orang, peristiwa 

alam, atau kehidupan sosial yang bersifat umum. 

 

 

Gedung Lawang Sewu dibagi menjadi empat bagian, yaitu 

gedung A, B, C, dan D. Gedung A merupakan gedung utama dari 

Lawang Sewu yang berbentuk huruf L. Gedung B adalah gedung 

di bagian belakang yang bentuknya membujur dengan arah utara-

selatan. Gedung C adalah gedung bagian tengah yang dulu 

difungsikan sebagai kantor. Gedung D merupakan gedung yang 

memiliki fasilitas- fasilitas penunjang seperti kamar mandi. 

Gedung Lawang Sewu adalah salah satu warisan sejarah 

dari zaman kolonial. Sebagai salah satu warisan sejarah tentu saja 

gedung Lawang Sewu harus mendapat perhatian dari segi 

pelestarian. Pelestarian perlu dilakukan mengingat umur 

bangunan yang sudah lebih dari satu abad dan sudah cukup lama 

bangunan tidak dihuni dan digunakan. Pelestarian yang dilakukan 

harus memikirkan beberapa hal, antara lain publikasi dan 

sosialisai konservasi Lawang Sewu, segi ekonomi dan bisnis 

gedung Lawang Sewu, dan bagaimana gedung lawang Sewu dapat 

mengembangkan sumber daya budaya di Indonesia. 
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Tabel 2.1 Contoh Kata Umum dan Khusus 

Kata Umum Kata Khusus 

Gotong royong Gotong royongnya warga Semarang 

Masyarakat Seluruh masyarakat di Kota 

Semarang 

2) Menggunakan kata-kata kerja tindakan yang menggambarkan peristiwa alam, 

sosial, atau perilaku manusia dan binatang.  

Contoh : Masyarakat bersama pemerintah provinsi bersama-sama merawat 

gedung Lawang Sewu. 

3) Menggunakan kata kopula, seperti merupakan, ialah, adalah, yaitu. 

Contoh : Lawang Sewu adalah salah satu gedung bersejarah di Indonesia yang 

berlokasi di Kota Semarang,  Jawa Tengah. 

4) Menggunakan kata-kata deskriptif yang bersifat faktual, bukan hasil imajinasi. 

Kata-kata tersebut umumnya berupa kata-kata sifat. 

Contoh : Lawang Sewu adalah salah satu bangunan bersejarah di Indonesia 

yang mempunyai integritas arsitektur yang kuat dari perpaduan pengaruh barat 

5) Menggunakan kata bermakna denotatif. 

Pendapat lain menyatakan bahwa teks laporan hasil menggunakan berbagai 

kata sifat (adjektiva) (Permadi dkk, 2017, h. 50). Kata sifat adalah kata yang 

menerangkan sifat atau keadaan sesuatu, misalnya tinggi, rendah, lama, dan baru. 

Macam-macam kata sifat adalah sebagai berikut. 

1) Kata sifat yang menerangkan warna. Contoh: Benteng Pendem Ambarawa 

memiliki warna coklat sebagai warna yang mendominasi bangunannya. 

2) Kata sifat yang menerangkan ukuran. Contoh: Kompleks Gedong Songo 

dibangun diatas bukit dengan luas 230.161,590 m2. 

3) Kata sifat yang menerangkan kualitas. Contoh: Tiket untuk masuk ke area 

Gedong Songo terbilang murah. 

4) Kata sifat yang menerangkan apa yang diserap pancaindra. Contoh: Berbagai 

bukti pertempuran dapat kalian lihat ketika berkunjung ke Museum Palagan 

Ambarawa. 
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2.2.4 Tempat Bersejarah 

2.2.4.1 Pengertian Tempat Bersejarah 

Tempat bersejarah adalah salah satu kekayaan yang dimiliki bangsa Indonesia. 

Setiap tempat bersejarah memiliki nilai historis, budaya, ilmu pengetahuan, dan 

seni yang tinggi. Tempat bersejarah menupakan bangunan cagar budaya. Menurut 

UURI No. 11 Tahun 2010 bangunan bersejarah adalah susunan binaan yang terbuat 

dari benda alam atau benda buatan manusia untuk memenuhi kebutuhan ruang 

berdinding dan/atau tidak berdinding dan beratap, berunsur tunggal atau banyak, 

dan/atau berdiri bebas atau menyatu dengan formasi alam yang berusia minimal 

lima puluh tahun. Wartha (2016) juga menyatakan tempat bersejarah merupakan 

sebuah bukti dari peninggalan sejarah/arkologi yang bermanfaat sangat besar dalam 

kehidupan bermasyarakat yang diwariskan oleh para leluhur kita. Pendapat tersebut 

dapat kita simpulkan bahwa tempat bersejarah merupakan peninggalan bersejarah 

untuk memenuhi kebutuhan ruang yang diwarisi oleh nenek moyang dengan usia 

minimal lima puluh tahun. 

 

2.2.4.2 Fungsi Tempat Bersejarah 

Menurut Hasan Muarif Ambari dalam Luwistiana (2009) fungsi cagar budaya 

adalah: (1) bukti-bukti sejarah dan budaya, (2) sumber-sumber sejarah, (3) objek 

ilmu pengetahuan sejarah dan budaya, (4) cermin sejarah dan budaya, (5) media 

pengembangan dan pembinaan nilai-nilai budaya, (6) media pendidikan budaya 

bangsa sepanjang masa, (7) media untuk memupuk kepribadian bangsa di bidang 

kebudayaan da ketahanan nasional, (8) objek wisata. Pendapat lain mengatakan 

fungsi peninggalan sejarah/cagar budaya yaitu: (1) merupakan bukti-bukti sejarah 

dan budaya, (2) sumber-sumber sejarah dan budaya, (3) obyek ilmu pengetahuan 

sejarah dan budaya, (4) cermin sejarah dan budaya, (5) media untuk pembinaan dan 

pengembangan nilai-nilai budaya, (6) media pendidikan budaya bangsa sepanjang 

masa, dan (7) media untuk memupuk kepribadian bangsa dibidang kebudayaan dan 

ketahanan nasional (Uka Tjandrasasmita dalam Wartha, 2016). 
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2.3 Spesifikasi Produk 

Rancangan modul dikembangkan sesuai dengan prinsip pengembangan moduI. 

Modul teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang 

tersebut disusun berdasarkan kebutuhan pesona didik dan pendidik dengan 

memperhatikan komponen materi/isi buku, penyajian, grafika, dan bahasa yang 

digunakan untuk menghasilkan modul pembelajaran yang berkualitas.  

Modul yang dikembangkan berisi tiga bagian utama, yaitu bagian awal, isi, dan 

penutup. Bagian awal modul terdapat halaman judul buku, hak cipta, prakata, daftar 

isi, peta kompetensi, tinjauan mata pelajaran, kompetensi inti dan kompetensi dasar, 

deskripsi modul, dan petunjuk penggunaan modul. Bagian isi terdapat beberapa sub 

kegiatan belajar yang berisi tujuan, uraian materi, penugasan, rangkuman, tes 

formatif, dan remidial. Bagian isi juga dilengkapi dengan contoh-contoh teks 

laporan hasil observasi yang bermuatan tempat-tempat bersejarah di Semarang. 

Bagian akhir berupa penutup yang berisi evaluasi pembelajaran, kunci jawaban, 

glosarium, daftar pustaka, dan identitas penulis.  

Modul yang dikembangkan disisipi muatan tempat bersejarah yang ada di 

Semarang dan digunakan sebagai materi ajar dan dikemas dalam teks laporan hasil 

observasi. Muatan tersebut diintegrasikan pada bagian isi modul dan disajikan 

ilustrasi contoh tempat bersejarah dalam bagian judul kegiatan belajar dan disajikan 

gambar sebagai komponen pendukung dalam contoh-contoh teks laporan hasil 

observasi.  

 

2.4 Kerangka Berpikir 

Berkaitan dengan aspek keterampilan menulis pada kurikulum 2013 revisi 

untuk SMP/MTS kelas VII terdapat kompetensi dasar yang harus dicapai oleh 

peserta didik, yaitu menulis teks laporan hasil observasi. Memproduksi atau 

memulis merupakan salah satu aspek keterampilan berbahasa yang sering dianggap 

sebagai keterampilan yang sulit sehingga sebagian besar peserta didik kurang 

bersemangat dan mendapat nilai rendah di keterampilan menulis. 
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Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan di beberapa sekolah, diketahui 

bahwa pendidik belum menggunakan sumber belajar pembelajaran secara 

maksimal, hanya menggunakan buku paket yang disediakan oleh pemerintah. 

Setelah dianalisis, dapat diketahui bahwa materi yang disajikan belum mampu 

menunjang keterampilan peserta didik dalam memproduksi teks laporan hasil 

observasi. Materi yang disajikan hanya gambaran umum mengenai teks laporan 

hasil observasi. 

Hasil observasi yang tersebut dapat disimpulkan bahwa perlu adanya modul 

pembelajaran sebagai alternatif sumber belajar dan sebagai penunjang belajar 

peserta didik. Hal ini dilakukan untuk membantu peserta didik dalam mencapai 

kompetensi dasar memproduksi atau menulis teks laporan hasil observasi. 

Penyisipan muatan tempat bersejarah dalam modul didasarkan pada fenomena 

perkembangan zaman yang sedang terjadi. Banyak peserta didik yang tidak 

berminta mengunjungi dan mengenal tempat bersejarah dan memilih tempat wisata 

yang fotogenik untuk diunggah di media sosial mereka. Banyak dari peserta didik 

yang menganggap bahwa tempat-tempat bersejarah begitu kuno dan tidak menarik. 

Padahal tempat bersejarah memiliki nilai-nilai dan ilmu pengetahuan yang dapat 

dipelajari.  Pentingnya pelestarian tempat bersejarah juga menjadi latar belakang 

diberikannya muatan tempat bersejarah pada modul. 
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Bagan 2.1 Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Analisis Kebutuhan terhadap Pengembangan Modul Menulis Teks 

Laporan Hasil Observasi dengan Muatan Tempat Bersejarah di 

Semarang untuk Kelas VII SMP 

Modul Teks Laporan 

Hasil Observasi 

Muatan Tempat 

Bersejarah di Semarang 

Prinsip Pengembangan Modul Menulis Teks Laporan Hasil Observasi 

dengan Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk Kelas VII SMP 

Prototipe Modul Menulis Teks Laporan Hasil Observasi dengan 

Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk Kelas VII SMP 

Pengembangan Modul Menulis Teks Laporan Hasil Observasi dengan 

Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk Kelas VII SMP 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Pendekatan Penelitian 

Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development (R&D). 

Penelitian pengembangan merupakan proses/metode yang digunakan untuk 

memvalidasi dan mengembangkan produk. Pendapat ini dikemukakan oleh Borg 

and Gall (dalam Sugiyono 2017, h.408).  

Langkah-langkah penelitian Research and Development (R&D) menurut 

Sugiyono (2017, hh. 409-426 ) terdapat sepuluh langkah yang dijelaskan sebagai 

berikut. 

1. Potensi dan masalah 

Potensi adalah segala sesuatu yang apabila didayagunakan akan memiliki nilai 

tambah dan masalah adalah penyimpangan antara yang diharapkan dan yang 

terjadi. Namun, masalah juga dapat menjadi potensi apabila dapat 

mendayagunakannya. Potensi dan masalah yang dikemukakan dalam 

penelitian harus ditunjukkan dengan data empirik. Data tentang potensi dan 

masalah tidak harus dicari sendiri, tetapi dapat dicari berdasarkan penelitian 

orang lain atau instansi yang terbaru. 

2. Pengumpulan data 

Setelah potensi dan masalah ditemukan, maka selanjutnya perlu dikumpulkan 

berbagai informasi yang dapat digunakan sebagai bahan untuk perencanaan 

produk. 

3. Desain produk 

Desain produk dibuat berdasarkan informasi yang telah diperoleh dan harus 

diwujudkan dalam gambar atau bagan, sehingga dapat digunakan sebagai 

pegangan untuk menilai dan membuatnya. 

4. Validasi desain 

Validasi desain merupakan proses kegiatan untuk menilai apakah rancangan 

produk rasional dan efektif. 
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5. Revisi desain 

Setelah desain produk divalidasi oleh ahli, maka akan diketahui kelemahannya 

dan kelemahan tersebut dikurangi dengan cara memperbaiki desain. 

6. Ujicoba produk 

Desain produk tidak bisa langsung diujicoba, tetapi harus dibuat menjadi 

produk terlebih dahulu. Untuk pengujian dapat dilakukan dengan eksperimen. 

7. Revisi produk 

Pengujian baru pada sampel yang terbatas. Dari pengujian tersebut dapat 

ditemukan beberapa kelemahan dari produk. Untuk itu perlu dilakukan 

perbaikan. 

8. Ujicoba pemakaian 

Setelah pengujian terhadap produk berhasil, dan telah dilakuka revisi, maka 

selanjutnya adalah menguji coba produk pada lingkup yang lebih luas. 

9. Revisi produk 

Revisi produk ini dilakukan apabila dalam pemakaian di lingkup yang lebih 

luass masih terdapat beberapa kelemahan dan kekurangan. 

10. Produksi masal 

Bila produk yang digunakan telah efektif dalam beberapa kali pengujian, maka 

produk akan diproduksi masal. Peneliti perlu bekerja sama dengan perusahaan 

terkait. 

Peneliti melaksanakan penelitian dengan memodifikasi sepuluh langkah 

penelitian pengembangan menjadi lima tahapan penelitian untuk memudahkan 

proses penelitian dan disesuaikan dengan kebutuhan peneliti. Rancangan penelitian 

tersebut dijabarkan sebagai berikut:  

1. Tahap I (potensi dan masalah) 

Potensi dan masalah merupakan tahap pertama dalam penelitian research and 

development untuk mengumpulkan data dan masalah yang ada. Hal itu 

berkaitan dengan kegiatan mencari sumber pustaka dan penelitian yang relevan 

dan menganalisis kebutuhan peserta didik dan pendidik yang diperlukan untuk 



43 

 

 
 

mengembangkan modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan 

tempat bersejarah di Semarang  

2. Tahap II (pengumpulan data) 

Sebelum mengembangkan produk, peneliti menentukan prinsip-prinsip 

penyusunan dan mengumpulkan data sebagai acuan modul pembelajaran 

menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di 

Semarang untuk  peserta didik kelas VII SMP yang dibuat. Pengumpulan data 

tersebut berupa materi, format, dan bentuk modul menulis teks sesuai dengan 

potensi masalah dan angket kebutuhan peserta didik dan pendidik. 

3. Tahap III (desain produk) 

Pada tahap ini, peneliti merancang dan menyusun prototipe modul 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang untuk  peserta didik kelas VII SMP. Desain produk 

yang disajikan yaitu desain prototipe modul menulis teks teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk  peserta didik 

kelas VII SMP yang disesuaikan dengan hasil analisis kebutuhan peserta 

didik dan pendidik. 

4. Tahap IV (validasi desain)  

Pada tahap validasi desain prototipe yang telah dihasilkan dikaji dan 

dinilai oleh dosen ahli melalui angket uji validasi. Pemberian angket uji 

validasi tersebut bertujuan untuk mengetahui kekurangan dan kelemahan 

pada prototipe modul pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk  peserta didik kelas VII 

SMP. 

5. Tahap V (revisi dan perbaikan desain) 

Prototipe yang telah diujikan dan diberi kritik dan saran oleh dosen ahli. 

Kemudian dari kritik dan saran tersebut peneliti dapat memperbaiki 

kekurangan dan kelemahan yang terdapat pada produk atau prototipe modul 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi bermuatan tempat sejarah 

di Semarang untuk  peserta didik kelas VII SMP 
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Langkah-langkah penelitian yang dilakukan dapat divisualisasikan pada 

bagan berikut. 

Bagan 3.1 Langkah-langkah penelitian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tahap 1 Potensi dan Masalah 

a. Mencari sumber pustaka dan 

penelitian yang relevan 

b. Menganalisis kebutuhan modul 

menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang dari 

angket, wawancara, dan observasi 

Tahap II Pengumpulan Data 

a. Menentukan prinsip-prinsip 

pengembangan modul menulis 

teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah 

di Semarang dari hasil analisis 

kebutuhan 

b. Penyusunan rancangan materi 

Tahap III Desain Prototipe 

a. Penyusunan kerangka modul 

b. Penusunan isi, format, dan 

tampilan modul 

c. Penyesuaian modul dengan 

kebutuhan peserta didik dan 

pendidik 

Tahap IV Validasi Prototipe 

a. Pemberian angket uji validasi 

kepada dosen ahli 

b. Penilaian prorotipe disertai 

kritik dan saran oleh dosen 

ahli mengenai modul menulis 

teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang 

Tahap V Revisi dan Perbaikan Desain 

a. Memperbaiki kekurangan dan 

kelemahan yang terdapat pada produk 

atau prototipe modul pembelajaran 

menulis teks laporan hasil observasi 

bermuatan tempat sejarah di Semarang 

untuk  peserta didik kelas VII SMP 
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3.2 Sumber Data 

Sumber data penelitian ini terdiri atas tiga kategori sumber data. Kategori 

pertama yaitu sumber data analisis kebutuhan. Data tersebut diperoleh dari peserta 

didik dan pendidik dari dua sekolah yaitu pendidik dan peserta didik kelas VII D 

SMP N 11 Semarang untuk sekolah di Kota Semarang dan kelas VII E dan pendidik 

SMP N 1 Sumowono untuk sekolah di Kabupaten Semarang. Kategori kedua yaitu 

sumber data pengembangan produk. Data tersebut diperoleh dari tabulasi analisis 

kebutuhan dan teori pengembangan modul. Kategori terakhir yaitu sumber data uji 

validasi yang diperoleh dari dosen ahli. 

 

3.2.1 Sumber Data Analisis Kebutuhan 

Sumber data kebutuhan untuk peserta didik akan modul digunakan untuk 

mengetahui kebutuhan peserta didik. Sumber data tersebut diperoleh dari hasil 

analisis dari wawancara dan angket yang diperoleh dari peserta didik kelas VII D 

SMP N 11 Semarang untuk sekolah di Kota Semarang dan kelas VII E SMP N 1 

Sumowono untuk sekolah di Kabupaten Semarang. Hal tersebut dimaksudkan agar 

modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di 

Semarang untuk kelas VII SMP yang dibuat dapat digunakan oleh peserta didik dari 

semua kalangan sesuai karakteristik peserta didik baik yang berada di kota maupun 

kabupaten. Sumber data analisi kebutuhan dalam penelitian juga diperoleh dari 

hasil analisis dari wawancara dan angket yang diperoleh dari pendidik Bahasa 

Indonesia yang mengajar kelas VII di SMP N 11 Semarang untuk sekolah di Kota 

Semarang dan pendidik Bahasa Indonesia yang mengajar kelas VII di SMP N 1 

Sumowono untuk sekolah di Kabupaten Semarang. Pendidik berasal dari sekolah 

yang berbeda diharapkan data yang terjaring lebih tepat, dengan demikian modul 

menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang 

untuk kelas VII SMP yang dikembangkan menjadi lebih lengkap dan bisa diterima 

oleh peserta didik. 
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3.2.2 Sumber Data Pengembangan Produk 

Sumber data pengembangan produk diperoleh dari tabulasi dan analisis 

kebutuhan serta teori yang mnedukung pengembangan modul. Data tersebut 

digunakan untuk menentukan prinsip-prinsip pengembangan modul menulis teks 

laporan hasil observasi dengan mutan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta 

didik kelas VII SMP. 

3.2.3 Validasi Produk 

Sumber data uji validasi terhadap modul menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah untuk peserta didik kelas VII SMP diperoleh dari 

hasil analisis dari angket uji validasi yang dilakukan oleh dosen ahli. 

 

3.3 Instrumen  

Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah instrumen nontes yang 

berupa pedoman observasi, pedoman wawancara, dan angket. Angket yang 

digunakan yaitu angket kebutuhan peseta didik, angket kebutuhan pendidik, dan 

angket uji validasi. Berbagai angket tersebut dibuat dengan tujuan untuk 

memperoleh data agar modul yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta 

didik dan pendidik. Selain angket, data diperkuat dari wawancara dan observasi. 

Tabel 3.1 Kisi-kisi Umum Instrumen Penelitian 

Data Sumber Data Instrumen 

Kebutuhan peserta didik dan 

pendidik terhadap modul enulis 

teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang 

1. Pendidik kelas VII 

SMP Negeri 11 

Semarang dan SMP 

Negeri 1 Sumowono 

2. Peserta didik kelas 

VII D SMP Negeri 

11 Semarang dan 

kelas VII E SMP 

Negeri 1 Sumowono 

1. Angket kebutuhan 

2. Pedoman 

wawancara 

3. Pedoman observasi 
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Penilaian uji validasi ahli 

terhadap prototipe modul enulis 

teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang untuk 

peserta didik kelas VII SMP 

1. Dosen ahli 1. Angket uji validasi 

 

3.3.1 Pedoman Observasi 

Pedoman observasi digunakan untuk memanatau ketersediaan sumber belajar 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. Observasi dilakukan di 

perpustakaan sekolah. Hal-hal yang diobservasi diantaranya (1) keberadaan modul 

menulis teks, (2) keberadaan buku tentang tempat bersejarah di Semarang, (3) 

keberadaan buku tentang teks laporan hasil observasi, (4) keberadaan buku 

kumpulan teks bahasa Indonesia, (5) penggunaan bahasa dan pilihan kata dalam 

buku, (6) pemilihan ilustrasi/gambar pada buku, dan (7) grafika buku.  

3.3.2 Pedoman Wawancara 

Pedoman wawancara digunakan untuk memperlancar proses wawancara. 

Wawancara dilakukan pada pendidik bahasa Indonesia kelas VII SMP Negeri 11 

Semarang dan SMP Negeri 1 Sumowono dan peserta didik kelas VII SMP Peserta 

didik kelas VII D SMP Negeri 11 Semarang dan kelas VII E SMP Negeri 1 

Sumowono. Dalam wawancara, digunakan pedoman wawancara yang 

dikembangkan sesuai kebutuhan data. 

Wawancara yang dilakukan terhadap pendidik bahasa Indonesia berisikan 

pertanyaan-pertanyaan, seperti (1) Bagaimana keadaan buku pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah, baik dari pemerintah maupun buku-buku lainnya? (2) 

Bagaimana materi-materi yang terdapat dalam buku-buku  yang tersedia di 

sekolah? (3) Apakah Bapak/Ibu menggunakan buku selain buku dari pemerintah 

dalam pembelajaran? (4) Bagaimana kesulitan-kesulitan yang dialami  selama 

pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran menulis? (5) Apakah 

buku paket dari pemerintah sudah mencukupi kebutuhan materi pembelajaran? (6) 
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Bagaimana pencapaian peserta didik  dalam pembelajaran bahasa Indonesia? (7) 

Apakah Bapak/Ibu sering mengaitkan pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

pelajaran lain, misalnya IPS? (8) Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika disediakan 

modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di 

Semarang? 

Wawancara yang dilakukan dengan siswa berisikan pertanyaan-pertanyaan, 

seperti (1) Bagaimana keadaan buku pelajaran bahasa Indonesia di sekolah, baik 

dari pemerintah maupun buku-buku lainnya? (2) Bagaimana materi-materi yang 

terdapat dalam buku-buku  yang tersedia di sekolah? (3) Apakah Anda 

menggunakan buku selain dari pemerintah? (4) Bagaimana kesulitan-kesulitan 

yang Anda alami  selama pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya pembelajaran 

menulis? (5) Apakah buku paket dari pemerintah sudah mencukupi kebutuhan 

materi pembelajaran? (6) Apakah hasil pencapaian Anda memuaskna hanya dengan 

buku paket dari pemerintah? (7) Apakah Bapak/Ibu pendidik sering mengaitkan 

pembelajaran bahasa Indonesia dengan pelajaran lain, misalnya IPS? (8) 

Bagaimana pendapat Anda jika disediakan modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang? 

3.3.3 Lembar Angket 

Lembar angket digunakan untuk membantu proses penjaringan data mengenai 

analisis kebutuhan dan penilaian produk. Angket kebutuhan peserta didik dan 

pendidik terhadap modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan 

tempat bersejarah di Semarang berisi mengenai hal-hal yang terkait dengan 

kebutuhan peserta didik meliputi (1) aspek kebutuhan modul, (2) aspek isi atau 

materi, (3) aspek penyajian, (4) aspek bahasa dan keterbacaan, (5) aspek grafika, 

(6) aspek muatan tempat bersejarah, (7) harapan terhadap modul. Angket uji 

validasi berisi aspek-aspek yang terdapat pada prototipe modul menulis teks 

laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk 

peserta didik kelas VII SMP. 
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3.3.3.1 Lembar Angket Kebutuhan Peserta Didik 

Lembar angket kebutuhan peserta didik terhadap modul menulis teks laporan 

hasil observasi digunakan untuk memperoleh data sebagai acuan pengembangan 

modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di 

Semarang. Lembar angket ini diberikan kepada peserta didik sejumlah satu kelas 

dari sampel dua sekolah yang dijadikan tempat penelitian. Pengisian angket 

disesuaikan dengan persetujuan pendidik yang bersangkutan. 

Tabel 3.2 Kisi-kisi angket kebutuhan peserta didik 

Aspek Sub Aspek Nomor Soal 

Kebutuhan modul 1. Modul yang pernah dijumpai 

2. Sumber belajar yang digunakan 

3. Materi dalam buku yang tersedia 

1, 2 

3 

4, 5 

Isi atau materi modul 1. Judul modul 

2. Sistematika modul 

3. Penyajian materi 

4. Contoh teks 

5. Latihan atau penugasan 

6. Simbol dan penomoran 

6 

7 

8, 9 

10, 11 

12 

13 

Bahasa dan keterbacaan 1. Pilihan kata 

2. Bahasa yang digunakan 

3. Kalimat 

14 

15 

16 

Grafika 1. Ukuran modul 

2. Ukuran huruf 

3. Jenis huruf 

4. Ilustrasi 

5. Ketebalan 

6. Letak Halaman 

7. Sampul 

17 

18 

19 

20, 21, 22 

23 

24 

25, 26 

Muatan tempat 

bersejarah 

1. Pengintegrasian dalam materi 

2. Pengintegrasian dalam ilustrasi 

27, 28 

29 
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Harapan untuk modul 1. Harapan peserta didik terhadap 

modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang. 

30, 31, 32 

 Untuk mempermudah peserta didik dalam menjawab pertanyaan yang 

terdapat dalam angket, petunjuk pengisian angket telah disesuaikan sebagai berikut. 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah identitas kalian pada kolom yang telah disediakan! 

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jujur tanpa ada 

pengaruh dari pihak manapun! 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan melingkari jawaban 

pilihan kalian! 

4. Diperbolehkan memilih jawaban lebih dari satu. 

 

3.3.3.2 Lembar Angket Kebutuhan Pendidik 

Selain angket kebutuhan dari peserta didik, terdapat juga angket kebutuhan 

untuk pendidik. Angket kebutuhan pendidik juga digunakan untuk memperoleh 

data sebagai acuan dalam mengembangkan modul menulis teks laporan hasil 

observasi. Lembar angket kebutuhan pendidik diberikan kepada pendidik bahasa 

Indonesia yang mengajar kelas VII di tempat yang digunakan untuk penelitian. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi angket kebutuhan pendidik 

Aspek Sub Aspek Nomor Soal 

Kebutuhan modul 1. Modul yang pernah dijumpai 

2. Sumber belajar yang digunakan 

3. Materi dalam buku yang tersedia 

1, 2 

3 

4, 5 

Isi atau materi modul 1. Judul modul 

2. Sistematika modul 

3. Penyajian materi 

7 

8 

9, 10 



51 

 

 
 

4. Contoh teks 

5. Latihan atau penugasan 

6. Simbol dan penomoran 

11,12 

13 

14 

Bahasa dan keterbacaan 1. Pilihan kata 

2. Bahasa yang digunakan 

3. Kalimat 

15 

16 

17 

Grafika 1. Ukuran modul 

2. Ukuran huruf 

3. Jenis huruf 

4. Ilustrasi 

5. Ketebalan 

6. Letak Halaman 

7. Sampul 

18 

19 

20 

21 22, 23 

24 

25 

26, 27 

Muatan tempat 

bersejarah 

1. Pengintegrasian dalam materi 

2. Pengintegrasian dalam ilustrasi 

28, 29 

30 

Harapan untuk modul 1. Harapan peserta didik terhadap 

modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang. 

31, 32, 33 

 

Untuk mempermudah pendidik dalam menjawab pertanyaan yang terdapat 

dalam angket, petunjuk pengisian angket telah disesuaikan sebagai berikut. 

Petunjuk Pengisian Angket 

1. Tulislah identitas Bapak/Ibu pada kolom yang telah disediakan! 

2. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan jujur tanpa ada 

pengaruh dari pihak manapun! 

3. Jawablah pertanyaan-pertanyaan di bawah ini dengan melingkari jawaban 

pilihan Bapak/Ibu! 

4. Diperbolehkan memilih jawaban lebih dari satu. 
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3.3.3.3 Lembar Angket Uji Validasi 

Lembar angket uji validasi digunakan untuk menguji prototipe modul menulis 

teks laporan hasil observasi. Lembar angket uji validasi diberikan kepada dosen ahli 

yang berkaitan dengan pengembangan modul dan kebahasaan. Setelah pengisian 

lembar angket uji validasi dilakukan, peneliti dapat mengetahui kekurangan dan 

kelemahan yang terdapat dalam prototipe modul. Prototipe yang telah diuji dapat 

diperbaiki sesuai penilaian dan saran dari dosen ahli sehingga modul yang 

dihasilkan dapatmemenuhi kebutuhan peserta didik dan pendidik dalam 

pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi. 

Tabel 3. 4 Kisi-kisi angket uji validasi 

Aspek Sub Aspek Nomor Soal 

Materi/ Isi 1. Keseuaian isi dengan judul 

2. Kecukupan materi 

3. Efektivitas muatan tempat bersejarah 

4. Kesesuaian isi wacana 

5. Efekivitas penulisan rangkuman 

6. Efektivitas penulisan materi 

7. Efektivitas penulisan latihan 

1 

2 

3 

4 

5 

6 

7 

Penyajian materi 1. Cara penyajian materi 

2. Urutan materi 

8 

9 

Bahasa dan 

keterbacaan 

1. Kaidah kebahasaan 

2. Kesesuaian bahasa 

3. Pemilihan kata 

4. Penyusunan kalimat 

10 

11 

12 

13 

Grafika 1. Sampul 

2. Judul 

3. Halaman  

4. Tata letak 

5. Komposisi warna 

6. Bentuk dan ukuran huruf 

14, 15, 16, 17 

18, 19 

20 

21 

22 

23 
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7. Ilustrasi 24 

Muatan tempat 

bersejarah 

1. Wacana 

2. Komposisi muatan 

25 

26 

Harapan 

keseluruhan 

Saran perbaikan secara keseluruhan terhadap 

prototipe modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah 

di Semarang 

27 

 

3.4 Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini yakni 

observasi, wawancara dan angket. Angket yang digunakan berupa angket 

kebutuhan peserta didik, angket kebutuhan pendidik, dan angket uji validasi. 

Angket kebutuhan peserta didik ditujukan kepada peserta didik kelas VII dan 

angket kebutuhan pendidik ditujukan kepada pendidik bahasa Indonesia yang 

mengajar di kelas VII. Kemudian angket uji validasi ditujukan kepada dosen ahli 

untu menilai dan mengetahui kekurangan dan kelemahan dari prototipe modul yang 

dikembangkan. Selain angket, pemerolehan data didukung dengan wawancara dan 

observasi. Wawancara dilakukan terhadap pendidik dan peserta didik, sedangkan 

observasi dilakukan pada perpustakaan sekolah. 

 

3.4.1 Observasi 

Observasi digunakan untuk mengetahui keadaan dari sumber belajar yang 

digunakan di sekolah. Observasi penelitian ini dilakukan oleh satu orang, yaitu 

peneliti. Peneliti mengobservasi ketersediaan sumber belajar yang digunakan di 

sekolah tersebut berkaitan dengan teks teks laporan hasil observasi, mngobservasi 

kelayakan sumber belajar yang digunakan, dan mengoobservasi materi, isi, dan 

grafika yang terdapat dalam sumber belajar tersebut. Melalui observasi, data yang 

diperoleh akan lebih akurat dan sesuai dengan kenyataan di lapangan. 

Ada beberapa langkah yang dilakukan, yaitu peneliti meminta izin kepada pihak 

sekolah untuk melakukan observasi terhadap ketersediaan dan kondisi sumber 
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belajar teks laporan hasil observasi. Observasi dilakukan di perpustakaan sekolah 

dan dilaksanakan sebelum pengisian angket oleh peserta didik dan pendidik. 

 

3.4.2 Wawancara 

Teknik wawancara dilakukan agar dapat mengetahui secara langsung dari 

peserta didik dan pendidik tentang analisis kebutuhan mengenai sumber belajar 

yang saat ini digunakan oleh peserta didik di sekolah yang diteliti. Wawancara ini 

dilakukan dengan menyusun pedoman wawancara terlebih dahulu sebagai panduan 

ketika melakukan wawancara. Terdapat tujuh pertanyaan yang berkaitan dengan 

kebutuhan modul maupun ketersediaan sumber belajar yang ada di sekolah, kondisi 

sumber belajar yang digunakan, dan isi dari sumber belajar yang digunakan. 

Wawancara dilakukan pada pendidik bahasa Indonesia dan peserta didik kelas VII 

SMP yang dipilih secara acak yaitu SMP N 11 Semarang dan SMP N 1 Sumowono. 

Wawancara juga dilakukan kepada beberapa peserta didik kelas VII dari dua 

sekolah sebagai sampel untuk mengetahui karakterisitik modul yang dibutuhkan. 

Wawancaratersebut dilakukan secara semi terstruktur. 

 

3.4.3 Angket  

Angket yang digunakan terdiri atas angket kebutuhan dan angket uji validitas. 

Terdapat dua angket kebutuhan yaitu angket kebutuhan peserta didik dan angket 

kebutuhan pendidik. 

3.4.3.1 Angket Kebutuhan 

Angket kebutuhan ditujukan kepada peserta didik dan pendidik untuk 

menjaring data yang dibutuhkan dalam penyusunan modul pembelajaran menulis 

teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk  

peserta didik kelas VII SMP. Melalui angket kebutuhan ini diperoleh data mengenai 

tanggpan peserta didik  dan pendidik terhadap ketersediaan, penggunaan, dan kodisi 

sumber belajar pembelajaran teks laporan hasil observasi, serta harapan peserta 

didik dan pendidik terhadap pengembangan modul menulis teks laporan hasil 
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observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang. Pemerolehan data 

tersebut dapat dijadikan sebagai prinsip pengembangan prototipe modul yang 

sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik. 

Ada beberapa langkah yang dilakukan dalam pembagian angket, yaitu angket 

dibagikan kepada peserta didik dan pendidik ketika jam pembelajaran bahasa 

Indonesia dengan persetujuan dari pendidik dan pihak sekolah yang bersangkutan. 

Angket tersebut dibagikan kepada peserta didik di dalam kelas selama satu jam 

pembelajaran. Sebelum peserta didik melakukan pengisian angket, peneliti 

menjelaskan petunjuk dan cara pengisian angket. Bersamaan dengan itu, pendidik 

juga melakukan pengisian angket. Setelah pengisian angket selesai, angket tersebut 

langsung dikumpulkan kepada peneliti. 

 

3.4.3.2 Angket Uji Validasi 

Selain angket kebutuhan, terdapat juga angket uji validasi. angket uji validasi 

ditujukan kepada dosen ahli dalam bidang pengembangan modul dan kebahasaan 

di Universitas Negeri Semarang. Setelah pengisian angket uji validasi, peneliti 

memperoleh data mengenai kekurangan dan kelemahan prototipe modul menulis 

teks laporan hasil observasi yang telah dikembangkan. Berdasarkan data yang 

diperoleh tersebut, dapat dilakukan perbaikan-perbaikan sehingga menghasilkan 

modul yang baik dan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan pendidik. 

 

3.4.4 Tabulasi Data 

Teknik tabulasi data ini digunakan untuk memperoleh persentase 

kecenderungan kebutuhan peserta didik dan pendidik terhadap pengembangan 

modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di 

Semarang. Pemerolehan data dilakukan dengan cara menghitung jumlah 

kebuttuhan yang dominan di tiap aspek yang dikembangkan dalam modul. 

Persentase terbanyak akan digunakan sebagai prinsip pengembangan modul degan 

tujuan agar modul yang dikembangkan sesuai dengan kebutuhan peserta didik dan 

pendidik. 
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3.5 Teknik Analisis Data 

Data yang telah terkumpul akan dianalisis untuk mengetahui kualitas produk 

pengembangan yang akan dihasilkan. Teknik analisis data yang digunakan dalam 

penelitian pengembangan modul menulis teks laporan hasil observasi dengan 

muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP adalah 

deskripsi kualitatif, yaitu berupa pemaparan dan penarikan simpulan data. Teknik 

ini digunakan untuk mengolah tiga data, yaitu (1) data kebutuhan modul menulis 

teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk 

peserta didik kelas VII SMP, (2) data pengembangan modul menulis teks laporan 

hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik 

kelas VII SMP, dan (3) data uji validasi modul menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP. 

 

3.5.1 Analisis Kebutuhan Peserta Didik dan Pendidik 

Analisis kebutuhan peserta didik terhadap modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang dilakukan secara 

kualitatif. Proses analisis tersebut menghasilkan data berupa skor dan pernyataan 

kecenderungan kebutuhan produk dari peserta didik. Data skor kecenderungan 

tersebut disajikan dalam tabulasi yang kemudian dideskripsikan. Adapun data 

pernyataan kecenderungan kebutuhan produk disajikan dalam bentuk deskripsi. 

Berdasarkan analisis data tersebut peneliti dapat menentukan kebutuhan peserta 

didik terhadap modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP. 

Analisis kebutuhan pendidik terhadap modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang dilakukan secara 

kualitatif. Proses analisis tersebut menghasilkan data berupa skor dan pernyataan 

kecenderungan kebutuhan produk dari pendidik. Data skor kecenderungan tersebut 

disajikan dalam tabulasi yang kemudian dideskripsikan. Adapun data pernyataan 

kecenderungan kebutuhan produk disajikan dalam bentuk deskripsi. Berdasarkan 
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analisis data tersebut peneliti dapat menentukan kebutuhan pendidik terhadap 

modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di 

Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP. 

 

3.5.2 Analisis Data Prinsip Pengembangan Modul 

Analisis data prinsip pengembangan modul diperoleh dengan cara menarik 

kesimpulan dari persentase tabulasi data. Kesimpulan tersebut digunakan sebagai 

dasar pengembangan prototipe pengembangan modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang. 

 

3.5.3 Analisis Data Uji Validasi 

Analisis data uji validasi dan saran perbaikan dilakukan secara kualitatif. Data 

ini diperoleh melalui pemberian angket pada dosen ahli untuk menilai dan memberi 

saran pada prototipe modul. Dari analisis data tersebut, peneliti menemukan 

kelemahan dan kekurangan dari prototipe modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik SMP 

kelas VII yang harus diperbaiki sehingga dapat menghasilkan modul yang baik dan 

dapat memenuhi kebutuhan peserta didik dan pendidik. 

 

3.6 Hasil Data 

Pada pengembangan modul menulis teks laporan hasil observasi dengan 

muatan tempat bersejarah di Semarang, dibutuhkan beberapa data untuk menunjang 

pengembangan produk yang sesuai dengan harapan dan kebutuhan di lapangan. 

Setelah dilakukan observasi, wawancara, dan pengisian angket, diperoleh hasil 

yang berasal dari penelitian yang dilakukan di beberapa sekolah yaitu berupa 

kebutuhan-kebutuhan peserta didik dan pendidik akan modul menulis teks laporan 

hasil observasi. Setelah data dianalisis diperoleh karakteristik modul menulis teks 

laporan hasil observasi yang digunakan sebagai dasar oleh peneliti untuk 

mengembangkan modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat 

bersejarah. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Hasil Penelitian 

Terdapat tiga hal dari hasil penelitian yang akan dipaparkan dalam bab ini. Tiga 

hal tersebut meliputi (1) hasil analisis kebutuhan modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas 

VII SMP, (2) prinsip pengembangan modul menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP, 

dan (3) prototipe modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP. 

4.1.1  Kebutuhan Modul Menulis Teks Laporan Hasil Observasi dengan 

Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk Peserta Didik Kelas 

VII SMP 

Hasil analisis kebutuhan modul menulis teks laporan hasil observasi dengan 

muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP diperoleh 

dari hasil observasi, wawancara, dan angket yang berasal dari peserta didik dan 

pendidik. Setelah menganalisis hasil observasi, wawancara, dan angket, diperoleh 

hasil kebutuhan modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP yang digunakan sebagai 

prinsip dan acuan dalam pengembangan prototipe modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas 

VII SMP. Hasil kebutuhan tersebut dijabarkan sebagai berikut. 

4.1.1.1 Kebutuhan Peserta Didik terhadap Modul Menulis Teks Laporan 

Hasil Observasi dengan Muatan Tempat Bersejarah di Semarang 

untuk Peserta Didik Kelas VII SMP 

Kebutuhan peserta didik terhadap modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas 

VII SMP diperoleh dari hasil analisis angket kebutuhan dan wawancara yang 
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diperoleh dari peserta didik kelas VII. Angket yang disebarkan berisi 32 pernyataan 

untuk peserta didik. Peserta didik diperbolehkan mengisi pernyataan dengan 

jawaban lebih dari satu jawaban yang telah disediakan. Pilihan peserta didik 

tersebut merupakan gambaran mengenai kebutuhan peserta didik terhadap modul 

pembelajaran. Peserta didik yang mengisi angket tersebut berasal dari dua sekolah 

yakni peserta didik kelas VII SMP Negeri 1 Sumowono dan SMP Negeri 11 

Semarang. Peserta didik yang mengisi angket berjumlah 64 orang dan di tiap-tiap 

sekolah dilakukan wawancara terhadap dua peserta didik. 

Kebutuhan peserta didik terdiri atas enam aspek, yaitu (1) aspek kebutuhan 

modul pembelajaran, (2) aspek materi modul, (3) aspek bahasa dan keterbacaan, (4) 

aspek grafika, (5) aspek kebutuhan muatan tempat bersejarah di Semarang, (6) 

aspek harapan peserta didik terhadap modul pembelajaran. 

1. Aspek Kebutuhan Modul Pembelajaran  

Kebutuhan peserta didik pada aspek kebutuhan modul pembelajaran terdiri atas 

lima indikator, yaitu (1) modul yang dijumpai, (2) modul menulis teks laporan hasil 

observasi yang pernah ditemui, (3) sumber belajar yang digunakan, (4) materi pada 

buku teks, dan (5) kriteria modul yang diharapkan. Setiap indikator memiliki 

beberapa pilihan jawaban dan jawaban dengan pilihan terbanyak dapat dijadikan 

sebagai kebutuhan peserta didik. Hasil analisis angket kebutuhan peserta didik 

aspek kebutuhan modul pembelajaran diperoleh data dalam tabel 4.1 berikut. 

 

Tabel 4.1 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik Aspek Kebutuhan 

Modul Pembelajaran 

Indikator Pilihan Jawaban Intensitas 

Jawaban 

% 

Modul yang 

dijumpai 

a. Pernah 

b. Belum pernah 

c. Tidak tahu 

44 

7 

9 

79,03% 

11,29% 

9,67% 

Modul menulis 

teks laporan hasil 

a. Pernah 

b. Belum pernah 

12 

38 

19,35% 

61,29% 
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observasi yang 

pernah dijumpai 

 

c. Tidak tahu 

 

12 

 

19,35% 

Sumber belajar 

yang digunakan 

a. Buku teks 

b. Modul 

c. Buku pengayaan 

d. Lainnya 

41 

15 

0 

7 

66,12% 

24,19% 

0% 

11,29% 

Materi yang 

terdapat dalam 

buku teks 

a. Menarik 

b. Agak menarik 

c. Membosankan 

24 

36 

2 

38,70% 

58,06% 

3,22% 

Kriteria modul 

yang diharapkan 

a. Modul yang berisi materi menulis teks 

laporan hasil observasi 

b. Modul yang berisi materi dan contoh 

menulis teks laporan hasil observasi 

c. Modul yang berisi materi, contoh, 

dan latihan menulis teks laporan 

hasil observasi 

4 

 

9 

 

49 

6,45% 

 

14,51% 

 

79,03% 

Berdasarkan tabel 4.1, pilihan jawaban dengan intensitas paling banyak 

dijadikan sebagai acuan dalam prinsip pembuatan modul pembelajaran. Terdapat 

lima indikator dengan beberapa pilihan jawaban. Lima indikator tersebut dapat 

menjadi prinsip seberapa butuh peserta didik terhadap modul pembelajaran. 

Indikator tersebut meliputi modul yang dijumpai,  modul menulis teks laporan hasil 

observasi yang pernah ditemui, sumber belajar yang digunakan, materi pada buku 

teks, dan kriteria modul yang diharapkan. 

 Indikator pertama yaitu modul yang pernah dijumpai. Pada indikator ini, 

sebagian besar peserta didik menjawab bahwa mereka pernah menjumpai modul 

pembelajaran dengan persentase 79,03%. Indikator kedua yaitu modul menulis teks 

laporan hasil observasi yang pernan ditemui peserta didik. Mayoritas peserta didik 

belum pernah menemui modul menulis teks laporan hasil observasi dengan 

persentase 61,29%. Indikator ketiga yaitu sumber belajar yang digunakan. 

Kebanyakan peserta didik menjawab buku teks, yang artinya peserta didik belum 
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menggunakan sumber belajar penunjang yang lain. Jawaban ini mencapai 

persentase 66,12%. Indikator keempat yaitu materi yang terdapat dalam buku teks. 

Mayoritas peserta didik memilih jawaban materi dalam buku teks agak menarik 

dengan persentase jawaban mencapai 58,06%. Indikator kelima yaitu kriteria modul 

pembelajaran yang diinginkan. Sebagian besar peserta didik menginginkan modul 

pembelajaran yang lengkap yaitu modul yang berisi materi, contoh, dan latihan 

menulis teks laporan hasil observasi dengan persentase tertinggi yaitu 79,03%. 

 Selain menyebar angket, wawancara juga dilakukan terhadap dua peserta 

didik di tiap sekolah. Peserta didik menyatakan bahwa mereka hanya menggunakan 

buku teks sebagai sumber belajar di sekolah, dan materi yang terdapat pada buku 

teks sedikit membingungkan sehingga mereka menginginkan modul pembelajaran 

yang mudah dipahami oleh peserta didik, yaitu modul pembelajaran yang lengkap 

dengan contoh dan latihan. 

2. Aspek Materi Modul Pembelajaran 

Kebutuhan peserta didik pada aspek materi modul pembelajaran terdiri atas 

delapan indikator, yaitu (1) judul modul pembelajaran, (2) sistematika modul 

pembelajaran, (3) bentuk uraian materi, (4) pola penyajian materi, (5) contoh dalam 

modul, (6) ilustrasi dalam contoh, (7) latihan  atau penugasan dalam modul, dan (8) 

penggunaan simbol dan penomoran. Setiap indikator memiliki beberapa pilihan 

jawaban dan jawaban dengan pilihan terbanyak dapat dijadikan sebagai kebutuhan 

peserta didik. Hasil analisis angket kebutuhan peserta didik aspek materi modul 

pembelajaran diperoleh data dalam tabel 4.2 berikut. 
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Tabel 4.2 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik Aspek Materi Modul 

Pembelajaran 

Indikator Pilihan Jawaban Intensitas 

Jawaban 

% 

Judul modul 

pembelajaran 

a. Menjelajah Sejarah melalui Teks 

Laporan Hasil Observasi 

b. Terampil Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi “Eksplorasi Sejarah di 

Semarang” 

c. Mengenal Sejarah Melalui Teks 

Laporan Hasil Observasi 

27 

 

19 

 

 

16 

 

43,54% 

 

 

 

30,64% 

 

 

25,80% 

Sistematika modul a.  Penjelasan materi berada di akhir 

kegiatan belajar 

b. Penjelasan materi berada di awal 

kegiatan belajar 

21 

 

41 

33,87% 

 

66,12% 

Bentuk uraian 

materi 

a. Penyajian secara lengkap dan runtut 

b. Penyajian secara lengkap dan runtut 

beserta contoh 

c. Penyajian secara lengkap dan 

runtut beserta contoh dan 

penugasan 

9 

20 

 

33 

14,5% 

32,25% 

 

53,22% 

Pola penyajian 

materi 

a. Penjelasan materi berada di awal 

bagian kegiatan belajar 

b. Penjelasan materi berada di akhir 

bagian kegiatan belajar 

c. Penjelasan materi berada di awal dan 

akhir bagian kegiatan belajar 

39 

 

5 

 

20 

62,90% 

 

8,06% 

 

32,25% 

Contoh dalam 

modul 

a. Contoh yang disertai penjelasan 

b. Contoh saja 

60 

1 

96,77% 

1,61% 
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c. Lainnya 1 1,61% 

Ilustrasi dalam 

contoh 

a. Perlu 

b. Tidak perlu 

53 

9 

85,48% 

14,51% 

Latihan  atau 

penugasan dalam 

modul 

a. Penugasan individu 

b. Penugasan individu dan kelompok 

c. Lainnya 

12 

50 

 

19,35% 

80,64% 

Penggunaan simbol 

dan penomoran 

a. Alfabet – A. B. C. 

b. Angka Romawi – I. II. III. 

c. Angka Arab – 1. 2. 3.  

23 

29 

40 

37,09% 

30,64% 

40,32% 

Berdasarkan tabel 4.2, pilihan jawaban dengan intensitas paling banyak 

dijadikan sebagai acuan dalam prinsip pembuatan modul pembelajaran. Terdapat 

delapan indikator dengan beberapa pilihan jawaban. Indikator tersebut dapat 

menjadi prinsip bagaimana penyajian materi dalam modul pembelajaran tersebut. 

Indikator tersebut meliputi judul modul pembelajaran, sistematika modul 

pembelajaran, bentuk uraian materi, pola penyajian materi, contoh dalam modul, 

ilustrasi dalam contoh, latihan  atau penugasan dalam modul, dan penggunaan 

simbol dan penomoran. 

Indikator pertama yaitu mengenai judul modul pembelajaran. Sebanyak dua 

puluh tujuh peserta didik memilih judul “Menjelajah Sejarah Melalui Teks 

Laporan Hasil Observasi” dengan persentase tertinggi yaitu 43,54%. Indikator 

kedua yaitu sistematika modul pembelajaran. Sebagian besar peserta didik  

memilih letak materi berada di bagian awal kegiatan belajar. Persentase peserta 

didik yang memilih pilihan tersebut mencapai 66,12%. Indikator ketiga yaitu 

bentuk uraian materi. Mayoritas peserta didik memilih uraian materi disajikan 

secara legkap dan runtut disertai contoh dan penugasan. Persentase peserta didik 

yang memilih pilihan ini mencapai 53,22%. Indikator keempat yaitu mengenai 

pola penyajian materi. Peserta didik memilih jawaban penjelasan materi beradadi 

awal baguan kagiatan pembelajaran. Persentase jawaban ini mencapai 62,90%. 

Indikator kelima yaitu contoh dalam modul. Hampir seluruh peserta didik memilih 

contoh yang disertai penjelasan dengan persentase mencapai 96,77%. Indikator 
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keenam yaitu tentang ilustrasi dalam contoh. Mayoritas peserta didik memilih 

jawaban dalam contoh perlu diberikan ilustrasi. Persentase peserta didik yang 

memilih jawaban ini mencapai 85,48%. Indikator ketujuh yaitu mengenai latihan 

dan penugasan dalam modul. Sebagian besar peserta didik menjawab dalam modul 

terdapat dua jenis penugasan yaitu penugasan individu dan kelompok dengan 

persentase 80,64%. Indikator terakhir pada aspek materi modul pembelajaran yaitu 

mengenai  penggunaan simbol dan penomoran. Mayoritan peserta didik memilih 

angka arab dengan persentase 40,32%. 

Selain menyebar angket, wawancara terhadap empat peserta didik mengenai 

materi modul juga dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara, peserta didik 

menginginkan beragam contoh teks laporan hasil observasi. Keempat peserta didik 

menyatakan bahwa semakin banyak contoh yang disajikan, pengetahuan peserta 

didik dapat bertambah dan dapat menarik minat pesera didik dalam belajar. 

3. Aspek Bahasa dan Keterbacaan 

Kebutuhan peserta didik pada aspek bahasa dan keterbacaan modul 

pembelajaran terdiri atas tiga indikator, yaitu (1) pilihan kata dalam modul, (2) 

bahasa dalam modul, dan (3) jenis kalimat dalam modul. Setiap indikator memiliki 

beberapa pilihan jawaban dan jawaban dengan pilihan terbanyak dapat dijadikan 

sebagai kebutuhan peserta didik. Hasil analisis angket kebutuhan peserta didik 

aspek bahasa dan keterbacaan diperoleh data dalam tabel 4.3 berikut. 

Tabel 4.3 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik Aspek Bahasa dan 

Keterbacaan Modul Pembelajaran 

Indikator Pilihan Jawaban Intensitas 

Jawaban 

% 

Pilihan kata dalam 

modul 

a. Menggunakan istilah ilmiah 

b. Menggunakan bahasa sehari-hari 

c. Lainnya 

16 

47 

3 

 

25,80% 

75,80% 

4,83% 
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Bahasa dalam 

modul 

a. Menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

b. Menggunakan bahasa komunikatif dan 

mudah dipahami 

c. Menggunakan bahasa formal 

41 

 

22 

 

3 

66,12% 

 

35,48% 

 

4,83% 

Kalimat dalam 

modul 

a. Kalimat tunggal, contoh : Bunga 

mawar sangat indah 

b. Kalimat majemuk setara, contoh : 

pudingnya enak, tetapi harganya 

mahal 

c. Lainnya 

34 

 

35 

 

0 

54,83% 

 

56,45% 

 

0% 

Berdasarkan tabel 4.3, pilihan jawaban dengan intensitas paling banyak 

dijadikan sebagai acuan dalam prinsip pembuatan modul pembelajaran. Terdapat 

tiga indikator dengan beberapa pilihan jawaban. Indikator tersebut dapat menjadi 

prinsip bagaimana penyajian bahasa dan keterbacaan dalam modul pembelajaran 

tersebut. Indikator tersebut meliputi pilihan kata dalam modul, bahasa dalam 

modul, dan jenis kalimat dalam modul 

Indikator pertama mengenai pilihan kata dalam modul. Mayoritas peserta didik 

memilih jawaban menggunakan bahasa sehari-sehari dengan persentase sebanyak 

75,80%. Indikator kedua yaitu bahasa dalam modul. Sebagian besar peserta didik 

memilih jawaban menggunakan bahasa sehari-hari dengan persentase mencapai 

66,12%. Indikator terakhir yaitu mengenai jenis kalimat yang digunakan dalam 

modul. Sebagian besar peserta didik memilih jawaban kalimat majemuk setara 

sebagai kalimat yang digunakan dalam modul dengan persentase 56,45%. 

4. Aspek Grafika 

Kebutuhan peserta didik pada aspek grafika modul pembelajaran terdiri atas 

sepuluh indikator, yaitu (1) ukuran modul, (2) ukuran huruf dalam modul, (3) jenis 

huruf, (4) ilustraasi sebagai penunjang materi, (5) warna modul, (6) jenis ilustrasi 

dalam modul, (7) tebal modul, (8) letak penomoran halaman, (9) warna sampul, dan 

(10) sampul belakang modul. Setiap indikator memiliki beberapa pilihan jawaban 
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dan jawaban dengan pilihan terbanyak dapat dijadikan sebagai kebutuhan peserta 

didik. Hasil analisis angket kebutuhan peserta didik aspek grafika diperoleh data 

dalam tabel 4.4 berikut. 

Tabel 4.4 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik Grafika Modul 

Pembelajaran 

Indikator Pilihan Jawaban Intensitas 

Jawaban 

% 

Ukuran Modul a. A4 

b. A5 

c. B5 

18 

12 

34 

29,03% 

19,35% 

54,83% 

Ukuran huruf 

dalam modul 

a. 12 point (Menulis Teks Lporan Hasil 

Observasi) 

b. 11 point (Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi) 

c. 10 point (Menulis Teks Lporan Hasil 

Observasi) 

36 

 

 

22 

 

8 

58,06% 

 

 

35,48% 

 

12,90% 

Jenis Huruf a. Teks Laporan Hasil Observasi 

(Times New Roman) 

b. Teks Laporan Hasil Observasi 

(Century Gothic) 

c. Teks Laporan Hasil Observasi 

(Constantia) 

32 

 

14 

 

22 

51,61% 

 

22,58% 

 

35,48% 

Ilustrasi sebagai 

penunjang materi 

a. Perlu 

b. Tidak perlu 

54 

8 

87,09% 

12,90% 

Warna modul a. Berwarna 

b. Hitam putih 

45 

10 

72,58% 

16,12% 

Jenis ilustrasi 

dalam modul 

a. Gambar foto 

b. Gambar kartun 

29 

27 

46,77% 

43,54% 

Tebal Modul a. < 40 halaman 37 59,97% 
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b. 50-60 halaman 

c. 60 < halaman 

d. Lainnya 

14 

7 

4 

25,58% 

11,29% 

6,45% 

Letak penomoran 

halaman 

a. Bagian kanan atas halaman 

b. Bagian kanan bawah halaman 

c. Bagian tengah bawah halaman 

d. Lainnya 

12 

35 

16 

1 

19,35% 

56,45% 

25,80% 

1,61% 

Warna sampul a. Warna mencolok 

b. Warna lembut 

c. Hitam putih 

18 

43 

1 

29,03% 

69,35% 

1,61% 

Sampul belakang 

modul 

a. Gambaran umum isi modul/sinopsis 

b. Biografi penulis 

c. Polos 

38 

24 

11 

61,29% 

38,70% 

17,74% 

Berdasarkan tabel 4.4, pilihan jawaban dengan intensitas paling banyak 

dijadikan sebagai acuan dalam prinsip pembuatan modul pembelajaran. Terdapat 

sepuluh indikator dengan beberapa pilihan jawaban. Indikator tersebut dapat 

menjadi prinsip bagaimana penyajian materi dalam modul pembelajaran tersebut. 

Indikator tersebut meliputi ukuran modul, ukuran huruf dalam modul, jenis huruf, 

ilustraasi sebagai penunjang materi, warna modul, jenis ilustrasi dalam modul, 

tebal modul, letak penomoran halaman, warna sampul, dan sampul belakang modul 

Indikator pertama yaitu ukuran modul. Pilihan terbanyak yaitu jawaban B5 

dengan persentase 54,83%. Indikator kedua yaitu ukuran huruf dalam modul. 

Mayoritas peserta didik memilih jawaban 12 point dengan persentase 58,06%. 

Indikator ketiga yaitu jenis huruf yang digunakan dalam modul. Sebagian besar 

peserta didik memilih times new roman dengan persentase tertinggi mencapai 

51,61%. Indikator keempat yaitu ilustrasi dalam materi. Jawaban terbanyak yang 

dipilih peserta didik yaitu ilustrasi dalam materi perlu ditambahkan. Persentase 

jawaban ini mencapai 87,09%.  Indikator kelima yaitu warna modul. Mayoritas 

peserta didik memilih jawaban berwarna. Persentase jawaban ini mencapai 

75,58%.  Indikator keenam yaitu jenis ilustrasi dalam modul. Gambar foto menjadi 
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jawaban dengan pilihan terbanyak dengan persentase 46,77%. Indikator ketujuh 

yaitu tebal modul. Sebagian peserta didik memilih tebal modul kurang dari empat 

puluh halaman. Pilihan jawaban ini mencapai 59,97%. Indikator kedelapan yitu 

letak penomoran halaman. Mayoritas peserta didik memilih penomoran berada di 

kanan bawah halaman dengan persentase 56,45%. Indikator kesembilan yaitu 

warna sampul. Sebagian besar peserta didik memilih warna lembut sebagai warna 

sampul modul pembelajaran. Persentase pilihan jawaban ini mmencapai 69,35%. 

Indikator terakhir yaitu sampul belakang modul. Pilihan jawaban terbanyak yang 

dipilh peserta didik yaitu gambaran umum isi modul sebagai konten sampul 

belakang modul dengan persentase 61,29%. 

5. Aspek Kebutuhan Muatan Tempat Bersejarah 

Kebutuhan peserta didik pada aspek kebutuhan muatan tempat bersejarah terdiri 

atas lima indikator, yaitu (1) jenis tempat bersejarah dalam modul, (2) muatan 

tempat bersejarah, (3) ilustrasi tempat bersejarah pada sampul modul, (4) modul 

sebagai upaya pelestarian tempat bersejarah, dan (5) penyajian tempat bersejarah 

dalam modul. Setiap indikator memiliki beberapa pilihan jawaban dan jawaban 

dengan pilihan terbanyak dapat dijadikan sebagai kebutuhan peserta didik. Hasil 

analisis angket kebutuhan peserta didik aspek kebutuhan muatan tempat bersejarah 

diperoleh data dalam tabel 4.5 berikut. 

Tabel 4.5 Hasil Angket Kebutuhan Peserta Didik Aspek Kebutuhan 

Muatan Tempat Bersejarah 

Indikator Pilihan Jawaban Intensitas 

Jawaban 

% 

Jenis tempat 

bersejarah dalam 

modul 

a. Museum, seperti Museum Palagan 

Ambarawa 

b. Tempat Ibadah, seperti Sam Poo Kong 

c. Arsitektur, seperti Kota Lama 

d. Campuran 

18 

 

10 

14 

22 

29,03% 

 

16,12% 

22,58 

35,48% 



69 

 

 
 

Muatan tempat 

bersejarah 

a. Pada contoh teks 

b. Semua isi modul 

c. Lainnya 

21 

40 

1 

33,87% 

64,51% 

1,61% 

Ilustrasi tempat 

bersejarah pada 

sampul modul 

a. Setuju 

b. Kurang setuju 

c. Tidak setuju 

51 

6 

4 

82,25% 

9,67% 

6,4% 

Modul sebagai 

upaya pelestarian 

tempat bersejarah 

a. Setuju 

b. Kurang setuju 

c. Tidak setuju 

54 

6 

2 

87,09% 

9,67% 

3,22% 

Penyajian tempat 

bersejarah dalam 

modul 

Muatan tempat bersejarah diletakkan pada semua isi buku 

Memuat segala jenis tempat bersejarah 

Berdasarkan tabel 4.5, pilihan jawaban dengan intensitas paling banyak 

dijadikan sebagai acuan dalam prinsip pembuatan modul pembelajaran. Terdapat 

lima indikator dengan empa pertanyaan dengan beberapa pilihan jawaban dan satu 

pertanyaan berupa isian. Indikator tersebut dapat menjadi prinsip bagaimana 

penyajian materi dalam modul pembelajaran tersebut. Indikator tersebut meliputi 

jenis tempat bersejarah dalam modul,  muatan tempat bersejarah,  ilustrasi tempat 

bersejarah pada sampul modul, modul sebagai upaya pelestarian tempat bersejarah, 

dan  penyajian tempat bersejarah dalam modul. 

Indikator pertama yaitu jenis tempat bersejarah dalam modul. Mayoritas 

peserta didik memilih jawaban campuran yang berarti semua jenis tempat 

bersejarah seperti arsitektur, museum dan tempat ibadah disajikan dalam modul. 

Persentase pilihan jawaban ini 35,48%. Indikator kedua adalah muatan tempat 

bersejarah. Sebagian besar peserta didik memilih muatan tempat bersejarah 

terletak di semua isi modul dengan persentase sebanyak 64,51%.  Indikator ketiga 

yaitu ilustrasi tempat bersejarah pada sampul modul. Mayoritas peserta didik setuju 

untuk menambahkan ilustrasi tempat bersejarah pada sampul modul. Persentase  

kesetujuan peserta didik ini mencapai 64,51%. Ilustrasi keempat yaitu modul 

sebagai upaya pelestarian tempat bersejarah. Sebagian peserta didik setuju bahwa 
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modul dapat menjadi salah satu upaya pelestarian tempat bersejarah dengan 

persentase 82,25%. Indikator terakhir yaitu penyajian tempat bersejarah dalam 

modul. Berbagai jawaban diberikan peserta didik yang disimpulkan menjadi 

peserta didik menginginkan muatan tempat bersejarah disajikan di semua isi modul 

baik materi maupun contoh dan tempat sejarah yang disajikan mencakup semua 

jenis tempat bersejarah.  

6. Aspek Harapan Peserta Didik terhadap Modul Pembelajaran 

Aspek harapan peserta didik terhadap modul pembelajaran yang dikembngkan 

terdiri atas satu indikator yaitu harapan peserta didik terhadapa modul menulis teks 

laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang. Peserta 

didik memiliki berbagai harapan terhadap modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang, diantaranya (1) modul 

pembelajaran yang dibuat menarik, (2) modul pembelajaran yang dikembangkan 

mudah dipahami, (3) modul pembelajaran singkat dan jelas, (4) modul 

pembelajaran disertai dengan contoh teks yang bervariasi, (5) desain modul 

menarik dan dilengkapi dengan ilustrasi. Kelima harapan tersebut dapat dijadikn 

acuan dalam pengembangan modul menulis teks laporan hasil observasi dengan 

muatan tempat bersejarah di Semarang. 

4.1.1.2 Kebutuhan Pendidik terhadap Modul Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi dengan Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk 

Peserta Didik Kelas VII SMP 

Kebutuhan pendidik terhadap modul menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP 

diperoleh dari hasil analisis angket kebutuhan dan wawancara yang diperoleh dari 

pendidik kelas VII. Angket yang disebarkan berisi 33 pernyataan untuk pendidik. 

Pendidik diperbolehkan mengisi pernyataan dengan jawaban lebih dari satu 

jawaban yang telah disediakan. Pilihan pendidik tersebut merupakan gambaran 

mengenai kebutuhan peserta didik terhadap modul pembelajaran. Pendidik yang 

mengisi angket tersebut berasal dari dua sekolah yakni pendidik bahasa Indonesia 
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yang mengajar kelas VII di SMP Negeri 1 Sumowono dan SMP Negeri 11 

Semarang. 

Kebutuhan pendidik terdiri atas enam aspek, yaitu (1) aspek kebutuhan 

modul pembelajaran, (2) aspek materi modul, (3) aspek bahasa dan keterbacaan, (4) 

aspek grafika, (5) aspek kebutuhan muatan tempat bersejarah di Semarang, (6) 

aspek harapan pendidik terhadap modul pembelajaran. 

1. Aspek Kebutuhan Modul Pembelajaran 

Kebutuhan pendidik pada aspek kebutuhan modul pembelajaran terdiri atas 

lima indikator, yaitu (1) penggunaan modul, (2) modul yang pernah dibuat, (3) 

sumber belajar yang digunakan, (4) materi pada buku teks, dan (5) kriteria modul 

yang diharapkan. Setiap indikator memiliki beberapa pilihan jawaban dan jawaban 

dengan pilihan terbanyak dapat dijadikan sebagai kebutuhan pendidik. Hasil 

analisis angket kebutuhan pendidik aspek kebutuhan modul pembelajaran diperoleh 

data dalam tabel 4.6 berikut. 

Tabel 4.6 Hasil Angket Kebutuhan Pendidik Aspek Kebutuhan Modul 

Pembelajaran 

Indikator Pilihan Jawaban Intensitas 

Jawaban 

% 

Penggunaan modul a. Pernah 

b. Belum pernah 

c. Tidak tahu 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

Modul yang pernah 

dibuat 

a. Pernah 

b. Belum pernah 

1 

1 

50% 

50% 

Sumber belajar 

yang digunakan 

a. Buku teks 

b. Modul 

c. Buku pengayaan 

d. Lainnya 

2 

1 

0 

0 

66,66% 

33,33% 

0% 

0% 
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Materi yang 

terdapat dalam 

buku teks 

a. Menarik 

b. Agak menarik 

c. Membosankan 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

Kriteria modul 

yang diharapkan 

a. Modul yang berisi materi menulis teks 

laporan hasil observasi 

b. Modul yang berisi materi dan contoh 

menulis teks laporan hasil observasi 

c. Modul yang berisi materi, contoh, 

dan latihan menulis teks laporan 

hasil observasi 

0 

 

0 

 

2 

0% 

 

0% 

 

100% 

Berdasarkan tabel 4.6, pilihan jawaban dengan intensitas paling banyak 

dijadikan sebagai acuan dalam prinsip pembuatan modul pembelajaran. Terdapat 

lima indikator dengan beberapa pilihan jawaban. Lima indikator tersebut dapat 

menjadi prinsip seberapa butuh peserta didik terhadap modul pembelajaran. 

Indikator tersebut meliputi penggunaan modul,  modul yang pernah dibuat, sumber 

belajar yang digunakan, materi pada buku teks, dan kriteria modul yang diharapkan. 

Indikator pertama yaitu penggunaan modul. Kedua pendidik dari kedua 

sekolah pernah menggunakan modul. Persentase jawaban ini 100%. Indikator 

kedua yaitu modul yang pernah dibuat. Salah satu pendidik pernah membuat modul 

dengan judul Bahasa Indonesia Kelas VII Semester Genap, sedangkan pendidik 

lainnya belum pernah. Kedua jawaban memiliki persentase 50%. Indikator ketiga 

yaitu sumber belajar yang digunakan. Persentase pilihan jawaban pendidik 

terhadap seumber belajar yang digunakan mencapai 66,66%. Indikator keempat 

adalah materi yang terdapat dalam buku teks. Kedua pendidik menjawab bahwa 

materi dalam buku teks menarik dengan persentase 100%. Indikator kelima 

berkaitan dengan kriteria modul yang dikembangkan. Kedua pendidik menjawab 

kriteriaa modul yang dikembangkan berisi materi, contoh, dan latihan menulis teks 

laporan hasil observasi dengan persebtase 100%.  
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2. Aspek Materi Modul 

Kebutuhan pendidik pada aspek materi modul pembelajaran terdiri atas 

delapan indikator, yaitu (1) penyediaan sumber belajar pendamping, (2) judul 

modul pembelajaran, (3) sistematika modul pembelajaran, (4) bentuk uraian materi, 

(5) pola penyajian materi, (6) contoh dalam modul, (7) ilustrasi dalam contoh, (8) 

latihan  atau penugasan dalam modul, dan (9) penggunaan simbol dan penomoran. 

Setiap indikator memiliki beberapa pilihan jawaban dan jawaban dengan pilihan 

terbanyak dapat dijadikan sebagai kebutuhan pendidik. Hasil analisis angket 

kebutuhan pendidik aspek materi modul pembelajaran diperoleh data dalam tabel 

4.7 berikut. 

Tabel 4.7 Hasil Angket Kebutuhan Pendidik Aspek Materi Modul 

Pembelajaran 

Indikator Pilihan Jawaban Intensitas 

Jawaban 

% 

Penyediaan sumber 

belajar pendamping 

a. Setuju 

b. Tidak setuju 

2 

0 

100% 

0% 

Judul modul 

pembelajaran 

a. Menjelajah Sejarah melalui Teks 

Laporan Hasil Observasi 

b. Terampil Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi “Eksplorasi Sejarah di 

Semarang” 

c. Mengenal Sejarah Melaui Teks 

Laporan Hasil Observasi 

d. Lainnya, 

0 

 

1 

 

 

1 

 

0 

0% 

 

50% 

 

 

50% 

 

0% 

Sistematika modul a. Penjelasan materi berada di akhir 

kegiatan belajar 

b. Penjelasan materi berada di awal 

kegiatan belajar 

0 

 

2 

0% 

 

100% 
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Bentuk uraian 

materi 

a. Penyajian secara lengkap dan runtut 

b. Penyajian secara lengkap dan runtut 

beserta contoh 

c. Penyajian secara lengkap dan 

runtut beserta contoh dan 

penugasan 

0 

0 

 

2 

0% 

0% 

 

100% 

Pola penyajian 

materi 

a. Penjelasan materi berada di awal 

bagian kegiatan belajar 

b. Penjelasan materi berada di akhir 

bagian kegiatan belajar 

c. Penjelasan materi berada di awal dan 

akhir bagian kegiatan belajar 

2 

 

0 

 

0 

100% 

 

0% 

 

0% 

Contoh dalam 

modul 

a. Contoh yang disertai penjelasan 

b. Contoh saja 

c. Lainnya 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

Ilustrasi dalam 

contoh 

a. Perlu 

b. Tidak perlu 

2 

0 

100% 

0% 

Latihan  atau 

penugasan dalam 

modul 

a. Penugasan individu 

b. Penugasan individu dan kelompok 

c. Lainnya 

0 

2 

0 

0% 

100% 

0% 

Penggunaan simbol 

dan penomoran 

a. Alfabet – A. B. C. 

b. Angka Romawi – I. II. III. 

c. Angka Arab – 1. 2. 3.  

0 

1 

1 

0% 

50% 

50% 

Berdasarkan tabel 4.7, pilihan jawaban dengan intensitas paling banyak 

dijadikan sebagai acuan dalam prinsip pembuatan modul pembelajaran. Terdapat 

sembilan indikator dengan beberapa pilihan jawaban. Indikator tersebut dapat 

menjadi prinsip bagaimana penyajian materi dalam modul pembelajaran tersebut. 

Indikator tersebut meliputi penyediaan sumber belajar pendamping, judul modul 

pembelajaran, sistematika modul pembelajaran, bentuk uraian materi, pola 
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penyajian materi, contoh dalam modul, ilustrasi dalam contoh, latihan  atau 

penugasan dalam modul, dan penggunaan simbol dan penomoran. 

Indikator pertama yaitu penyediaan sumber belajar pendamping. Kedua 

pendidik setuju jika disediakan sumber belajar pendamping dengan persentase 

100%. Indikator kedua yaitu mengenai judul modul pembelajaran. Pendidik 

memilih “Terampil Menuis Teks Laporan Hasil Observasi Eksplorasi Sejarah di 

Semarang” dan “Mengenal Sejarah Melalui Teks Laporan Hasil Observasi” 

dengan persentase masing-masing 50%. Indikator ketiga yaitu sistematika modul 

pembelajaran. Kedua pendidik  memilih letak materi berada di bagian awal 

kegiatan belajar. Persentase pendidik yang memilih pilihan tersebut mencapai 

100%. Indikator keempat yaitu bentuk uraian materi. Pendidik memilih uraian 

materi disajikan secara legkap dan runtut disertai contoh dan penugasan. 

Persentase pendidik yang memilih pilihan ini mencapai 100%. Indikator kelima 

yaitu mengenai contoh dalam modul. Kedua pendidik memilih contoh yang disertai 

penjelasan dengan persentase mencapai 100%. Indikator keenam yaitu tentang 

ilustrasi dalam contoh. Pendidik memilih jawaban dalam contoh perlu diberikan 

ilustrasi. Persentase pendidik yang memilih jawaban ini mencapai 100%. Indikator 

ketujuh yaitu mengenai pola penyajian materi. Pendidik seluruhnya memilih 

penjelasan materi berada diawal kegiatan belajar dengan persentase 100%. 

Indikator kedelapan yaitu latihan dan penugasan dalam modul. Semua pendidik 

menjawab dalam modul terdapat dua jenis penugasan yaitu penugasan individu dan 

kelompok dengan persentase 100%. Indikator terakhir pada aspek materi modul 

pembelajaran yaitu mengenai  penggunaan simbol dan penomoran. Pendidik 

memilih angka romawi dan angka arab dengan persentase 50% 

Selain menyebar angket, wawancara terhadap pendidik mengenai materi modul 

juga dilakukan. Berdasarkan hasil wawancara, pendidik menginginkan beragam 

contoh dan latihan teks laporan hasil observasi. Pendidik menyatakan bahwa 

semakin banyak contoh yang disajikan, pengetahuan peserta didik dapat bertambah 

dan dapat menarik minat peserta didik dalam belajar, sedangkan latihan bertujuan 

agar peserta didik lebih menguaai materi. 
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3. Aspek Bahasa dan Keterbacaan 

Kebutuhan pendidik pada aspek bahasa dan keterbacaan modul pembelajaran 

terdiri atas tiga indikator, yaitu (1) pilihan kata dalam modul, (2) bahasa dalam 

modul, dan (3) jenis kalimat dalam modul. Setiap indikator memiliki beberapa 

pilihan jawaban dan jawaban dengan pilihan terbanyak dapat dijadikan sebagai 

kebutuhan pendidik. Hasil analisis angket kebutuhan pendidik aspek bahasa dan 

keterbacaan diperoleh data dalam tabel 4.8 berikut. 

Tabel 4.8 Hasil Angket Kebutuhan Pendidik Aspek Bahasa dan 

Keterbacaan Modul Pembelajaran 

Indikator Pilihan Jawaban Intensitas 

Jawaban 

% 

Pilihan kata dalam 

modul 

a. Menggunakan istilah ilmiah 

b. Menggunakan bahasa sehari-hari 

c. Lainnya 

1 

2 

0 

33,33% 

66,66% 

0% 

Bahasa dalam 

modul 

a. Menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

b. Menggunakan bahasa komunikatif dan 

mudah dipahami 

c. Menggunakan bahasa formal 

2 

 

1 

 

0 

66,66% 

 

33,33% 

 

0% 

Jenis kalimat 

dalam modul 

a. Kalimat tunggal, contoh : Bunga 

mawar sangat indah 

b. Kalimat majemuk setara, contoh : 

pudingnya enak, tetapi harganya mahal 

c. Lainnya 

2 

 

1 

 

0 

66,66% 

 

33,33% 

 

0% 

Berdasarkan tabel 4.8, pilihan jawaban dengan intensitas paling banyak 

dijadikan sebagai acuan dalam prinsip pembuatan modul pembelajaran. Terdapat 

tiga indikator dengan beberapa pilihan jawaban. Indikator tersebut dapat menjadi 

prinsip bagaimana penyajian bahasa dan keterbacaan dalam modul pembelajaran 
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tersebut. Indikator tersebut meliputi pilihan kata dalam modul, bahasa dalam 

modul, dan jenis kalimat dalam modul 

Indikator pertama mengenai pilihan kata dalam modul. Penndidik memilih 

jawaban menggunakan bahasa sehari-sehari dengan persentase sebanyak 66,66%. 

Indikator kedua yaitu bahasa dalam modul. Pendidik memilih jawaban 

menggunakan bahasa sehari-hari dengan persentase mencapai 66,66%. Indikator 

terakhir yaitu mengenai jenis kalimat yang digunakan dalam modul. Pendidik 

memilih jawaban kalimat majemuk setara sebagai kalimat yang digunakan dalam 

modul dengan persentase 66,66%. 

4. Aspek Grafika 

Kebutuhan pendidik pada aspek grafika modul pembelajaran terdiri atas 

sepuluh indikator, yaitu (1) ukuran modul, (2) ukuran huruf dalam modul, (3) jenis 

huruf, (4) ilustraasi sebagai penunjang materi, (5) warna modul, (6) jenis ilustrasi 

dalam modul, (7) tebal modul, (8) letak penomoran halaman, (9) warna sampul, dan 

(10) sampul belakang modul. Setiap indikator memiliki beberapa pilihan jawaban 

dan jawaban dengan pilihan terbanyak dapat dijadikan sebagai kebutuhan pendidik. 

Hasil analisis angket kebutuhan pendidik aspek grafika diperoleh data dalam tabel 

4.9 berikut. 

Tabel 4.9 Hasil Angket Kebutuhan Pendidik Grafika Modul 

Pembelajaran 

Indikator Pilihan Jawaban Intensitas 

Jawaban 

% 

Ukuran Modul a. A4 

b. A5 

c. B5 

1 

0 

1 

50% 

 

50% 

Ukuran huruf 

dalam modul 

a. 12 point (Menulis Teks Lporan Hasil 

Observasi) 

b. 11 point (Menulis Teks Lporan Hasil 

Observasi) 

2 

 

0 

 

100% 

 

0% 
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c. 10 point (Menulis Teks Lporan Hasil 

Observasi) 

0 0% 

Jenis Huruf a. Teks Laporan Hasil Observasi (Times 

New Roman) 

b. Teks Laporan Hasil Observasi 

(Century Gothic) 

c. Teks Laporan Hasil Observasi 

(Constantia) 

1 

 

0 

 

1 

50% 

 

0% 

 

50% 

Ilustrasi sebagai 

penunjang materi 

a. Perlu 

b. Tidak perlu 

2 

0 

100% 

0% 

Warna modul a. Berwarna 

b. Hitam putih 

2 

0 

100% 

0% 

Jenis ilustrasi 

dalam modul 

a. Gambar foto 

b. Gambar kartun 

2 

0 

100% 

0% 

Tebal Modul a. < 40 halaman 

b. 50-60 halaman 

c. 60 < halaman 

d. Lainnya 

1 

1 

0 

0 

50% 

50% 

0% 

0% 

Letak penomoran 

halaman 

a. Bagian kanan atas halaman 

b. Bagian kanan bawah halaman 

c. Bagian tengah bawah halaman 

d. Lainnya 

0 

1 

1 

0 

0% 

50% 

50% 

0% 

Warna sampul a. Warna mencolok 

b. Warna lembut 

c. Hitam putih 

0 

2 

0 

0% 

100% 

0% 

Sampul belakang 

modul 

a. Gambaran umum isi buku/sinopsis 

b. Biografi penulis 

c. Polos 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 
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Berdasarkan tabel 4.9, pilihan jawaban dengan intensitas paling banyak 

dijadikan sebagai acuan dalam prinsip pembuatan modul pembelajaran. Terdapat 

sepuluh indikator dengan beberapa pilihan jawaban. Indikator tersebut dapat 

menjadi prinsip bagaimana penyajian materi dalam modul pembelajaran tersebut. 

Indikator tersebut meliputi ukuran modul, ukuran huruf dalam modul, jenis huruf, 

ilustraasi sebagai penunjang materi, warna modul, jenis ilustrasi dalam modul, 

tebal modul, letak penomoran halaman, warna sampul, dan sampul belakang modul 

Indikator pertama yaitu ukuran modul. Terdapat dua pilihan terbanyak yaitu 

jawaban A4 dan B5 dengan persentase 50%. Indikator kedua yaitu ukuran huruf 

dalam modul. Pendidik memilih jawaban 12 point dengan persentase 100%. 

Indikator ketiga yaitu jenis huruf yang digunakan dalam modul. Pendidik memilih 

times new roman dan constantia dengan persentase 50%. Indikator keempat yaitu 

ilustrasi dalam materi. Jawaban terbanyak yang dipilih pendidik yaitu ilustrasi 

dalam materi perlu ditambahkan. Persentase jawaban ini 100%.  Indikator kelima 

yaitu warna modul. Pendidik memilih jawaban berwarna. Persentase jawaban ini 

100%.  Indikator keenam yaitu jenis ilustrasi dalam modul. Gambar foto menjadi 

jawaban dengan pilihan terbanyak dengan persentase 100%. Indikator ketujuh 

yaitu tebal modul. Pendidik memilih tebal modul kurang dari empat puluh halaman 

dan antara lima puluh hingga enam puluh halaman dengan persentase masing-

masing 50%. Indikator kedelapan yitu letak penomoran halaman. Pendidik 

memilih penomoran berada di kanan bawah halaman dan berada di bagian tengah 

bawah halaman dengan persentase 50%. Indikator kesembilan yaitu warna sampul. 

kedua pendidik memilih warna lembut sebagai warna sampul modul pembelajaran. 

Persentase pilihan jawaban ini mmencapai 100%. Indikator terakhir yaitu sampul 

belakang modul. Pilihan jawaban terbanyak yang dipilih pendidik yaitu gambaran 

umum isi modul sebagai konten sampul belakang modul dengan persentase 100%. 

5. Aspek Kebutuhan Muatan Tempat Bersejarah 

Kebutuhan pendidik pada aspek kebutuhan muatan tempat bersejarah terdiri 

atas lima indikator, yaitu (1) jenis tempat bersejarah dalam modul, (2) muatan 

tempat bersejarah, (3) ilustrasi tempat bersejarah pada sampul modul, (4) modul 
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sebagai upaya pelestarian tempat bersejarah, dan (5) penyajian tempat bersejarah 

dalam modul. Setiap indikator memiliki beberapa pilihan jawaban dan jawaban 

dengan pilihan terbanyak dapat dijadikan sebagai kebutuhan pendidik. Hasil 

analisis angket kebutuhan pendidik aspek kebutuhan muatan tempat bersejarah 

diperoleh data dalam tabel 4.10 berikut. 

Tabel 4.10 Hasil Angket Kebutuhan Pendidik Aspek Kebutuhan Muatan 

Tempat Bersejarah 

Indikator Pilihan Jawaban Intensitas 

Jawaban 

% 

Tempat sejarah 

dalam modul 

a. Museum, seperti Museum Palagan 

Ambarawa 

b. Tempat Ibadah, seperti Sam Poo Kong 

c. Arsitektur, seperti Kota Lama 

d. Campuran 

0 

 

0 

0 

2 

0% 

 

0% 

0% 

100% 

Muatan tempat 

bersejarah 

a. Pada contoh teks 

b. Semua isi modul 

c. Lainnya 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

Tempat bersejarah 

pada sampul modul 

a. Setuju 

b. Kurang setuju 

c. Tidak setuju 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

Modul sebagai 

upaya pelestarian 

tempat bersejarah 

a. Setuju 

b. Kurang setuju 

c. Tidak setuju 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

Penyajian tempat 

bersejarah dalam 

modul 

Terdapat muatan tempat bersejarah di 

setiap aspek 

Mudah diaplikasikan dan dipahami 

  

Berdasarkan tabel 4.10, pilihan jawaban dengan intensitas paling banyak 

dijadikan sebagai acuan dalam prinsip pembuatan modul pembelajaran. Terdapat 

lima indikator dengan empa pertanyaan dengan beberapa pilihan jawaban dan satu 
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pertanyaan berupa isian. Indikator tersebut dapat menjadi prinsip bagaimana 

penyajian materi dalam modul pembelajaran tersebut. Indikator tersebut meliputi 

jenis tempat bersejarah dalam modul,  muatan tempat bersejarah,  ilustrasi tempat 

bersejarah pada sampul modul, modul sebagai upaya pelestarian tempat bersejarah, 

dan  penyajian tempat bersejarah dalam modul. 

Indikator pertama yaitu jenis tempat bersejarah dalam modul. Pendidik 

memilih jawaban campuran yang berarti semua jenis tempat bersejarah seperti 

arsitektur, museum dan tempat ibadah disajikan dalam modul. Persentase pilihan 

jawaban ini 100%. Indikator kedua adalah muatan tempat bersejarah. Pendidik 

memilih muatan tempat bersejarah terletak pada contoh teks dengan persentase 

sebanyak 100%.  Indikator ketiga yaitu ilustrasi tempat bersejarah pada sampul 

modul. Kedua pendidik setuju untuk menambahkan ilustrasi tempat bersejarah 

pada sampul modul. Persentase  kesetujuan pendidik ini mencapai 100%. Ilustrasi 

keempat yaitu modul sebagai upaya pelestarian tempat bersejarah. Seluruh 

pendidik setuju bahwa modul dapat menjadi salah satu upaya pelestarian tempat 

bersejarah dengan persentase 100%. Indikator terakhir yaitu penyajian tempat 

bersejarah dalam modul. Berbagai jawaban diberikan pendidik yang disimpulkan 

menjadi pendidik menginginkan muatan tempat bersejarah disajikan di semua isi 

modul baik materi maupun contoh dan mudah diaplikasikan dan dipahami peserta 

didik.  

6. Aspek Harapan Pendidik terhadap Modul Pembelajaran 

Aspek harapan pendidik terhadap modul pembelajaran yang dikembngkan 

terdiri atas satu indikator yaitu harapan pendidik terhadapa modul menulis teks 

laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang. Pendidik 

memiliki berbagai harapan terhadap modul menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah di Semarang, diantaranya (1) modul 

pembelajaran yang dibuat menarik, (2) modul pembelajaran yang dikembangkan 

menambah wawasan, (3) modul pembelajaran singkat dan jelas, (4) modul 

pembelajaran disertai dengan contoh teks dan latihan yang bervariasi, (5) desain 

modul menarik dan dilengkapi dengan ilustrasi. Kelima harapan tersebut dapat 
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dijadikn acuan dalam pengembangan modul menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah di Semarang. 

4.1.2 Prinsip Pengembangan Prototipe Modul Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi dengan Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk 

Peserta Didik Kelas VII SMP 

Berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan dan wawancara yang dilakukan 

terhadap peserta didik dan pendidik, diperoleh kebutuhan pengembangan modul 

kemudian dirumuskan menjadi prinsip-prinsip prototipe modul menulis teks 

laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk 

peserta didik kelas VII SMP. Prinsip-prinsip tersebut disesuaikan dengan prinsip 

pengembangan modul yang terdiri atas empat aspek, yaitu (1) isi/materi,  (2) 

penyajian, (3) bahasa, dan (4) grafika. 

1. Aspek Isi/Materi 

Materi dalam modul pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan 

muatan tempat bersejarah di Semarang disusun dan dikembangkan berdasarkan 

prinsip kebaruan, kesesuaian, dan keterkaitan. Prinsip keterkaitan diwujudkan 

dengan pemilihan materi yang berkaitan dengan menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang. Materi yang dipilih 

berkaitan dengan tempat bersejarah yang ada di sekitar peserta didik.  Materi yang 

dibutuhkan oleh peserta didik dan pendidik dalam pembelajaran menulis teks 

laporan hasil observasi meliputi (1) pengertian teks laporan hasil observasi, (2) 

struktur teks laporan hasil observasi, (3) kebahasaan teks laporan hasil observasi, 

(4) menyajikan rangkuman teks laporan hasil observasi, (5) langkah-langkah 

menulis teks laporan hasil observasi, dan (6) contoh-contoh teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang.latihan dan penugasan 

ditambahkan untuk memperkuat pemahaman dan keterampilan peserta didik 

terhadap teks laporan hasil observasi. 

Materi modul juga menggunakan prinsip kesesuaian. Prinsip kesesuaian 

diterapkan dengan menyajikan materi yang sesuai dengan jenjang peserta didik dan 
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tingkat pemahaman peserta didik. Materi modul disajikan sederhana dan sesuai 

dengan kebutuhan peserta didik secara utuh dan lengkap sehingga mudah dipahami 

dan dipelajari oleh peserta didik. 

Penyajian materi modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan 

tempat bersejarah di Semarang juga disajikan dengan memeperhatikan prinsip 

kebaruan. Penyajian materi dalam modul ditambahkan hal-hal baru dan 

diwujudkan dengan muatan tempat bersejarah di Semarang terutama pada contoh-

contoh teks yang disajikan sebagai salah satu upaya pengenalan tempat bersejarah 

di Semarang pada peserta didik. 

2. Aspek Penyajian Materi 

Prinsip yang diterapkan pada apek penyajian materi yaitu keruntutan, 

kebaruan, dan kemenarikan. Prinsip keruntutan diterapkan dengan menyajikan 

materi menulis teks laporan hasil observasi secara runtut dan bertahap sesuai 

dengan kompetensi dasar yang terdapat pada kurikulum. Oleh karena itu, terdapat 

dua kegiatan pembelajaran. Kegiatan belajar 1 berisi tentang pengertian teks 

laporan hasil observasi, struktur teks laporan hasil observasi, dan kebahasaan teks 

laporan hasil observasi. Kegiatan belajar 2 berisi tentang menyajikan rangkuman 

teks laporan hasil observasi dan langkah menulis teks laporan hasil observasi. 

Kedua kegiatan belajar tersebut dilengkapi dengan penugasan dan evaluasi. 

Prinsip berikutnya yaitu prinsip kebaruan. Prinsip kebaruan diterapkan dengan 

menyajikan materi secara singkat namun mudah dipahami. Selain itu, muatan 

tempat bersejarah di Semarang melalui contoh-contoh  dan latihan yang disajikan 

dapat memperkenalkan peserta didik dengan berbagai tempat bersejarah di 

Semarang. 

Prinsip terakhir yaitu prinsip kemenarikan. Prinsip kemenarikan diwujudkan 

dengan menyajikan materi semenarik mungkin dan menarik minat membaca 

peserta didik sehingga tertarik untuk memperlajari modul tersebut. Modul yang 

dikembangkan juga diengkapi dengan berbagai ilustrasi yang disusun  secara rapi 

untuk mendukung penjelasan materi atau contoh yang terdapat dalam modul. 
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3. Aspek Bahasa 

Prinsip yang diterakan dalam pengembangan modul aspek bahasa yaitu aspek 

kemudahan, kesesuaian, kebakuan dan kekomunikatifan. Aspek kemudahan 

diterapkan dengan penggnaan bahasa yang sederhana dan tidak asing bagi peserta 

didik. Selain itu, penggunaan istilah-istilah rumit juga dikurangi dan menggunakan 

bahasa yang lebih dipahami oleh peserta didik serta menggunakan kalimat yang 

digunakan dalam kehidupan sehari-hari. 

Prinsip selanjutnya yaitu prinsip kesesuaian. Prinsip kesesuaian diterapkan 

dengan pemilihan kata dalam modul yang dikembangkan juga disesuaikan dengan 

jenjang dan pemahaman peserta didik. Paragraf dalam modul disusun dengan 

memperhatikan kohesi dan koherensi supaya peserta didik dapat memahami materi 

secara berurutan. 

Berikutnya yaitu prinsip kebakuan. Penyusunan kalimat dan paragraf, diksi, 

ejaan, dan penggunaa tanda baca disesuaikan dengan Pedoman Umum Ejaan 

Bahasa Indonesia. Penerapan prinsip kebakuan bertujuan supaya peserta didik 

terbiasa dengan bahasa yang sesuai dengan kebutuhannya dan sesuai dengan 

kaidah yang berlaku. 

Prinsip terakhir yaitu prinsip kekomunikatifan yang diterapkan dengan 

penggunaan bahasa yang interaktif dan komunikatif. Bahasa yang digunakan 

dalam modul seolah-olah penulis berkomunikasi dengan peserta didik. prinsip 

kebakuan yang digunakan juga disesuaikan agar tetap komunikatif dengan 

pembaca atau peserta didik. 

4. Aspek Grafika 

Pada aspek grafika modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan 

tempat bersejarah di Semarang disusun sesuai prinsip kesesuaian, kemenarikan, 

dan kekonsistenan. Prinsip kesesuaian diterapkan dengan merancang modul sesuai 

dengan kebutuhan baik dari segi sampul, warna modul, ukuran modul, ketebalan 

modul, ukuran huruf, penggunaan jenis huruf, dan penataan tulisan supaya peserta 

didik berminat untuk membaca dan mempelajari modul. 
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Prinsip berikutnya yaitu prinsip kemenarikan. Prinsip kemenarikan diterapkan 

dengan menyusun modul semenarik mungkin dan enak dilihat. Komposisi warna 

yang digunakan pada sampul berwarna hijau lembat dengan penambahan ilustrasi 

tempat bersejarah di Semarang. Pada modul yang dikembangkan juga ditentukan 

ukuran dan ketebalan modul. Ukuran modul adalah B5 (176x250) dengan keteblan 

kurang dari empat puluh halaman. 

Prinsip terakhir yaitu kekonsistenan. Prinsip kekonsistenan diterapkan dengan 

penggunaan jenis huruf, spasi dan ukuran huruf. Jenis huruf dan ukuran 

disesuaikan dengan ketentuan penulisan modul, Huruf yang digunakan didominasi 

dengan Times New Roman dengan spasi 1,5 dan ukuran huruf 12 poin. 

4.1.3 Pengembangan Prototipe Modul Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi dengan Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk 

Peserta Didik Kelas VII SMP 

Pada subbab ini akan dibahas mengenai prototipe modul menulis teks laporan 

hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik 

kelas VII SMP, penilaian ahli terhadap modul menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP, 

dan hasil revisi penilaian ahli terhadap modul menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP 

4.1.3.1 Prototipe Modul Menulis Teks Laporan Hasil Observasi dengan 

Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk Peserta Didik Kelas 

VII SMP 

Prototipe modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat 

bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP terdiri atas beberapa 

komponen. Komponen tersebut yaitu pendahuluan, kegiatan belajar, dan evaluasi. 

Komponen-komponen prototipe modul menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP 

tersebut dijelaskan sebagai berikut. 
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1. Sampul Modul 

Sampul modul disusun dengan menggunakan warna lembut yang memadukan 

warna hijau dan putih sebagai warna dasarnya supaya enak dilihat dan menarik 

minat peserta didik. Sampul depan modul memuat judul modul pembelajaran dan 

nama penulis serta dilengkapi dengan ilustrasi yang mendukung. Judul modul 

pembelajaran adalah “Menjelajah Sejarah Melalui Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi”. Ilustrasi yang terdapat pada sampul modul terdiri atas berbagai tempat 

bersejarah di Semarang, seperti Candi Gedhong Sanga, Lawang Sewu, Museu 

Kereta Api Ambarawa, dan Gereja Bledhuk untuk membangun konsep dan 

memperkenalkan bangunan bersejarah pada peserta didik. Adapun sampul 

belakang memuat gambaran umum isi modul. Gambaran isi modul atau sinopsis 

yang disajikan berfungsi untuk memberikan informasi kepada peserta didik 

mengenai isi modul secara keseluruhan. Sinopsis disususn dengan kalimat yang 

komunikatif dan menggunakan bahasa baku. Sampul modul pembelajaran menulis 

teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk 

peserta didik kelas VII dapat dilihat pada gambar 4.1 berikut. 

Gambar 4.1 Sampul Depan dan Sampul Belakang Modul 

 

2. Bentuk Fisik Modul 

Modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah 

di Semarang untuk peserta didik kelas VII disusun menggunakan kertas berukuran 
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B5 (176x250). Jenis kertas yang digunakan adalah HVS berukuran 70 gram. 

Sampul modul menggunakan kertas glossy dan berbentuk soft cover. Tebal modul 

pembelajaran adalah vi +34 halaman 

3. Isi Modul 

Prototipe modul pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi dengan 

muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII terdiri atas 

tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Bagian-bagian tersebut 

akan dijelaskan sebagai berikut 

a) Bagian Awal 

Bagian awal modul merupakan salah satu komponen penting yang terdapat dalam 

modul pembelajaran. Komponen awal modul menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejrah di Semarang untuk peserta didik kelas VII 

meliputi (1) halaman hak cipta, (2) halaman prakata, (3) halaman prakata, dan (4) 

halaman pendahuluan. Halaman pendahuluan terdiri atas peta konsep, kompetensi 

dasar dan indikator, deskripsi modul dan petunjuk penggunaan modul. Komponen 

awal berupa hak cipta dapat dilihat pada gambar 4.2 berikut 

Gambar 4.2 Halaman Hak Cipta 

 

Halaman hak cipta memuat informasi mengenai judul, hak cipta, dan 

identitas modul. Judul dan subjudul ditulis tebal menggunakan jenis huruf  Times 

New Roman dengan ukuran 12 poin dan spasi 1,5. Identitas buku ditulis normal 
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dengan jenis dan ukuran huruf yang sama yaitu menggunakan jenis huruf Times 

New Roman dengan ukuran 12 poin dan spasi 1,5. 

Komponen berikutnya yaitu halaman prakata. Prakata berisi ungkapan 

terima kasih kepada pihak-pihak terkait dan pnejelasan umum mengenai modul 

pembelajaran secara umum. Komponen prakata dapat dilihat pada gambar 4.3 

berikut.  

 

Gambar 4.3 Halaman Prakata 

 

Prakata berisi ungkapan terima kasih kepada pihak-pihak terkait dan 

penjelasan umum mengenai modul pembelajaran secara umum. Judul prakata 

ditulis menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran 12 poin dengan 

seluruhnya menggunakan huruf kapital dan ditulis tebal. Isi prakata ditulis 

menggunakan Times New Roman dengan ukuran 12 poin dan spasi 1,5. Komponen 

berikutnya adalah halaman daftar isi. Halaman daftar isi dapat dilihat pada gambar 

4.4 berikut. 
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Gambar 4.4 Halaman Daftar Isi 

 

 Halaman daftar isi memuat informasi mengenai letak-letak isi beserta 

halaman halaman pada modul. Daftar isi disusn berdasarkan judul bab dan subbab 

dengan nomor halaman. Judul daftar isi ditulis menggunakan huruf kapital dan 

menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran 12 poin dan ditulis 

tebal. Sedangkan isi daftar isi disesuaikan dengan judul bab dan subbab yang ada 

pada modul.  

 Komponen selanjutnya yaitu halaman pendahuluan. Halaman pendahuluan 

terdiri atas (1) peta konsep, (2) kompetensi dasar dan indikator, (3) deskripsi modul 

dan petunjuk penggunaan modul. Halaman peta konsep memuat mengenai 

informasi penting yang terdapat pada bagian ini modul. Peta konsep disusun dalam 

bentuk bagan. Judul peta konsep ditulis menggunakan huruf kapital dan 

menggunakan jenis huruf Times New Roman dengan ukuran 12 poin dan ditulis 

tebal. Isi lainya ditulis dengan jenis huruf dan ukuran yang sama namun ditulis 

normal. Halaman peta konsep dapat dilihat pada gambar 4.5 berikut 
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Gambar 4.5 Peta Konsep 

 

 Komponen selanjutnya adalah kompetensi dasar dan indikator. Halaman 

kompetensi dasar dan indikator merupakan bagian yang berisi kompetensi dan 

indikator pencapaian kompetensi sesuai dengan kurikulum dan dijadikan acuan 

dalam penyajian materi pada modul pembelajaran. Halaman kompetensi dasar dan 

indikator dapat dilihat pada gambar 4.6 berikut 

Gambar 4.6 Kompetensi Dasar dan Indikator Pencapaian Kompetensi 

 

 Komponen berikutnya adalah halaman deskripsi modul. Halaman deskripsi 

modul berisi tentang uraian singkat mengenai modul pembelajaran. Selain berisi 

tentang penjelasan singkat mengenai modul pembelajaran, deskripsi modul juga 
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berisi tujuan penulisan modul pembelajaran. Judul deskripsi modul ditulis 

menggunakan huruf kapital dan menggunakan jenis huruf Times New Roman 

dengan ukuran 12 poin dan ditulis tebal. Isi lainya ditulis dengan jenis huruf dan 

ukuran yang sama namun ditulis normal. Halaman deskripsi modul dapat dilihat 

pada gambar 4.7 berikut. 

Gambar 4.7 Deskripsi Modul 

 

 Komponen terakhir pada halaman pendahuluan yaitu petunjuk penggunaan 

modul. Halaman petunjuk penggunaan modul berisi informasi tentang cara 

menggunakan modul baik untuk peserta didik maupuan pendidik. Judul deskripsi 

modul ditulis menggunakan huruf kapital dan menggunakan jenis huruf Times New 

Roman dengan ukuran 12 poin dan ditulis tebal. Isi lainya ditulis dengan jenis huruf 

dan ukuran yang sama namun ditulis normal. Halaman deskripsi modul dapat 

dilihat pada gambar 4.8 berikut. 

Gambar 4.8 Petunjuk Penggunaan Modul 
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b) Bagian Isi 

Bagian isi prototipe modul menulis teks laporan hasil observasi terdiri atas dua 

kegiatan belajar. Kegiatan belajar 1 berisi tentang materi awal mengenai teks 

laporan hasil observasi yang meliputi pengertian teks laporan hasil observasi, 

struktur teks laporan hasil observasi, dan kebahasaan teks laporan hasil observasi. 

Selain materi, contoh-contoh dan penugasan disajikan untuk menunjang 

pemahaman peserta didik terhadap materi. Kegiatan belajar 2 berisi tentang materi 

lanjutan yaitu menyajikan rangkuman teks laporan hasil observasi dan langkah-

langkah menulis teks laporan hasil observasi. Contoh-contoh dan penugasan juga 

disajikan pada kegiatan belajar 2 untuk mendukung kejelasan materi. 

Bagian isi modul diawali dengan halaman judul kegiatan belajar. Bagian ini 

dilengkapi dengan ilustrasi yang menarik supaya minat peserta didik untuk 

mempelajari modul dapat terbangun. Penyajian salah satu halaman awal kegiatan 

belajar dapat dilihat dalamgambar 4.9 berikut. 

Gambar 4.9 Halaman Awal Kegiatan Belajar 

 

Halaman awal kegiatan belajar menampilkan ilustrasi yangmenarik serta judul 

materi yang ditulis dengan jenis huruf constantia dengan ukuran 16 poin. Ilustrasi 

yang disajikan menggambarkan seseorang yang semangat belajar sehingga dapat 

memotivasi peserta didik. Halaman awal kegiatan belajar 1 dan kegiatan belajar 2 

disusun secara konsisten yang perbedaannya hanya terletak pada judulnya. 
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Komponen selanjutnya adalah materi. Materi diawali dengan pengantar 

kemudian materi disajikan secara lengkap dan disertai contoh teks laporan hasil 

observasi yang dilengkapi ilustrasi supaya peserta didik lebih mudah memahami 

materi. Materi pada kegiatan belajar 1 meliputi pengertian teks laporan hasil 

observasi, struktur teks laporan hasil observasi, dan kebahasaan teks laporan hasil 

observasi. Salah satu penyajian materi pada kegiatan belajar 1 dapat dilihat pada 

gambar 4.10 berikut. 

Gambar 4.10 Materi Kegiatan Belajar 1 

 

Materi yang disajikan pada kegiatan belajar didasarkan dengan kurikulum yang 

berlaku. Materi kegiatan belajar 2 merupakan materi lanjutan dari kegiatan belajar 

1.  Kegiatan belajar 2 berisi tentang materi lanjutan yaitu menyajikan rangkuman 

teks laporan hasil observasi dan langkah-langkah menulis teks laporan hasil 

observasi. Materi disajikan secara lengkap dan disertai contoh teks laporan hasil 

observasi yang dilengkapi ilustrasi supaya peserta didik lebih mudah memahami 

materi. Materi kegiatan belajar 2 dapat dilihat pada gambar 4.11 berikut. 
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Gambar 4.11 Materi Kegiatan Belajar 2 

 

 Setiap kegiatan belajar terdapat penugasan. Penugasan yang disajikan terdiri 

atas dua jenis penugasan yaitu penugasan individu dan penugasan kelompok. 

Penugasan dalam kegiatan belajar bertujuan untuk memperdalam pemahaman, 

pengetahuan, dan keterampilan peserta didik dalam menulis teks laporan hasil 

observasi. Salah satu penugasan individu dan penugasan kelompok dalatdilihat 

pada gambar 4.12 berikut. 

Gambar 4.12 Tugas Individu danTugas Kelompok 

 

 Selain penugasan, pada setiap kegiatan belajar juga dilengkapi dengan 

rangkuman. Rangkuman berisi ulasan kembali materi yang terdapat pada kegiatan 

belajar tersebut. Penyajian rangkuman dapat dilihat pada gambar 4.13 berikut. 
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Gambar 4.13 Rangkuman 

 

 Pada bagian akhir setiap kegiatan belajar, disajikan evaluasi yang digunakan 

untuk meguji tingkat pemahaman peserta didik terhadap materi yang sudah 

dipelajari. Terdapat dua jenis tes pada evaluasi yaitu uji kompetensi dan uji 

remidial. Uji kompetensi disajikan dalam bentuk uraian ganda dengan jumlah 

sepuluh butir soal. Selain uji kompetensi, disajikan pula uji remidial bagi peserta 

didik yang belum memahami seluruh materi kegiatan belajar. Penyajian evaluasi 

dapat dilihat pada gambar 4.14 berikut. 

Gambar 4.14 Evaluasi 
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c) Bagian Akhir 

Bagian akhir modul pembelajaran meliputi glosarium, daftar pustaka, kunci 

jawaban, dan indentitas penulis. Halaman glosarium berisi mengenai istilah-istilah 

penting yang terdapat dalam modul pembelajaran. Peserta didik dapat 

memanfaatkan glosarium untuk menemukan istilah yang belum dipahami. 

Penyajian glosarium dapat dilihat pada gambar 4.15 berikut. 

Gambar 4.15 Glosarium 

 

 Glosarium ditulis menggunakan jenis huruh Times New Roman dengan 

ukuran12 poin dan disajikan dalam dua kolom. Terdapat dua puluh instilah yang 

dimuat dalam glosarium modul pemeblajaran menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah di Semarang. Selain glosatium, bagian akhir 

modul juga terdapat kunci jawaban. Halaman kunci jawaban memuat jawaban-

jawaban dari tiap evaluasi agar peserta didik dapat mengoreksi hasil pekerjaannya. 

Penyajian kunci jawaban dapat dilihat pada gambar 4.16 berikut. 
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Gambar 4.16 Kunci Jawaban 

 

 Komponen selanjutnya adalah daftar pustaka. Daftar pustaka memuat 

kumpulan sumber-sumber yang digunakansebagai rujukan dalam menyusun 

modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di 

Semarang. Daftar pustaka disusun secara alfabetis. Penyajian daftar pustaka dapat 

dilihat pada gambar 4.17 berikut. 

Gambar 4.17 Daftar Pustaka 

 

 Komponen terkahir pada bagian akhir modul yaitu identitas penulis. 

Identitas penulis berisi tentang identitas, akademik penulis, dan modul yang pernah 

ditulis oleh penulis. Judul identitas penulis menggunakan jenis huruf Times New 
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Roman dengan ukuran 12 poin dengan seluruhnya menggunakan huruf kapital dan 

ditulis tebal. Isi prakata ditulis menggunakan Times New Roman dengan ukuran 12 

poin dan spasi 1,5. Identitas penulis dapat dilihat pada gambar 4.18 berikut. 

Gambar 4.18 Biografi Penulis 

 

4.1.3.2 Penilaian Ahli terhadap Prototipe Modul Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi dengan Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk 

Peserta Didik Kelas VII SMP 

Subbab ini menjelaskan mengenai hasil penilaian ahli terhadap prototipe 

modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di 

Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP dan hasil revisi penilaian ahli terhadap 

modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di 

Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP 

1.  Hasil Penilaian Ahli terhadap Prototipe Modul Menulis Teks Laporan 

Hasil Observasi dengan Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk 

Peserta Didik Kelas VII SMP 

Setelah prototipe modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan 

tempat bersejarah untuk peserta didik kelas VII SMP dikembangkan, selanjutnya 

dilakukan penilaian terhadap prototipe modul pembelajaran untuk menguji kualitas 

modul pembelajaran baik dari segi materi, bahasa, grafika, dan muatannya. 

Penilaian dilakukan oleh dua oranag validator yag ahli di bidang pengembangan 



99 

 

 
 

buku dan pembelajaran bahasa. Berikut hasil penilaian ahli terhadap modul menulis 

teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah untuk peserta didik 

kelas VII SMP. 

a.  Aspek Materi/Isi Modul 

 Penilaian aspek materi atau isi modul pembelajaran yang dikembangkan 

memiliki tujuh indikator penilaian. Indikator tersebut meliputi (1) kesesuaian judul 

modul, (2) kecukupan materi, (3) efektivitas muatan tempat bersejarah, (4) 

kesesuaian isi wacana, (5) efektivitas penulisan rangkuman, (6) efektivitas 

penulisan materi, dan (7) efektivitas penulisan latihan/penugasan. Penilaian aspek 

materi/isi modul pembelajaran oleh ahli dijabarkan pada tabel 4.11 berikut. 

Tabel 4.11 Penilaian Aspek Materi/Isi Modul Pembelajaran oleh Ahli  

Indikator 
Skor 

Total Nilai 
1 2 3 4 

Kesesuaian judul modul 
VA 1  50   

100 50 
VA 2  50   

Kecukupan materi 
VA 1   75  

175 87,5 
VA 2    100 

Efektivitas muatan tempat 

berrsejarah 

VA 1   75  
150 75 

VA 2   75  

Kesesuaian isi wacana 
VA 1   75  

150 75 
VA 2   75  

Efektivitas penulisan 

rangkuman 

VA 1  50   
125 62,5 

VA 2   75  

Efektivitas penulisan materi 
VA 1   75  

150 75 
VA 2   75  

Efektivitas penulisan 

latihan/penugasan 

VA 1   75  
150 75 

VA 2   75  

Rata-rata 71,5 

Keterangan : VA 1 = Validator Ahli 1 

  VA 2 = Validator Ahli 2 
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Berdasarkan tabel 4.11 tersebut, penilaian yang dilakukan terhadap modul 

pembelajaran menulis modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan 

tepat bersejarah di Semarang aspek materi/isi modul diperoleh nilai dengan rata-

rata 71,5. Indikator yang memperoleh nilai rata-rata 50 yaitu keseuaian judul 

modul. Indikator yang memperoleh nilai rata-rata 62,5 yaitu indikator efektivitas 

penulisan rangkuman. Indikator yang memperoleh rata-rata nilai 75 yaitu  

efektivitas muatan tempat bersejarah, kesesuaian isi wacana, efektivitas penulisan 

materi, dan  efektivitas penulisan latihan/penugasan. Indikator terakhir yang 

mendapat nilai rata-rata 87,5 yaitu indikator kecukupan materi. Adapun beberapa 

saran yang diberikan oleh ahli yaitu (1) judul modul pembelajaran hendaknya 

disesuaiakan dan difokuskan pada keterampilan menulisnya, (2) ilustrasi yang 

disajikan dibuat lebih menraik, dan (3) warna sampul disesuaikan agar tak mebuat 

mata lelah. 

b.  Aspek Penyajian Materi 

Penilaian aspek penyajian materi modul pembelajaran yang dikembangkan 

memiliki dua indikator penilaian. Indikator tersebut meliputi (1) ketepatan 

penyajian materi dan (2) ketepatan urutan penyajian. Penilaian aspek penyajian 

materi modul pembelajaran oleh ahli dijabarkan pada tabel 4.12 berikut. 

Tabel 4.12 Penilaian Aspek Penyajian Materi oleh Ahli  

Indikator 
Skor 

Total Nilai 
1 2 3 4 

Ketepatan penyajian materi 
VA 1   75  

175 87,5 
VA 2    100 

Ketepatan urutan penyajian 
VA 1   75  

175 87,5 
VA 2    100 

Rata-rata 87,5 

Keterangan : VA 1 = Validator Ahli 1 

  VA 2 = Validator Ahli 2 
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Berdasarkan tabel 4.12 tersebut, penilaian yang dilakukan terhadap modul 

pembelajaran menulis modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan 

tepat bersejarah di Semarang aspek penyajian materi diperoleh nilai dengan rata-

rata 87,5. Kedua indikator memiliki total nilai yang sama yaitu 175 dan nilai rata-

rata yang sama yaitu 87,5. Adapun saran yang diperoleh dari ahli yaitu urutan harus 

konsisten. 

c.  Aspek Bahasa dan Keterbacaan 

Penilaian aspek bahasa dan keterbacaan pembelajaran yang dikembangkan 

memiliki tujuh indikator penilaian. Indikator tersebut meliputi (1) kesesuaian 

dengan kaidah kebahasaan, (2) kesesuaian tingkat keterbacaan, (3) kesesuaian 

tingkat pemahaman, dan (4) penyusunan kalimat. Penilaian aspek bahasa dan 

keterbacaan modul pembelajaran oleh ahli dijabarkan pada tabel 4.13 berikut. 

Tabel 4.13 Penilaian Aspek Bahasa dan Keterbacaan oleh Ahli  

Indikator 
Skor 

Total Nilai 
1 2 3 4 

Kesesuaian kaidah kebahasaan 
VA 1   75  

150 75 
VA 2   75  

Kesesuaian tingkat keterbacaan  
VA 1   75  

150 75 
VA 2   75  

Kesesuaian tingkat pemahaman 
VA 1   75  

150 75 
VA 2   75  

Penyusunan kalimat 
VA 1  50   

125 62,5 
VA 2   75  

Rata-rata 71,9 

Keterangan : VA 1 = Validator Ahli 1 

  VA 2 = Validator Ahli 2 

Berdasarkan tabel 4.13 tersebut, penilaian yang dilakukan terhadap modul 

pembelajaran menulis modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan 

tepat bersejarah di Semarang aspek bahasa dan keterbacaan diperoleh nilai dengan 
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rata-rata 71,9.  Indikator yang memperoleh rata-rata nilai 62,5 yaitu penyusunan 

kalimat dan indikator yang memperoleh nilai rata-rata nilai 75 yaitu kesesuaian 

dengan kaidah kebahasaan, kesesuaian tingkat keterbacaan, dan kesesuaian tingkat 

pemahaman. 

d.  Aspek Grafika 

Penilaian aspek grafika modul pembelajaran yang dikembangkan memiliki 

sembilan indikator penilaian. Indikator tersebut meliputi (1) komposisi warna 

sampul, (2) ilustrasi sampul, (3) penataan sampul, (4) komponen sampul, (5) jumlah 

halaman modul, (6) tata letak modul, (7) komposisi warna modul, (8) bentuk dan 

ukuran huruf, dan (9) komposisi ilustrasi dengan muatan. Penilaian aspek grafika 

modul pembelajaran oleh ahli dijabarkan pada tabel 4.14 berikut. 

Tabel 4.14 Penilaian Grafika oleh Ahli  

Indikator 
Skor 

Total Nilai 
1 2 3 4 

Komposisi warna sampul 
VA 1  50   

125 62,5 
VA 2   75  

Ilistrasi sampul 
VA 1  50   

150 75 
VA 2    100 

Penataan sampul 
VA 1  50   

150 75 
VA 2    100 

Komponen sampul 
VA 1   75  

175 87,5 
VA 2    100 

Jumlah halaman modul 
VA 1   75  

175 87,5 
VA 2    100 

Tata letak modul 
VA 1  50   

150 75 
VA 2    100 

Komposisi warna modul 
VA 1  50   

125 62,5 
VA 2   75  
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Bentuk dan ukuran huruf 
VA 1   75  

150 75 
VA 2   75  

Komposisi ilustrasi dengan 

muatan 

VA 1  50   
125 62,5 

VA 2   75  

Rata-rata 73,6 

Keterangan : VA 1 = Validator Ahli 1 

  VA 2 = Validator Ahli 2 

Berdasarkan tabel 4.14 tersebut, penilaian yang dilakukan terhadap modul 

pembelajaran menulis modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan 

tepat bersejarah di Semarang aspek grafika diperoleh nilai dengan rata-rata 73,6. 

Indikator yang memperoleh nilai rata-rata 62,5 yaitu komposisi warna modul, 

komposisi warna modul, dan komposisi ilustrasi dengan muatan. Indikator yang 

memperoleh rata-rata nilai 75 yaitu ilustrasi sampul, penataan sampul, tata letak 

modul, dan bentuk dan ukuran huruf. Indikator terakhir yang mendapat nilai rata-

rata 87,5 yaitu komponen sampul dan jumlah halaman modul. Adapun beberapa 

saran yang diberikan oleh ahli yaitu sampul dikreasikan agar tidak monoton dan 

ubah warna dalam modul dengan warna yang tidak cepat membuat mata lelah. 

e.  Aspek Muatan Tempat Bersejarah 

Penilaian aspek muatan tempat bersejarah pada modul pembelajaran yang 

dikembangkan memiliki dua indikator penilaian. Indikator tersebut meliputi (1) 

wacana yang disajikan dan (2) komposisi muatan tempat bersejarah. Penilaian 

aspek muatan tempat bersejarah modul pembelajaran oleh ahli dijabarkan pada 

tabel 4.15 berikut. 
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Tabel 4.15 Penilaian Muatan Tempat Bersejarah oleh Ahli 

Indikator 
Skor 

Total Nilai 
1 2 3 4 

Wacana yang disajikan 
VA 1   75  175 87,5 

VA 2    100 

Komposisi muatan tempat 

bersejarah 

VA 1   75  175 87,5 

VA 2    100 

Rata-rata 87,5 

Keterangan : VA 1 = Validator Ahli 1 

  VA 2 = Validator Ahli 2 

Berdasarkan tabel 4.15 tersebut, penilaian yang dilakukan terhadap modul 

pembelajaran menulis modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan 

tepat bersejarah di Semarang aspek muatan tempat bersejarah dalam modul 

pembelajaran diperoleh nilai dengan rata-rata 87,5. Kedua indikator memiliki total 

nilai yang sama yaitu 175 dan nilai rata-rata yang sama yaitu 87,5. 

4.1.3.3 Hasil Revisi Penilaian Ahli terhadap Modul Menulis Teks Laporan 

Hasil Observasi dengan Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk 

Peserta Didik Kelas VII SMP 

Berdasarkan hasil penilaian yang dilakukan pada prototipe modul menulis teks 

laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang unutk 

peserta didik kelas VII SMP, diperoleh saran perbaikan yang diberikan oleh dosen 

ahli untuk modul yang dikembangkan. Saran dan perbaikan tersebut dapat 

disimpulkan seperti berikut di antaranya (1) perbaikan pada judul modul yang lebih 

difokuskan pada keterampilan menulisnya, (2) perbaikan pada ilustrasi sampul, (3) 

perbaikan petunjuk penggunaan modul yang ditujukan hanya kepada peserta didik, 

(4) penyajian peta konsep dengan mengubah warna menggunakan warna yang tidak 

menghalangi keterbacaan, (5) perbaikan rangkuman menjadi lebih ringkas, dan (6) 

penambahan sumber yang jelas pada teks bacaan di bagian evaluasi. 
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1.  Perbaikan Aspek Materi 

Pada aspek materi perbaikan dilakukan meliputi beberapa hal, yaitu perbaikan 

petunjuk penggunaan modul yang ditujukan hanya kepada peserta didik,  perbaikan 

rangkuman menjadi lebih ringkas, dan penambahan sumber yang jelas pada teks 

bacaan di bagian evaluasi. 

Perbaikan pertama yaitu pada bagian petunjuk penggunaan. Sebelum 

perbaikan, petunjuk penggunaan berisi dua petunjuk yaitu petunjuk yang ditujukan 

pada perserta didik dan pendidik. Namun, berdasarkan penilaian hal tersebut kurang 

tepat karena modul diprioritaskan untuk peserta didik sehingga leih baik petunjuk 

untuk pendidik dihilangkan. Oleh karena itu, peneliti menghilangkan petunjuk 

penggunaan untuk pendidik dan hanya menuliskan petunjuk untuk peserta didik. 

Perbaikan petunjuk penggunaan dapat dilihat pada gambar 4.19 dan 4.20 berikut. 

Gambar 4.19 Petunjuk Penggunaan         Gambar 4.20 Petunjuk Penggunaan 

Sebelum Perbaikan             Setelah Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

Perbaikan kedua yaitu pada bagian rangkuman. Setelah dilakukan penilaian, 

rangkuman yang terdapat dalam modul masih terlalu berbelit-belit dan tidak 

menjelaskan ringkasan materi sebelumnya dengan tepat. Oleh karena itu, peneliti 

mengubah rangkuman dengan lebih ringkas dan menggunakan kalimat yang mudah 

dipahami oleh peserta didik. Perbaikan rangkuman dapat dilihat pada gambar 4.21 

dan 4.22 berikut. 



106 

 

 
 

Gambar 4.21 Rangkuman Sebelum Gambar 4.22 Rangkuman Sesudah 

  Perbaikan     Perbaikan 

             

 

 

 

 

 

 

 

 Perbaikan ketiga pada aspek materi yaitu pada bagian evaluasi. Berdasarkan 

hasil penilaian, teks bacaan pada bagian evaluasi perlu ditambahkan sumber 

referensinya. Oleh karena itu, peneliti menambahkan sumber referensi pada bagian 

samping maupun bagian bawah di setiap bacaan teks. Perbaikan evaluasi dapat 

dilihat pada gambar 4.23 dan 4.24 berikut. 

Gambar 4.23 Evaluasi Sebelum  Gambar 4.24 Evaluasi Sesudah 

  Perbaikan     Perbaikan 
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Perbaikan keempat dan perbaikan terakhir yaitu penambahan tugas untuk supaya 

keterampilan menulis peserta ddidik semakin terlatih sehingga hasil tulisan peserta 

didik sesuai dengan kaidah teks laporan hasil observasi. Tugas yang ditambahkan 

yaitu tugas proyek dan dapat dilihat pada gambar 4.25 dan 4.26 berikut. 

Gambar 4.25 Sebelum Ditambahkan  Gambar 4.26 Setelah Ditambahkan  

Tugas Proyek     Tugas Proyek 

 

 

 

 

 

 

 

 

2.  Perbaikan Aspek Bahasa dan Keterbacaan 

Bagian yang harus diperbaiki pada aspek bahasa dan keterbacaan yaitu pada 

bagian peta konsep. Pada bagian peta konsep sebelum perbaikan berlatar warna 

hijau muda gelap dengan tulisan berukuran 9 poin, berdasarkan penilaian, peta 

konsep tersebut tidak terlihat jelas sehingga warna latar lebih baik diganti dengan 

warna yang lebih terang agar tidak menghalangi keterbacaan dan ukuran huruf 

diperbesar. Oleh karena itu, peneliti mengubah warna latar peta konsep menjadi 

warna kuning terang dengan ukuran huruf 12 poin. Perbaikan peta konsep dapat 

dilihat pada gambar 4.27 dan 4.28 berikut. 
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Gambar 4.27 Peta Konsep Sebelum Gambar 4.28 Peta Konsep Sesudah 

  Perbaikan     Perbaikan 

 

 

 

 

 

 

 

 

3.  Perbaikan Aspek Grafika 

 Perbaikan aspek grafika berkaitan dengan perbaikan judul modul, 

penggunaaan ilustrasi dan warna sampul modul. Sebelum dilakukan perbaikan, 

judul modul pembelajaran yang digunakan yaitu “Menjelajah Sejarah Melalui 

Menulis Teks Laporan Hasil Observasi”. Ilustrasi yang digunakan berupa 

berbagai macam gambar bersejarah yang ada di Kota maupaun Kabupaten 

Semarang. Warna sampul yang digunakan yaitu warna hijau muda cerah. Namun, 

berdasarkan hasil penilaian, judul modul yang digunakan kurang tepat karena 

modul fokus pada keterampilan menulis teks laporan hasil observasi bukan tempat  

bersejarah. Selain itu, ilustrasi yang digunakan harus menyesuaikan isi modul 

mengenai menulis dan warna sampul terlalu cerah sehingga membuat mata lelah 

dan kurang menarik. Oleh karena itu, peneliti melakukan perbaikan dengan 

mengubah judul modul pembelajaran menjadi “ Terampil Menulis Teks Laporan 

Hasil Observasi ‘Mengenal Sejarah di Semarang’”. Selain itu perbaikan juga 

dilakukan dengan mengubah ilustrasi yang digunakan menjadi kegiatan 

pembelajaran di kelas dan kegiatan menulis serta mengubah warna sampul menjadi 
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hiaju muda dengan nuansa yang lebih gelap. Perbaikan sampul dapat dilihat pada 

gambar 4.29 dan 4.30 berikut. 

Gambar 4.29 Sampul Sebelum Perbaikan 

 

Gambar 4.30 Sampul Sesudah Perbaikan 

 

 

4.2 Pembahasan 

Pada bagian pembahasan ini akan dipaparkan tiga hal, yaitu 1) keunggulan 

modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di 

Semarang untuk peserta didik Kelas VII SMP,  2) kelemahan modul menulis teks 

laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk 

peserta didik Kelas VII SMP, dan 3) keterbatasan penelitian. 
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4.2.1 Keunggulan Modul Menulis Teks Laporan Hasil Observasi dengan 

Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk Peserta Didik Kelas VII 

SMP 

Modul menulis yang dikembangkan oleh peneliti memiliki keunggulan baik 

dari segi isi maupun penyajian. Modul yang dibuat oleh peneliti memiliki 

keunggulan, baik dari segi isi maupun bentuk. Dari segi bentuk modul menulis teks 

laporan hasil observasi tersebut didesain dengan warna dan gambar ilustrasi yang 

menarik. Selain itu, modul tersebut praktis dan mudah dibawa karena modul dicetak 

dengan ukuran B5. Bahkan modul menggunakan bahasa yang sederhana dan mudah 

dipahami. Dengan demikian, peserta didik akan lebih tertarik untuk mengenal dan 

belajar menulis teks laporan hasil observasi. Modul menulis teks laporan hasil 

observasi tersebut disusun dengan muatan tempat bersejarah di Semarang yang 

membuat peserta didik dapat mengenal dan mempelajari tempat bersejarah di 

Semarang baik kota maupun kabupaten. Kelebihan lain dari modul tersebut adalah 

modul tersebut dapat digunakan peserta didik kelas VII SMP tanpa bantuan 

pendidik serta materi yang disusun dalam modul dikemas dalam satu kesatuan yang 

utuh sehingga peserta didik dapat mempelajari materi secara tuntas.. Dengan 

adanya modul tersebut, peserta didik dapat belajar menulis teks laporan hasil 

observasi secara individu tanpa harus adanya pendampingan dari pendidik. 

4.2.2 Kelemahan Modul Menulis Teks Laporan Hasil Observasi dengan 

Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk Peserta Didik Kelas VII 

SMP 

Modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat 

bersejarah untuk peserta didik kelas VII SMP memiliki beberapa kelemahan. Salah 

satu kelemahannya yaitu kurang lengkapnya contoh-contoh teks laporan hasil 

observasi, khususnya yang belum mengangkat tempat-tempat bersejarah di daerah 

tertentu karena kurangnya sumber informasi. Kelemahan lain juga ditemukan pada 

bagian ilustrasi yang kurang menarik dan terbatas karena penulis mencari ilustrasi 

dari internet. Wawasan peneliti mengenai tempat bersejarah di Semarang juga 
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kurang luas, sehingga tempat sejarah yang disajikan hanya sedikit dan berada di 

sekitar peneliti saja. Modul yang dikembangkan belum adaptif yaitu modul belum 

memiliki adaptasi dan belum fleksibel. Kelemahan lain disebabkan oleh kurangnya 

wawasan peneliti dalam penyusunan sumber belajar terutama penyusunan modul 

pembelajaran. 

4.2.3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan peneliti sudah diusahakan agar sesuai dengan 

prosedur penelitian pengembangan. Meskipun demikian, masih banyak ditemukan 

keterbatasan dalam penelitian. Keterbatasan tersebut meliputi keterbatasan dalam 

pemerolehan data, waktu, serta instrumen yang digunakan.  

Keterbatasan sumber data ditemukan pada sumber data dan uji validasi. 

sumber data yang dipilih dalam penelitian ini terbilang kurang untuk mewakili 

populasi yang terdiri atas banyaknya sekolah dengan karakteristik beragam di 

Kabupaten maupun Kota Semarang. Validasi yanng dilakukan juga terbilang 

kurang karena hanya divalidasi oleh dua dosen ahli sebagai validator dan tidak 

melibatkan praktisi pendidikan di sekolah. Keterbatasan sumber data tersebut 

akibat dari terbatasnya waktu. Namun, pengambilan data dilakukan secara 

maksimal dengan melakukan penelitian di sekolah yang sekiranya dapat mewakili 

kehidupan peserta didik di kota maupun kabupaten. Adapun sumber data validasi 

minimal dapat mewakili penilaian terhadap pengembangan modul pembelajaran 

yang dikembangkan baik dari segi bahasa maupun penyusunan modul. 

Keterbatasan lain ditemukan pada instrumen penelitian. Instrumen 

penelitian yang disusun peneliti hanya berupa angket kebutuhan dengan 

pertanyaan yang masih umum dan kurang spesifik yang ditujukan kepada peserta 

didik dan pendidik. Selain itu, isian dari angket kebutuhan juga masih belum 

spesifik mengingat subjek atau responden anget tersebut adalah peserta didik. 

banyak dari peserta didik yang mengisi angket kurang maksimal dan sekenanya 

karena sifat peserta didik yang masih kekanakan. Keterbatasan instrumen juga ada 

pada uji validasi. instrumen uji validasi dirasa masih belum sesuai dengan prinsip 

peniliaan prototipe yang dikembangka karena kurangnya wawasam peneliti 

mengenai penyusunan instrumen uji validasi. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan uraian hasil penelitian dapat dikemukakan simpulan yang 

berkaitan dengan pengembangan modul menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP. 

Simpulan yang berkaitan dengan pengembangan modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas 

VII SMP dijelaskan sebagai berikut. 

1. Kebutuhan modul menulis teks laporan hasil observasi peserta didik dan 

pendidik yang ditemukan setelah melakukan analisis terhadap angket dan 

wawancara yaitu peserta didik dan pendidik membutuhkan modul yang ditulis 

dengan lengkap dan mudah dipahami oleh peserta didik. Selain itu peserta 

didik dan pendidik menginginkan modul yang di desain menarik dengan 

contoh yang beragam dan disertai latihan atau penugasan baik individu maupun 

kelompok serta menambah wawasan. 

2. Prinsip-prinsip pengembangan modul menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII 

SMP dirumuskan berdasarkan hasil analisis angket kebutuhan dan wawancara. 

Prinsip-prinsip tersebut disesuaikan dengan prinsip pengembangan modul 

yang terdiri atas empat aspek, yaitu (1) isi/materi,  (2) penyajian, (3) bahasa, 

dan (4) grafika. Prinsip yang diterapkan pada aspek isi/materi yaitu kebaruan, 

kesesuaian, dan keterkaitan. Prinsip yang diterapkan pada aspek penyajian 

yaitu keruntutan, kebaruan, dan kemenarikan. Prinsip yang diterakan dalam 

pengembangan modul aspek bahasa yaitu aspek kemudahan, kesesuaian, 

kebakuan dan kekomunikatifan. Pada aspek grafika modul menulis teks 

laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang disusun 

sesuai prinsip kesesuaian, kemenarikan, dan kekonsistenan. 

3. Prototipe modul menulis teks laporan hasil observasi dikembangkan 

berdasarkan prinsip-prinsip pengembangan modul yang telah dirumuskan. 
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Prototipe modul dikembangkan dengan sampul berwarna lembut dengan 

ilustrasi dan memuat judul dan nama penulis sedangkan pada bagian belakang 

sampul berisi gambaran isi modul. Modul menulis teks laporan hasil observasi 

dikemas berukuran B5 (17,6 x 25cm), menggunakan soft cover, dan bagian isi 

modul menggunakan HVS 80 gram. Modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk kelas VII SMP 

berisi petunjuk penggunaan modul, peta konsep, kompetensi dasar dan 

indikator pencapaian kompetensi, kegiatan belajar, glosarium, daftar pustaka, 

kunci jawaban, dan biografi penulis. Setelah dikembangkan, prototipe dinilai 

oleh dua dosen ahli dengan nilai rata-rata sebagai beikut (1) aspek materi modul 

memiliki nilai rata-rata 71,5, (2) aspek penyajian materi memiliki nilai rata-

rata 87,5, (3) aspek bahasa dan keterbacaan memiliki nilai rata-rata 71,9, (4) 

aspek grafika memiliki nilai rata-rata  73,6, dan (5) aspek muatan tempat 

bersejarah memiliki nilai rata-rata 87,5. Setelah perbaikan dilakukan 

berdasarkan penilaian dan saran dari dosen ahli, modul menulis teks laporan 

hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah di Semarang untuk peserta 

didik kelas VII SMP berisi materi pengertian teks laporan hasil observasi, 

kebahasaan teks laporan hasil observasi, menyajikan rangkuman teks laporan 

hasil observasi, dan menulis teks laporan hasil observasi. Seluruh materi 

disusun menjadi dua kegiatan belajar. Kegiatan belajar satu berisi tentang 

pengertian teks laporan hasil observasi, struktur teks laporan hasil observasi, 

dan kebahasaan teks laporan hasil observasi. Kegiatan belajar dua berisi 

menyajikan rangkuman teks laporan hasil observasi yang berupa buku 

pengetahuan dan menulis teks laporan hasil observasi berdasarkan rangkuman. 

Terdapat tugas kelompok, tugas, mandiri, tugas proyek, rangkuman, serta 

evaluasi di setiap kegiatan belajar.  
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan simpulan dalam penelitian ini, peneliti 

menyampaikan saran sebagai berikut. 

1. Hendaknya dalam pembelajaran menulis teks laporan hasil observasi tidak 

hanya menggunakan satu sumber belajar saja tetapi bisa menggunakan sumber 

belajar yang lain seperti modul. 

2. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk produk hasil penelitian 

pengembangan modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan 

tempat bersejarah di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP untuk 

melengkapi kekurangan pada modul tersebut. 

3. Perlu diadakan penelitian lebih lanjut untuk menguji efektivitas pengunaan 

modul menulis teks laporan hasil observasi dengan muatan tempat bersejarah 

di Semarang untuk peserta didik kelas VII SMP. 
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LAMPIRAN-LAMPIRAN 

Lampiran 1 

Tabulasi Angket Kebutuhan Peserta Didik 

Indikator Pilihan Jawaban Intensitas 

Jawaban 

% 

Aspek Kebutuhan Modul 

Modul yang 

dijumpai 

d. Pernah 

e. Belum pernah 

f. Tidak tahu 

44 

7 

9 

79,03% 

11,29% 

9,67% 

Modul menulis 

teks laporan hasil 

observasi yang 

pernah dijumpai 

d. Pernah 

e. Belum pernah 

f. Tidak tahu 

12 

38 

12 

19,35% 

61,29% 

19,35% 

Sumber belajar 

yang digunakan 

e. Buku teks 

f. Modul 

g. Buku pengayaan 

h. Lainnya 

41 

15 

0 

7 

66,12% 

24,19% 

0% 

11,29% 

Materi yang 

terdapat dalam 

buku teks 

d. Menarik 

e. Agak menarik 

f. Membosankan 

24 

36 

2 

38,70% 

58,06% 

3,22% 

Kriteria modul 

yang diharapkan 

d. Modul yang berisi materi menulis teks 

laporan hasil observasi 

e. Modul yang berisi materi dan contoh 

menulis teks laporan hasil observasi 

f. Modul yang berisi materi, contoh, 

dan latihan menulis teks laporan 

hasil observasi 

 

 

4 

 

9 

 

49 

6,45% 

 

14,51% 

 

79,03% 
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Aspek  Isi atau Materi modul 

Judul modul 

pembelajaran 

d. Menjelajah Sejarah melalui Teks 

Laporan Hasil Observasi 

e. Terampil Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi “Eksplorasi Sejarah di 

Semarang” 

f. Mengenal Sejarah Melalui Teks 

Laporan Hasil Observasi 

27 

 

 

 

19 

 

 

16 

 

43,54% 

 

 

 

30,64% 

 

 

25,80% 

Sistematika modul c. Penjelasan materi berada di akhir 

kegiatan belajar 

d. Penjelasan materi berada di awal 

kegiatan belajar 

21 

 

41 

33,87% 

 

66,12% 

Bentuk uraian 

materi 

d. Penyajian secara lengkap dan runtut 

e. Penyajian secara lengkap dan runtut 

beserta contoh 

f. Penyajian secara lengkap dan 

runtut beserta contoh dan 

penugasan 

9 

20 

 

33 

14,5% 

32,25% 

 

53,22% 

Pola penyajian 

materi 

d. Penjelasan materi berada di awal 

bagian kegiatan belajar 

e. Penjelasan materi berada di akhir 

bagian kegiatan belajar 

f. Penjelasan materi berada di awal dan 

akhir bagian kegiatan belajar 

39 

 

5 

 

20 

62,90% 

 

8,06% 

 

32,25% 

Contoh dalam 

modul 

d. Contoh yang disertai penjelasan 

e. Contoh saja 

f. Lainnya 

60 

1 

1 

96,77% 

1,61% 

1,61% 
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Ilustrasi dalam 

contoh 

c. Perlu 

d. Tidak perlu 

53 

9 

85,48% 

14,51% 

Latihan  atau 

penugasan dalam 

modul 

d. Penugasan individu 

e. Penugasan individu dan kelompok 

f. Lainnya 

12 

50 

 

19,35% 

80,64% 

Penggunaan simbol 

dan penomoran 

d. Alfabet – A. B. C. 

e. Angka Romawi – I. II. III. 

f. Angka Arab – 1. 2. 3.  

23 

29 

40 

37,09% 

30,64% 

40,32% 

Asek Bahasa dan Keterbacaan 

Pilihan kata dalam 

modul 

d. Menggunakan istilah ilmiah 

e. Menggunakan bahasa sehari-hari 

f. Lainnya 

16 

47 

3 

 

25,80% 

75,80% 

4,83% 

Bahasa dalam 

modul 

d. Menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

e. Menggunakan bahasa komunikatif dan 

mudah dipahami 

f. Menggunakan bahasa formal 

41 

 

22 

 

3 

66,12% 

 

35,48% 

 

4,83% 

Kalimat dalam 

modul 

d. Kalimat tunggal, contoh : Bunga 

mawar sangat indah 

e. Kalimat majemuk setara, contoh : 

pudingnya enak, tetapi harganya 

mahal 

f. Lainnya 

34 

 

35 

 

0 

54,83% 

 

56,45% 

 

0% 

Aspek Grafika 

Ukuran Modul d. A4 

e. A5 

f. B5 

18 

12 

34 

29,03% 

19,35% 

54,83% 

Ukuran huruf 

dalam modul 

d. 12 point (Menulis Teks Lporan Hasil 

Observasi) 

36 

 

58,06% 
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e. 11 point (Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi) 

f. 10 point (Menulis Teks Lporan Hasil 

Observasi) 

 

22 

 

8 

 

35,48% 

 

12,90% 

Jenis Huruf d. Teks Laporan Hasil Observasi 

(Times New Roman) 

e. Teks Laporan Hasil Observasi 

(Century Gothic) 

f. Teks Laporan Hasil Observasi 

(Constantia) 

32 

 

14 

 

22 

51,61% 

 

22,58% 

 

35,48% 

Ilustrasi sebagai 

penunjang materi 

c. Perlu 

d. Tidak perlu 

54 

8 

87,09% 

12,90% 

Warna modul c. Berwarna 

d. Hitam putih 

45 

10 

72,58% 

16,12% 

Jenis ilustrasi 

dalam modul 

c. Gambar foto 

d. Gambar kartun 

29 

27 

46,77% 

43,54% 

Tebal Modul e. < 40 halaman 

f. 50-60 halaman 

g. 60 < halaman 

h. Lainnya 

37 

14 

7 

4 

59,97% 

25,58% 

11,29% 

6,45% 

Letak penomoran 

halaman 

e. Bagian kanan atas halaman 

f. Bagian kanan bawah halaman 

g. Bagian tengah bawah halaman 

h. Lainnya 

12 

35 

16 

1 

19,35% 

56,45% 

25,80% 

1,61% 

Warna sampul d. Warna mencolok 

e. Warna lembut 

f. Hitam putih 

18 

43 

1 

29,03% 

69,35% 

1,61% 

Sampul belakang 

modul 

d. Gambaran umum isi modul/sinopsis 

e. Biografi penulis 

f. Polos 

38 

24 

11 

61,29% 

38,70% 

17,74% 
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Aspek Kebutuhan Muatan Tempat Bersejarah di Semarang 

Jenis tempat 

bersejarah dalam 

modul 

e. Museum, seperti Museum Palagan 

Ambarawa 

f. Tempat Ibadah, seperti Sam Poo Kong 

g. Arsitektur, seperti Kota Lama 

h. Campuran 

18 

 

10 

14 

22 

29,03% 

 

16,12% 

22,58 

35,48% 

Muatan tempat 

bersejarah 

d. Pada contoh teks 

e. Semua isi buku 

f. Lainnya 

21 

40 

1 

33,87% 

64,51% 

1,61% 

Ilustrasi tempat 

bersejarah pada 

sampul modul 

d. Setuju 

e. Kurang setuju 

f. Tidak setuju 

51 

6 

4 

82,25% 

9,67% 

6,4% 

Modul sebagai 

upaya pelestarian 

tempat bersejarah 

d. Setuju 

e. Kurang setuju 

f. Tidak setuju 

54 

6 

2 

87,09% 

9,67% 

3,22% 

Penyajian tempat 

bersejarah dalam 

modul 

Muatan tempat bersejarah diletakkan pada 

semua isi buku 

Memuat segala jenis tempat bersejarah 

  

Aspek Harapan tetrhadap Modul Pembelajaran 

Harapan terhadap 

modul 

Menarik, mudah dipahami, dan runtut   
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Lampiran 2 

Tabulasi Angket Kebutuhan Pendidik 

Indikator Pilihan Jawaban Intensitas 

Jawaban 

% 

Aspek Kebutuhan Modul 

Penggunaan modul d. Pernah 

e. Belum pernah 

f. Tidak tahu 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

Modul yang pernah 

dibuat 

c. Pernah 

d. Belum pernah 

1 

1 

50% 

50% 

Sumber belajar 

yang digunakan 

e. Buku teks 

f. Modul 

g. Buku pengayaan 

h. Lainnya 

2 

1 

0 

0 

66,66% 

33,33% 

0% 

0% 

Materi yang 

terdapat dalam 

buku teks 

d. Menarik 

e. Agak menarik 

f. Membosankan 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

Kriteria modul 

yang diharapkan 

d. Modul yang berisi materi menulis teks 

laporan hasil observasi 

e. Modul yang berisi materi dan contoh 

menulis teks laporan hasil observasi 

f. Modul yang berisi materi, contoh, 

dan latihan menulis teks laporan 

hasil observasi 

0 

 

0 

 

2 

0% 

 

0% 

 

100% 

Aspek  Isi atau Materi modul 

Penyediaan sumber 

belajar pendamping 

a. Setuju 

b. Tidak setuju 

2 

0 

100% 

0% 

Judul modul 

pembelajaran 

e. Menjelajah Sejarah melalui Teks 

Laporan Hasil Observasi 

0 

 

 

0% 
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f. Terampil Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi “Eksplorasi Sejarah di 

Semarang” 

g. Mengenal Sejarah Melaui Teks 

Laporan Hasil Observasi 

h. Lainnya, 

1 

 

 

1 

 

0 

 

50% 

 

 

50% 

 

0% 

Sistematika modul c. Penjelasan materi berada di akhir 

kegiatan belajar 

d. Penjelasan materi berada di awal 

kegiatan belajar 

0 

 

2 

0% 

 

100% 

Bentuk uraian 

materi 

d. Penyajian secara lengkap dan runtut 

e. Penyajian secara lengkap dan runtut 

beserta contoh 

f. Penyajian secara lengkap dan 

runtut beserta contoh dan 

penugasan 

0 

0 

 

2 

0% 

0% 

 

100% 

Pola penyajian 

materi 

d. Penjelasan materi berada di awal 

bagian kegiatan belajar 

e. Penjelasan materi berada di akhir 

bagian kegiatan belajar 

f. Penjelasan materi berada di awal dan 

akhir bagian kegiatan belajar 

2 

 

0 

 

0 

100% 

 

0% 

 

0% 

Contoh dalam 

modul 

d. Contoh yang disertai penjelasan 

e. Contoh saja 

f. Lainnya 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

Ilustrasi dalam 

contoh 

c. Perlu 

d. Tidak perlu 

2 

0 

100% 

0% 
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Latihan  atau 

penugasan dalam 

modul 

d. Penugasan individu 

e. Penugasan individu dan kelompok 

f. Lainnya 

0 

2 

0 

0% 

100% 

0% 

Penggunaan simbol 

dan penomoran 

d. Alfabet – A. B. C. 

e. Angka Romawi – I. II. III. 

f. Angka Arab – 1. 2. 3.  

0 

1 

1 

0% 

50% 

50% 

Asek Bahasa dan Keterbacaan 

Pilihan kata dalam 

modul 

d. Menggunakan istilah ilmiah 

e. Menggunakan bahasa sehari-hari 

f. Lainnya 

1 

2 

0 

33,33% 

66,66% 

0% 

Bahasa dalam 

modul 

d. Menggunakan bahasa Indonesia 

yang baik dan benar 

e. Menggunakan bahasa komunikatif dan 

mudah dipahami 

f. Menggunakan bahasa formal 

2 

 

1 

 

0 

66,66% 

 

33,33% 

 

0% 

Kalimat dalam 

modul 

d. Kalimat tunggal, contoh : Bunga 

mawar sangat indah 

e. Kalimat majemuk setara, contoh : 

pudingnya enak, tetapi harganya mahal 

f. Lainnya 

2 

 

1 

 

0 

66,66% 

 

33,33% 

 

0% 

Aspek Grafika 

Ukuran Modul d. A4 

e. A5 

f. B5 

1 

0 

1 

50% 

 

50% 

Ukuran huruf 

dalam modul 

d. 12 point (Menulis Teks Lporan Hasil 

Observasi) 

e. 11 point (Menulis Teks Lporan Hasil 

Observasi) 

f. 10 point (Menulis Teks Lporan Hasil 

Observasi) 

2 

 

0 

 

0 

100% 

 

0% 

 

0% 
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Jenis Huruf d. Teks Laporan Hasil Observasi (Times 

New Roman) 

e. Teks Laporan Hasil Observasi 

(Century Gothic) 

f. Teks Laporan Hasil Observasi 

(Constantia) 

1 

 

0 

 

1 

50% 

 

0% 

 

50% 

Ilustrasi sebagai 

penunjang materi 

c. Perlu 

d. Tidak perlu 

2 

0 

100% 

0% 

Warna modul c. Berwarna 

d. Hitam putih 

2 

0 

100% 

0% 

Jenis ilustrasi 

dalam modul 

c. Gambar foto 

d. Gambar kartun 

2 

0 

100% 

0% 

Tebal Modul e. < 40 halaman 

f. 50-60 halaman 

g. 60 < halaman 

h. Lainnya 

1 

1 

0 

0 

50% 

50% 

0% 

0% 

Letak penomoran 

halaman 

e. Bagian kanan atas halaman 

f. Bagian kanan bawah halaman 

g. Bagian tengah bawah halaman 

h. Lainnya 

0 

1 

1 

0 

0% 

50% 

50% 

0% 

Warna sampul d. Warna mencolok 

e. Warna lembut 

f. Hitam putih 

0 

2 

0 

0% 

100% 

0% 

Sampul belakang 

modul 

d. Gambaran umum isi buku/sinopsis 

e. Biografi penulis 

f. Polos 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

Aspek Kebutuhan Muatan Tempat Bersejarah di Semarang 

Tempat sejarah 

dalam modul 

e. Museum, seperti Museum Palagan 

Ambarawa 

f. Tempat Ibadah, seperti Sam Poo Kong 

0 

 

0 

0% 

 

0% 
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g. Arsitektur, seperti Kota Lama 

h. Campuran 

0 

2 

0% 

100% 

Muatan tempat 

bersejarah 

d. Pada contoh teks 

e. Semua isi buku 

f. Lainnya 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

Tempat bersejarah 

pada sampul modul 

d. Setuju 

e. Kurang setuju 

f. Tidak setuju 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

Modul sebagai 

upaya pelestarian 

tempat bersejarah 

d. Setuju 

e. Kurang setuju 

f. Tidak setuju 

2 

0 

0 

100% 

0% 

0% 

Penyajian tempat 

bersejarah dalam 

modul 

Terdapat muatan tempat bersejarah di 

setiap aspek 

Mudah diaplikasikan dan dipahami 

  

Aspek Harapan tetrhadap Modul Pembelajaran 

Harapan terhadap 

modul 

Muatan menarik 

Bermanfaat dan menambah wawasan 
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Lampiran 3 

Tabulasi Penilaian Dosen Ahli Terhadap Modul Menulis Teks Laporan Hasil 

Observasi dengan Muatan Tempat Bersejarah di Semarang untuk Peserta 

Didik Kelas VII SMP 

Aspek Materi/Isi Modul 

Indikator 
Skor 

Total Nilai 
1 2 3 4 

Kesesuaian judul modul 
VA 1  50   

100 50 
VA 2  50   

Kecukupan materi 
VA 1   75  

175 87,5 
VA 2    100 

Efektivitas muatan tempat 

berrsejarah 

VA 1   75  
150 75 

VA 2   75  

Kesesuaian isi wacana 
VA 1   75  

150 75 
VA 2   75  

Efektivitas penulisan rangkuman 
VA 1  50   

125 62,5 
VA 2   75  

Efektivitas penulisan materi 
VA 1   75  

150 75 
VA 2   75  

Efektivitas penulisan 

latihan/penugasan 

VA 1   75  
150 75 

VA 2   75  

Aspek Penyajian Materi Modul 

Indikator 
Skor 

Total Nilai 
1 2 3 4 

Ketepatan penyajian materi 
VA 1   75  

175 87,5 
VA 2    100 

Ketepatan urutan penyajian 
VA 1   75  

175 87,5 
VA 2    100 

Aspek Bahasa dan Keterbacaan 
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Indikator 
Skor 

Total Nilai 
1 2 3 4 

Kesesuaian kaidah kebahasaan 
VA 1   75  

150 75 
VA 2   75  

Kesesuaian tingkat keterbacaan  
VA 1   75  

150 75 
VA 2   75  

Kesesuaian tingkat pemahaman 
VA 1   75  

150 75 
VA 2   75  

Penyusunan kalimat 
VA 1  50   

125 62,5 
VA 2   75  

Aspek Grafika 

Indikator 
Skor 

Total Nilai 
1 2 3 4 

Komposisi warna sampul 
VA 1  50   

125 62,5 
VA 2   75  

Ilistrasi sampul 
VA 1  50   

150 75 
VA 2    100 

Penataan sampul 
VA 1  50   

150 75 
VA 2    100 

Komponen sampul 
VA 1   75  

175 87,5 
VA 2    100 

Ketepatan pemilihan judul modul 
VA 1  50   

100 50 
VA 2  50   

Pemilihan judul modul 
VA 1  50   

125 62,5 
VA 2   75  

Jumlah halaman modul 
VA 1   75  

175 87,5 
VA 2    100 

Tata letak modul 
VA 1  50   

150 75 
VA 2    100 

Komposisi warna modul VA 1  50   125 62,5 
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VA 2   75  

Bentuk dan ukuran huruf 
VA 1   75  

150 75 
VA 2   75  

Komposisi ilustrasi dengan muatan 
VA 1  50   

125 62,5 
VA 2   75  

Aspek Muatan Tempat Bersejarah 

Indikator 
Skor 

Total Nilai 
1 2 3 4 

Wacana yang disajikan 
VA 1   75  175 87,5 

VA 2    100 

Komposisi muatan tempat bersejarah 
VA 1   75  175 87,5 

VA 2    100 

Saran dan Perbaikan 

1. Perbaiki judul, fokuskan pada keterampilan menulisnya. 

2. Ubah warna sampul dan isi modul dengan warna yang tidak membuat mata lelah dan 

tidak menghalangi keterbacaan. 

3. Perbaiki rangkuman. 
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Lampiran 4 

LEMBAR OBSERVASI KONDISI DAN KETERSEDIAAN MODUL 

TEKS LHO DENGAN MUATAN TEMPAT BERSEJARAH DI 

SEMARANG UNTUK PESERTA DIDIK SMP KELAS VII 

 

No. Pernyataan 

Perpustakaan 

SMP N 11 

Semarang 

Perpustakaan 

SMP N 1 

Sumowono 

Ya Tidak Ya Tidak 

1 Terdapat modul menulis teks laporan 

hasil observasi 

  

√ 

 
√ 

2 Kondisi modul memadai kebutuhan 

pendidik dan peserta didik 

  

√ 

 
√ 

3 Terdapat buku tentang tempat 

bersejarah di Semarang 

  

√ 
√ 

 

4 Terdapat modul menulis teks  √  √ 

5 Kondisi buku baik dan layak 

digunakan pendidik dan peserta didik 

 
√ √ 

 

6 Terdapat buku tentang teks laporan 

hasil observasi secara umum 

 
√  √ 

7 Kondisi buku tersebut layak  dan dapat 

digunakan 

 
√  √ 

8 Terdapat buku kumpulan teks bahasa 

Indonesia 
√ 

 
√ 

 

9 Kondisi buku tersebut layak  dan dapat 

digunakan 

 
√ 

 
√ 

10 Buku tersebut menggunakan bahasa 

yang mudah dipahami 

 
√ √ 

 

11 Pemilihan kata di dalam buku tersebut 

disesuaikan dengan jenjang kelasnya 
√ 

 
√ 
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12 Buku tersebut memiliki ilustrasi yang 

menarik 

 
√ 

 
√ 

13 Komposisi ilustrasi dengan teks sesuai 

dengan kebutuhan 

 
√ 

 
√ 

14 Ukuran dan tebal buku sesuai dengan 

kebutuhan 

 
√ 

 
√ 

15 Penggunaan jenis dan ukuran huruf 

sesuai 
√ 

 
√ 

 

16 Pemilihan warna dalam buku tersebut 

sesuai 

 
√ 

 
√ 

17 Penyajian buku tersebut menarik minat 

pembaca 

 
√ 

 
√ 
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Lampiran 5 

PEDOMAN WAWANCARA PENDIDIK MENGENAI MODUL MENULIS 

TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI DENGAN MUATAN TEMPAT 

BERSEJARAH DI SEMARANG UNTUK PESERTA DIDIK KELAS VII 

No. Pernyataan Jawaban 

1 Bagaimana keadaan buku pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah, baik dari pemerintah 

maupun buku-buku lainnya?  

- Bahasa agak sulit 

- Kurang komplit 

- Jarang ada materi 

kepenulisan 

2 Bagaimana materi-materi yang terdapat 

dalam buku-buku  yang tersedia di sekolah? 

- Kurang lengkap 

- Kurang bagus 

3 Apakah Bapak/Ibu menggunakan buku 

selain buku dari pemerintah dalam 

pembelajaran?  

- Internet 

- LKS 

4 Bagaimana kesulitan-kesulitan yang dialami 

peserta didik selama pembelajaran bahasa 

Indonesia, khususnya pembelajaran menulis?  

- Sulit mengungkapkan ide 

- Masih banyak yang salin 

tempel dari internet 

5 Apakah buku paket dari pemerintah sudah 

mencukupi kebutuhan materi pembelajaran?  

- Kurang mencukupi 

- Kurang lengkap 

6 Bagaimana pencapaian peserta didik  dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia? 

- Belum memuaskan 

- Masih standar 

7 Apakah Bapak/Ibu sering mengaitkan 

pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

pelajaran lain, misalnya IPS? 

- Untuk materi LHO masih 

jarang, lebih ke 

lingkungansekitar 

- Biasanya dengan IPA 

8 Bagaimana pendapat Bapak/Ibu jika 

disediakan modul menulis teks laporan hasil 

observasi dengan muatan tempat bersejarah 

di Semarang? 

- Setuju, dapat menambah 

referensi peserta didik 

- Setuju, dapat menjadi 

peangan siswa 
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PEDOMAN WAWANCARA PESERTA DIDIK MENGENAI MODUL 

MENULIS TEKS LAPORAN HASIL OBSERVASI DENGAN MUATAN 

TEMPAT BERSEJARAH DI SEMARANG UNTUK PESERTA DIDIK  

KELAS VII 

No. Pernyataan Jawaban 

1 Bagaimana keadaan buku pelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah, baik dari pemerintah 

maupun buku-buku lainnya?  

- Lumayan 

- Ada beberapa yang sudah 

sobek 

2 Bagaimana materi-materi yang terdapat dalam 

buku-buku  yang tersedia di sekolah? 

- Agak menarik 

- Tidak lengkap 

3 Apakah Anda menggunakan buku selain dari 

pemerintah? 

- LKS 

4 Bagaimana kesulitan-kesulitan yang Anda alami  

selama pembelajaran bahasa Indonesia, 

khususnya pembelajaran menulis?  

- Susah menyampaikan ide 

- Susah menyusun kalimat 

- Kurang mengetahui ejaan 

5 Apakah buku paket dari pemerintah sudah 

mencukupi kebutuhan materi pembelajaran? 

- Lumayan 

- Tidak terlalu lengkap 

6 Apakah hasil pencapaian Anda memuaskan 

hanya dengan buku paket dari pemerintah? 

- Biasa saja 

- Lumayan 

7 Apakah Bapak/Ibu pendidik sering mengaitkan 

pembelajaran bahasa Indonesia dengan 

pelajaran lain, misalnya IPS?  

- Jarang 

- Hanya sesekali 

8 Bagaimana pendapat Anda jika disediakan 

modul menulis teks laporan hasil observasi 

dengan muatan tempat bersejarah di Semarang? 

- Setuju, dapat digunakan 

untuk latihan 

- Setuju, dapat digunakan 

untuk menambah materi 
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Lampiran 6 
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